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ABSTRACT

ABDUL MAHMUD LAMANGGA. $2117208. THE EFFECT OF COMPETENCE
ON THE APPARATUS PERFORMANCE AT ALL VILLAGE CONSULTANCY
AGENCIES IN BOLANGITANG BARAT SUBDISTRICT

This study aims to find out 1) to what extent the effect of the competence
consisting of motives, characters, self-concept, knowledge, and skills
simultaneously on apparatus performance at all village consultative agencies in
Bolangitang Barat Subdistrict, 2) to what extent the effect of the motive partially
on apparatus performance at all village consultative agencies in Bolangitang
Barat Subdistrict, 3) to what extent the effect of the character partially on
apparatus performance at all village consultative agencies in Bolangitang Barat
Subdistrict, 4) to what extent the effect of the self-concept partially on apparatus
performance at all village consultative agencies in Bolangitang Barat Subdistrict,
5)to what extent the effect of the knowledge partially on apparatus performance at
all village consultative agencies in Bolangitang Barat Subdistrict, and 6) to what
extent the effect of the skills partially on apparatus performance at all village
consultative agencies in Bolangitang Barat Subdistrict. The method used in this
study is a quantitative approach with a descriptive presentation. The sample in
this study covers 56 people, while the data collection techniques are observation,
questionnaires, and documentation. The data analysis technique uses Path
Analysis using SPSS V20. The result of the study indicates that: 1) The
competence consisting of motives, characters, self-concept, knowledge, and skills
simultaneously affects the apparatus performance at all village consultative
agencies in Bolangitang Barat Subdistrict, which is 0.907 or 90.7%. 2) The
partial effect of motives on the apparatus performance at all village consultative
agencies in the Bolangitang Barat Subdistrict is 0.230 or 23.0%. 3) The partial
effect of characters on the apparatus performance at all village consultative
agencies in the Bolangitang Barat Subdistrict is 0.175 or 17.5%. 4) The partial
effect of self-concept on the apparatus performance at all village consultative
agencies in the Bolangitang Barat Subdistrict is 0.155 or 15.5%. 5) The partial
effect of knowledge on the apparatus performance at all village consultative
agencies in the Bolangitang Barat Subdistrict is 0.197 or 19.7 %. 6) The partial
effect of skills on the apparatus performance at all village consultative agencies in
the Bolangitang Barat Subdistrict is 0.286 or 28.6 %.

Keywords: motives, characters, self-concept, knowledge, and skills.



ABSTRAK

ABDUL MAHMUD LAMANGGA. S2117208. PENGARUH KOMPETENSI
TERHADAP KINERJA ANGGOTA PADA BADAN PERMUSYAWARATAN
DESA DI DESA SEKECAMATAN BOLANGITANG BARAT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) seberapa besar pengaruh kompetensi
meliputi motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan secara simultan
terhadap kinerja anggota dan permusyawaratan desa di desa sekecamatan
bilangitang barat, 2) seberapa besar pengaruh motif secara parsial terhadap kinerja
anggota badan permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat, 3)
seberapa besar pengaruh sifat secara parsial terhadap kinerja pegawai pada badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat, 4) seberapa besar
pengaruh konsep diri secara parsial terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat, 5) seberapa besar
pengaruh pengetahuan secara parsial terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat, dan 6) seberapa
besar pengaruh keterampilan secara parsial terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif dengan penyajian
secara deskriptif. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 56 orang, adapun
teknik pengumpulan data yaitu observasi, kuisioner dan dokumentasi serta teknik
analisis data mengunakan Peath Analisis dengan mengguanakan SPSS V20. 1)
Pengaruh kompetensi meliputi motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan
keterampilan secara simultan terhadap anggota pada badan permusyawaratan desa
di desa sekecamatan bolangitang barat yaitu sebesar 0.907 atau 90.7 %. 2)
pengaruh motif secara parsial terhadap anggota pada badan permusyawaratan desa
di desa sekecamatan bolangitang barat yaitu sebesar 0.230 atau 23.0 %. 3)
pengaruh sifat secara parsial terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan
desa di desa sekecamatan bolangitang barat yaitu sebesar 0.175 atau 17.5 %. 4)
pengaruh konsep diri secara parsial terhadap anggota pada badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat yaitu sebesar 0.155
atau 15.5 %. 5) pengaruh pengetahuan secara parsial terhadap kinerja anggota
badan permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat yaitu sebesar
0.197 atau 19.7 % dan 6) pengaruh keterampilan secara parsial terhadap kinerja
anggota badan permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat yaitu
sebesar 0.286 atau 28.6 %.

Kata Kinci : Motif, Sifat, Konsep Diri, Pengetahuan dan Keterampilan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kinerja telah menjadi terminologi atau konsep yang sering di pakai orang
dalam bebagai pembahasan, khusunya dalam kerangka mendorong keberhasilan
organisasi. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu
organisasi, dimana lembaga atau suatu organisasi menginginkan kariawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan untuk
bekerja bersunguh — sunguh sesuai dengan tugas dan fungsinya. Kinerja pada
dasarnya adalah hasil kerja secara Kualitas dan Kuantits yang dicapai oleh
seorang pegawai. Hasil dari pada suatu pekerjaan menetukan keberhasilan atau

tidaknya suatu organisasi.

Konsep kinerja pada dasarnya merupakan perubahan ataupun pergeseran
paradigma dari konsep Produktivitas. Pada dasarnya orang sering kali
menggunakan istilah produktivitas untuk menyatakan kemampuan seseorang atau
organisasi dalam mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Menurut Andersen (1995),
paradigma produktivitas yang baru adalah kinerja secara aktual yang menuntut
pengukuran secara aktual keseluruhan kinerja organisasi, tidak hanya efisiensi

atau dimensi fisik, tetapi juga dimensi non fisik.

Kinerja merujuk pengertian sebagai hasil. Dalam konteks hasil, Bernadin
(2001, 134) menyatakan bahwa kinerja merupakan catatan Aasil yang di produksi

(dihasilkan) atau fungsi pekerjaan tertentu atau aktifitas-atifitas selama periode



waktu tertentu. Bernardin menekankan pengertian kinerja sebagai hasil, bukan
karakter sifat (traif) dan perilaku. Pengertian kinerja sebagai hasil juga terkait
dengan produktifitas dan efektifitas (Ricard, 2003). Produktifitas merupakan
hubungan antara jumlah barang dan jasa yang di hasilkan dengan jumlah tenaga
kerja,modal, dan sumber daya manusia yang di gunakan dalam produksi itu

(Miner, 1988).

Adapun pengertian lain, kinerja merujuk pengertian sebagai perilaku.
Terkait dengan kinerja sebagai perilaku, Murphy,1990 (dalam Ricard, 2002)
menyatakan bahwa kinerja merupakan seperangkat perilaku yang relevan dengan
tujuan organisasi atau unit organisasi tempat orang bekerja. Pengertian kinerja
sebagai perilaku juga di kemukakan oleh Mohrman (1989), Campbell (1993),
Cardy dan Dobbins (1994), Waldman (1993) (dalam Ricard, 2002). Kinerja
merupakan sinonim dengan perilaku. Kinerja adalah sesuatu yng secara aktual
orang kerjakan dan dapat di obserfasi. Dalam pengertian ini, kenerja mencakup
tindakan-tindakan dan perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi. Kinerja
bukan konsekuensi atau hasil tindakan, tetapi tindakan itu sendiri (Campbell, 1993
dalam ricard 2003).

Peraturan Daerah Bolaang Mongondow Utara No.06 Tahun 2018 tentang
Badan Permusyawaratan Desa, yang di pertegas dalam Peraturan mentri dalam
negri No. 110 Tahun 2016 telah menjelaskan tugas dan fungsi Badan
Permusyawaratan Desa pasal 31 dan 32, dimana tugas Badan Permusyawaratan
Desa yaitu:

1) Menggali aspirasi masyarakat,



2) Menampung aspirasi masyarakat,

3) Mengelola aspirasi masyarakat,

4) menyalurkan aspirasi masyarakat,

5) Menyelenggarakan musyawara BPD,

6) Menyelenggarakan musyawarah desa,

7) Membentuk panitia kepala desa,

8) Menyelenggarakann musyawara desa khusus untuk pemilihan kepala desa
antar waktu,

9) Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa,

10) Melaksanakan pengawasan terhadap kinerja kepala desa,

11) Melakukan efaluasi laporan keterangan penyelenggaraan pemerintahan
desa,

12) Menciptakan hubungan kerja yang hormonis dengan pemerintahan desa
dan lembaga desa lain.

13) Melaksanakan tugas lain yang di atur dalam ketentuan.

Adapn fungsi dari Badan permusyawaratan Desa yaitu:

1) Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama kepala
desa,
2) Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa, dan

3) Melakukan pengawasan kinerja kepala desa.

Tugas dan fungsi Badan permusyawaratan desa (BPD), sebgai

penyambung lidah masyarakat dalam pembanggunan di desa sehingga



mengharuskan badan permusyawaratan desa (BPD) untuk bekerja sesuai dengan

peraturan yang ada.

Kecamatan Bolangitang Barat terdiri dari 18 desa, dari setiap desa
mempunyai Badan Permusyawaratan Desa yang terdiri dari paling sedikit 5 orang
dan paling banyak 9 orang, dimana 1 orang Ketua, 1 Ornag Wakil Ketua, 1 Orang
Sekretaris dan sisahnya adalah Anggota. Keberadaan Badan permusyawaratan
desa (BPD) sebagai lembaga legislasi, pengawasan, penampung dan penyalur
aspirasi masyarakat. Sehinganya Untuk menjalankan tugas dan fungsinya tentunya
Badan permusyawaratan desa (BPD) harus mempunyai pengetahuan lebuh dan

pengalaman tentunya.

Namun pada kenyatannya pelaksanaan tugas dan fungsi badan
permusyawaratan desa (BPD) Di Kecamatan Bolangitang Barat, masih belum
optimal. Hasil obserfasi sementara menurut salah satu aparat desa, dalam hal ini
beliau sebagai Sekertaris Desa mengatakan bahwa “ Kinerja Pegawai pada Badan
Permusawaratan Desa (BPD) masih kurang di lihat dari segi Pendidikan,
Pelatihan dan Keterampilan”, sehingga permasalahan yang berkaitan tugas dan

fungsi BPD adalah sebagai berikut :

1. BPD belum optimal dalam melakukan pengawasan penyelenggaraan
pemerintahan Desa.
2. Kurangnnya Pengetahuan dalam menjalankan tugas dan fungsinya Sebagai

Badan Permusyawaratan Desa (BPD).



3. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
belum maksimal dalam merangkul, menghimpun, merumuskan atau

menyalurkan aspirasi masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi badan permusyawaratan desa
sebagai lembagga legislasi, pengawasan, penampung dan penyalur aspirasi
masyarakat tentunya badan permusyawaratan desa (BPD) harus mempunyai
kompetensi. Kompetensi di maksudkan untuk menunjang kinerja pegawai pada

badan permusyawaratan desa dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Lyle Spencer dan Singe Spencer (1994:92), Kompetensi merupakan
karakteristik dasar perilaku indifidu yang berhubungan dengan kreteria acuan
efektif dan atau kinerja unggul didalam pekerjaan atau situasi. Lima karakteristik
karakteristik kompetensi menurut spencar dan spencer (1993) yaitu Motif, Sifat,
Konsep Diri, Pengetahuan Dan Keterampilan. Menurut Richard E. Boyajis
(1982:23), Kompetensi adalah karakteristik - karakteristik yang berhubungan
dengan kinerja unggul dan atau efektif di dalam pekerjaan. Adapun menurut Brian
E. Becher, Mark Huslid dan Dave Ulrich (2001:156), mendefinisikan kompetensi
sebagai pengetahuan, keahlian, kemampuan atau karakteristik pribadi individu
yang mempengaruhi secara langsung kinerja pekerjaan.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk membahasnya dalam
penulisan Proposal dengan judul “PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP
KINERJA ANGGOTA BADAN PERMUSYAWARATAN DESA DI DESA

SEKECAMATAN BOLANGITANG BARAT”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang di atas maka berikut

di rumuskan masalahnya sebagai berikut:

1.3

Seberapa besar pengaruh kompetensi meliputi Motif, Sifat, Konsep diri,
Pengetahuan , Keterampilan secara simultan terhadap kinerja anggota
badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat?
Seberapa besar pengaruh Motif secara parsial terhadap kinerja anggota
badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat?
Seberapa besar pengaruh sifat secara parsial terhadap kinerja anggota
badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat?
Seberapa besar pengaruh Konsep diri secara parsial terhadap kinerja
anggota badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat?

Seberapa besar pengaruh Pengetahuan secara parsial terhadap kinerja
anggota badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat?

Seberapa besar pengaruhl Keterampilan secara parsial terhadap kinerja
anggota badan permusyawaratan desa Desa SeKecamatan Bolangitang

Barat?

Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu:



1.4

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh kompetensi meliputi
Motif, Sifat, Konsep diri, Pengetahuan , Keterampilan secara simultan
terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa di Desa
SeKecamatan Bolangitang Barat?

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Motif secara parsial
terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa di Desa
SeKecamatan Bolangitang Barat?

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh sifat secara parsial
terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa di Desa
SeKecamatan Bolangitang Barat?

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Konsep diri secara parsial
terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa di Desa
SeKecamatan Bolangitang Barat?

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Pengetahuan secara
parsial terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa di Desa
SeKecamatan Bolangitang Barat?

Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruhl Keterampilan secara
parsial terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa di Desa

SeKecamatan Bolangitang Barat?

Manfaat

Adapun kegunaan dan manfaat dalam penelitian ini adalah:



Secara akademis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan
kontribusi ilimiah pada kajian tentang pengaruh Kompetensi terhadap
Kinerja anggota Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat?

Secara Praktis, penelitian ini di harapkan memberikan manfaat melalui
analisis yang di paparkan pada pihak pihak yang yang bersangkutan
serta para pembaca.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
sumbangan pemikiran tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja
anggota badan permusyawaratan desa (BPD).

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi rujukan, sumber

informasi dan bahan referensi peneliti selanjutnya .



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Kompetensi

Konsep kompetensi sebenarnya bukan sesuatu yang baru. Menurut
Organisasi Industri Psikologis Amerika gerakan tentang kompetensi telah dimulai
pada tahun 1960 dan awal tahun 1970. Kompetensi adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi
atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan
keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu
bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut.
Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat
yang memuaskan di tempat kerja, termasuk diantaranya adalah kemampuan
seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan

tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang disepakati.

Kompetensi juga menunjukkan karakteristik pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang
memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggungjawab mereka secara

efektif dan meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan mereka.
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Kompetensi merupakan karakteristik individu yang mendasari kinerja atau
perilaku di tempat kerja. Oleh karena itu, kompetensi merupakan karakteristik
yang mendasar pada setiap individu yang dihubungkan dengan kriteria yang
direferensikan terhadap kinerja yang unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan

atau situasi.

Sehingga Spencer dan Spencer (1993:9) menyatakan bahwa kompetensi
merupakan landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara
berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode

waktu yang cukup lama.

Kompetensi merupakan dimensi perilaku yang berada dibelakang kinerja
kompeten. Sering dinamakan kompetensi perilaku karena dimaksudkan untuk
menjelaskan bagaimana orang berperilaku ketika mereka menjalankan perannya

dengan baik (Armstrong dan Baron, 1998:298).

Dengan berbagai pandangan tersebut di atas dapat dirumuskan kesimpulan
bahwa kompetensi merupakan kemampuan menjalankan tugas atau pekerjaan
dengan dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan didukung oleh motif, sikap,

dan konsep diri yang menjadi karakteristik individu.

2.1.2 Karakteristik Kompetensi

Spencer dan Spencer (1993 : 106-107) mengemukakan pengertian
kompetensi sebagai suatu karakteristik dasar dari seorang individu yang secara
sebab akibat berhubungan dengan criterion referenced effective dan atau kinerja

yang tinggi sekali dalam suatu pekerjaan atau situasi. 5 (lima) karakteristik
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kompetensi menurut Spencer dan Spencer (1993) yang dikenal sebagai Iceberg

Model adalah sebagai berikut :

1. Motif (motives)

Motif adalah sesuatu yang secara terus menerus dipikirkan atau diinginkan
seseorang secara konsisten sehingga ia bertindak. Motif menggerakkan,
mengarahkan dan memilih perilaku terhadap tindakan atau goal dan lainnya.
David B. Guralnik (1979) dalam Kholifah (2000:17) dalam diklat belajar dan
pembelajaran I diartikan sebagai suatu perangsang dari dalam, suatu gerak hati,
dan sebagainya yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu. Sedangkan
menurut Winkel (dalam Khodijah, 2006), menyatakan Motif adalah daya
penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu demi
mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Spencer dan Spencer (dalam Sutoto,

2004), Cluster ini mencakup :

a. Organizational Awareness (OA) yang merupakan kemampuan untuk
memahami hubungan kekuasan atau posisi dalam organisasi. Termasuk
didalamnya kemampuan untuk mengidentifikasi siapa pengambil
keputusan yang sebenarnya dan individu yang memiliki pengaruh kuat.
Cakupan dalam organizational awareness ini adalah memahami struktur
organisasi informal, mengenali batasan-batasan organisasi yang tidak
terlihat, dan mengenali masalah dan peluang yang mempengaruhi
organisasi

b. Relationship Building (RB) yaitu besarnya usaha untuk menjalin dan

membina hubungan sosial atau jaringan hubungan sosial agar tetap hangat
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dan akrab; dan

Achievement Orientation (ACH) yaitu derajat kepedulian seorang pegawai
terhadap pekerjaannya, sehingga terdorong berusaha untuk bekerja lebih
baik atau di atas merupakan derajat kepedulian seorang pegawai terhadap
standar.

Sifat (trait)

Sifat adalah watak yang membuat orang untuk berprilaku atau bagaimana

seseorang merespon sesuatu dengan cara tertentu. Kontrol emosi dan inisiatif

adalah respon yang konsisten terhadap situasi. Mengontrol emosi dan bertindak

untuk memecahkan masalah merupakan kompetensi sifat yang merupakan

karakteristik manajer yang sukses. Cluster ini mencakup kompetensi :

a.

b.

C.

Developing Others (DEV), adalah versi khusus dari impact and influence,
berupa kemauan untuk mengembangkan orang lain. Esensi dari
kompetensi ini terletak pada kemauan serius untuk mengembangkan orang
lain dan dampaknya ketimbang sebuah peran formal. Bisa dengan
mengirim orang ke program training secara rutin untuk memenuhi
kebutuhan pekerjaan dan perusahaan. Cara lain adalah dengan bekerja
untuk mengembangkan para kolega, klien, bahkan atasan.

Directiveness, Assertiveness And Use Of Positional Power (DIR),
mencerminkan kemauan untuk membuat orang lain selaras dengan
keinginannya. Di sini sang pemimpin menceritakan apa yang harus
dilakukan.

Teamwork And Cooperation (TW), berarti kemauan sungguh-sungguh
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untuk bekerja secara kooperatif dengan pihak lain, menjadi bagian sebuah
tim, bekerja bersama sehingga menjadi lebih kompetitif.
Team Leadership (TL), adalah kemauan untuk berperan sebagai pemimpin
tim atau kelompok lain. Jadi berkaitan dengan keinginan untuk memimpin
orang lain. TL lazimnya terlihat dalam posisi otoritas formal.
Interpersonal  Understanding (IU), merupakan kemampuan untuk
memahami dan mendengarkan hal-hal yang tidak diungkapkan dengan
perkataan, bisa berupa pemahaman atas perasaan, keinginan atau
pemikiran orang lain.
Customer Service Orientation (CSO), merupakan keinginan untuk
menolong atau melayani pelanggan atau orang lain. Pelanggan adalah
pelanggan aktual atau pelanggan akhir dari organisasi yang sama.
. Konsep diri (self-concept)
Konsep diri adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang. Sikap dan
nilai diukur melalui tes kepada responden untuk mengetahui nilai (value)
yang dimiliki seseorang, apa yang menarik bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu. Percaya-diri adalah keyakinan seseorang bahwa ia
dapat bertindak secara efektif dalam situasi apapun merupakan bagian dari
konsep diri seseorang. Cluster ini mencakup :
a. Kompetensi Self Control (SCT), merupakan kemampuan untuk
mengendalikan emosi diri sehingga mencegah untuk melakukan
tindakan — tindakan yang negatif pada saat ada cobaan, khususnya

ketika menghadapi tantangan atau penolakan dari orang lain atau pada
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saat bekerja dibawah tekanan.

Self  Confidence (SCF), merupakan keyakinan seseorang pada
kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan suatu tugas atau
tantangan.

Flexibility (FLX), merupakan kemampuan menyesuaikan diri dan
bekerja secara efektif pada berbagai situasi, dengan berbagai rekan
atau kelompok yang berbeda; kemampuan untuk memahami dan
menghargai perbedaan dan pandangan yang bertentangan atas suatu isu.
Organizational Commitment (OC) merupakan kemampuan dan
kemauan seseorang untuk mengaitkan apa yang diperbuat dengan
kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi; berbuat sesuatu untuk
mempromosikan tujuan organisasi atau untuk memenuhi kebutuhan
organisasi; dan menempatkan misi organisasi diatas keinginan diri

sendiri atau peran profesionalnya.

4. Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang dalam

bidang tertentu. Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks. Nilai

tes pengetahuan sering gagal memprediksi kinerja kerja karena hasil tes

tersebut gagal mengukur pengetahuan dan kemampuan bila kedua hal

tersebut digunakan secara nyata dalam pekerjaan, sehingga dapat

dikatakan bahwa pengetahuan adalah apa yang seseorang dapat lakukan

bukan apa yang akan ia lakukan. Menurut Spencer dan Spencer (dalam

Sutoto, 2004), Cluster pengetahuan meliputi kompetensi :
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a. Analytical Thinking (AT), adalah kemampuan memahami situasi
dengan merincinya menjadi bagian-bagian kecil, atau melihat
implikasi sebuah situasi secara rinci. Pada intinya, kompetensi ini
memungkinkan seseorang berpikir secara analitis atau sistematis
terhadap sesuatu yang kompleks.

b. Conceptual Thinking (CT), adalah memahami sebuah situasi atau
masalah dengan menempatkan setiap bagian menjadi satu kesatuan
untuk mendapatkan gambar yang lebih besar. Termasuk kemampuan
mengidentifikasi pola atau hubungan antar situasi yang tidak secara
jelas terkait: megidentifikasi isu mendasar atau kunci dalam situasi
yang kompleks. Conceptual thinking bersifat kreatif, konseptual atau
induktif.

c. Technical/ Professional/ Managerial Expertise (EXP), termasuk
pengetahuan terkait pada pekerjaan (bisa secara teknikal, profesional,
atau manajerial), dan juga motivasi untuk memperluas, memanfaatkan,
dan mendistribusikan pengetahuan tersebut.

5. Keterampilan (skill)

Keterampilan adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas fisik atau
mental tertentu. Kompetensi keterampilan kognitif atau mental mencakup
berpikir secara analitis (mengolah pengetahuan dan data, menentukan sebab
dan akibat, mengatur data dan merencanakan sesuatu) dan berpikir secara
konseptual (mengenali pola dalam data yang kompleks). Cluster keterampilan

meliputi kompetensi :
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b.

C.
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Concern For Order (CO), merupakan dorongan dalam diri
seseorang untuk mengurangi ketidakpastian di lingkungan
sekitarnya, khususnya berkaitan dengan pengaturan kerja, instruksi,
informasi dan data.

Initiative (INT), merupakan dorongan bertindak untuk melebihi
yang dibutuhkan atau yang dituntut dari pekerjaan, melakukan
sesuatu tanpa menunggu perintah lebih dahulu. Tindakan ini
dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil pekerjaan
atau menghindari timbulnya masalah atau menciptakan peluang
baru.

Impact And Influence (IMP), merupakan tindakan membujuk,
meyakinkan, mempengaruhi atau mengesankan sehingga orang lain
mau mendukung agendanya.

Information Seeking (INFO), merupakan besarnya usaha tambahan

yang dikeluarkan untuk mengumpulkan informasi lebih banyak.

Pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) adalah kompetensi
yang dapat terlihat dan dapat dibentuk melalui pelatihan dan pendidikan. Tiga
karakter lainnya, motif, karakter, dan konsep diri merupakan kompetensi yang
tidak dapat terlihat dan merupakan pribadi dari seseorang. Kompetensi —

kompetensi tersebut dapat terlihat pada gambar dibawah ini :

SELF
CONCEPT

TRAIT
MOTIVE

ATTITURE,
VALUES
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Gambar 2.1 Karakteristik Kompetensi
(Sumber : Spencer & Spencer, 1993:11)

Kompetensi pengetahuan dan keterampilan merupakan kompetensi yang
mudah untuk dikembangkan, yaitu dengan cara melakukan program pelatihan
yang dapat dijadikan jaminan dalam meningkatkan kemampuan SDM. Karyawan
yang dinilai lemah dari segi kompetensinya dapat ditingkatkan dengan cara
melakukan pengembangan kompetensi tertentu sehingga dapat memperbaiki

kinerjanya. Berikut adalah gambar dari “Iceberg Model” :

lceberg
Model

Gambar 2.2 Iceberg Model
(Sumber : Spencer & Spencer, 1993:11)

Seperti yang terlihat pada gambar di atas, dalam “Iceberg model” dapat
dijelaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan (skill & knowledge) adalah
kompetensi yang berada di atas permukaan, kompetensi yang dapat terlihat
wujudnya, dan sebaliknya, kompetensi yang lainnya yang berada di bawah
permukaan adalah kompetensi yang tidak dapat dilihat (self-concept, traits, dan

motives).

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi
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1. Keyakinan dan Nilai-nilai

Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan
sangat mempengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka tidak
kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara baru
atau berbeda dalam melakukan sesuatu. Untuk itu, setiap orang harus berpikir
positif baik terhadap dirinya maupun orang lain dan menunjukkan ciri orang

yang berpikir ke depan.

2. Keterampilan

Keterampilan memainkan peran di depan umum merupakan
kompetensi. Berbicara didepan umum merupakan keterampilan yang dapat
dipelajari, dipraktekkan dan diperbaiki. Keterampilan menulis juga dapat
diperbaiki dengan intruksi, praktik dan umpan balik Dengan memperbaiki
keterampilan berbicara di depan umum dan menulis, individu akan meningkat
kecakapannya  dalam  kompetensi  tentang  perhatian  terhadap
komunikasi. Pengembangan keterampilan yang secara spesifik berkaitan
dengan kompetensi dapat berdampak baik pada budaya organisasi dan

kompetensi individual.

3. Pengalaman

Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan pengalaman
mengorganisasi orang, komunikasi dihadapan kelompok, menyelesaikan
masalah dan sebagainya. Orang yang pekerjaannya memerlukan sedikit

pemikiran strategi kurang mengembangkan kompetensi dari pada mereka
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yang telah menggunakan pemikiran strategi bertahun-tahun. Pengalaman
merupakan elemen kompetensi yang perlu, tetapi untuk menjadi ahli tidak

cukup dengan pengalaman.

4. Karakteristik Kepribadian

Kepribadian sangat mempen garuhi keahlian manajer dan pekerja
dalam sejumlah kompetensi, termasuk dalam penyelesaian konflik,
menunjukkan kepedulian interpersonal, kemampuan bekerja dengan tim,
memberikan pengaruh dan membangun hubungan. Orang yang cepat marah
mungkin sulit untuk menjadi kuat dalam penyelesaian konflik daripada

mereka yang mudah mengelola respons emosionalnya.

5. Motivasi

Merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah. Dengan
memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan bawahan, memberikan
pengakuan dan perhatian individual dari atasan dapat mempunyai pengaruh
positif terhadap motivasi seseorang bawahan. Peningkatan kompetensi akan
meningkatkan kinerja bawahan dan kontribusinya pada organisasi pun

meningkat.

6. Isu Emosional
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Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi. Takut
membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disukai atau tidak menjadi

bagian, semuanya cenderung membatasi motivasi dan inisiatif.

7. Kemampuan Intelektual

Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif seperti pemikiran
konseptual dan pemikiran analitis. Tidak mungkin memperbaiki melalui setiap
intervensi yang diwujudkan suatu organisasi. Sudah tentu faktor seperti

pengalaman dapat meningkatkan kecakapan dalam kompetensi inti.

8. Budaya Organisasi

Budaya organisasi mempengaruhi kompetensi SDM dalam kegiatan

sebagai berikut:

1. Praktik rekrutmen dan seleksi karyawan mempertimbangkan siapa di
antara pekerja yang dimasukkan dalam organisasi dan tingkat keahliannya
tentang kompetensi.

2. Sistem penghargaan mengkomunikasikan pada pekerja bagaimana
organisasi menghargai kompetensi.

3. Praktik pengambilan keputusan mempengaruhi kompetensi dalam
memberdayakan orang lain, inisiatif, dan memotivasi orang lain.

4. Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja tentang berapa

banyak kompetensi yang diharapkan.

2.1.4 Mengatasi Hambatan Kompetensi
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Michael Zwell (2000:309) menyebutkan adanya faktor-faktor yang dapat

dipergunakan untuk memperbaiki kompetensi yaitu:

1. Admitting Incompetence (Mengalami Kekurangan Kompetensi)

terjadi orang menutupi kekurangannya agar tidak diketahui orang lain.
Budaya yang berusaha untuk selalu tampil baik mengandung bahaya tidak
menyadari kekurangan kecakapan dalam kompetensi. Untuk itu ada baiknya
orang mengakui dengan terus terang akan kekurangan dalam kompetensinya

sehingga dapat dilakukan usaha untuk memperbaikinya.

2. Raising Expectations (Meningkatkan Harapan).

Pekerjaan manajer dan coach termasuk membantu orang memperluas
visi atas pekerjaan mereka sehingga mereka dapat memanfaatkan bakat,
kemampuan, dan potensinya. Tugas utama seorang coach adalah menciptakan
dan memelihara visi yang lebih tinggi bagi pekerja, dengan menjaga dalam
pikirannya apa yang mungkin bagi mereka apabila memanfaatkan semuanya

kemampuan dan bakatnya.

perlu terus-menerus meningkatkan pekerja atas visinya, mendorong
mereka untuk bekerja keras mencapai visi, membantu mereka mencatat
kesenjangan antara visi dengan perilaku saat ini, dan membantu mereka

mengembangkan tujuan dan langkah tindak untuk mengatasi kesenjangan.

3. Identifying Barriers (Mengidentifikasi Hambatan).
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Apabila terdapat hambatan terhadap kinerja dan pencapaian prestasi,
penting sekali untuk mengidentifikasi sifat dari hambatan tersebut sehingga
dapat diatasi secara efektif. Kebanyakan hambatan dapat dikategorikan dalam

pengetahuan, keterampilan, proses, dan emosional.

4. Including Support Mechanism (Memasukkan Mekanisme Dukungan).

Pada kebanyakan budaya organisasi, penguatan perilaku secara sadar
dipergunakan dalam konteks: program disiplin berkaitan dengan masalah
pekerja, dan rencana kompensasi dan promosi untuk memberi penghargaan
kontributor besar. Dengan secara sadar menggunakan penguatan perilaku
dengan lebih kreatif dan meluas, organisasi dapat membantu pekerja
memperbaiki kinerja dan kompetensi. Mekanisme dukungan yang dapat
dipergunakan organisasi dan pekerja adalah mencatat kemajuan tujuan dan
pelaksanaan langkah tindak, mengkomunikasikan kemajuan kepada orang

lainnya dan menggunakan penghargaan.

2.1.5 Badan Permusyawaratan Desa

Badan permusyawaratan desa (BPD) merupakan lembaga perwujudan dari
demokrasi dalam penyelengaraan pemerintah desa. Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) dapat dianggap sebagai parlemenya desa dan BPD merupakan lembaga

baru pada erah Otonomi Daerah di Indonesia.

Secara yuridis, tugas Badan Permusyawaratan Desa mengacu kepada
regulasi desa yakni Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Badan

Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD atau yang disebut dengan
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nama lain adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan

wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Dalam Peraturan Mentri Dalam Negri No.110 tahun 2016 Badan
Permusyawaratan Desa mempunyai fungsi, membahas dan menyepakati
Rancangan Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan menyalurkan

aspirasi masyarakat Desa, dan melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa.

Selain melaksanakan fungsi diatas, Badan Permusyawaratan Desa juga

mempunyai tugas sebagai berikut.

1. Menggali aspirasi masyarakat;

2. Menampung aspirasi masyarakat;

3. Mengelola aspirasi masyarakat;

4. Mmenyalurkan aspirasi masyarakat;

5. Menyelenggarakan musyawarah bpd;

6. Menyelenggarakan musyawarah desa;

7. Membentuk panitia pemilihan kepala desa;

8. Menyelenggarakan musyawarah Desa khusus untuk pemilihan Kepala
Desa antarwaktu;

9. Membahas dan menyepakati rancangan Peraturan Desa bersama Kepala
Desa;

10. Melaksanakan pengawasan terhadap kinerja Kepala Desa;
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11. Melakukan evaluasi laporan keterangan penyelenggaraan Pemerintahan
Desa;

12. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan Pemerintah Desa dan
lembaga Desa lainnya; dan

13. Melaksanakan tugas lain yang diatur dalam ketentuan peraturan

perundang-undangan

Anggota BPD ialah wakil wakil dari penduduk desa bersangkutan
berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan musyawarah dan
mufakat. Masa jabatan anggota BPD ialah 6 tahun dan dapat diankat/usulkan
kembali untuk satu kali masa jabatan berikutnya. Peresmian anggota BPD
ditetapkan dengan keputusan Bupati/Wali Kota . ketua BPD dipilih dari dan oleh

anggota BPD secara langsung dalam rapat BPD.

2.1.6 Pengertian Kinerja

Pengertian kinerja dapat dimaknai secara beragam. Beberapa pakar
memandangnya sebagai hasil dari suatu proses penyelesaian pekerjaan, sementara
sebagian yang lain memahaminya sebagai perilaku yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Agar terdapat kejelasan mengenai kinerja, akan
disampaikan beberapa pengertian mengenai kinerja.

1) Kinerja merujuk pengertian sebagi hasil. Dalam kontes hasi, Bernardin

(2001,143) menyatakan bahwa kinerja merupakan cacatan hasil yang

diproduksi (di hasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktifitas-

aktifitas selama priode tertentu.
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Sementara itu menurut Ilgen and Schneider (Williams, 2002: 94): “Kinerja
adalah apa yang dilakukan oleh orang atau sistem”. Hal senada
dikemukakan oleh Mohrman et al (Williams, 2002: 94) sebagai berikut:
“Kinerja terdiri dari seorang pemain yang terlibat dalam perilaku dalam
suatu situasi untuk mencapai hasil”. Dari kedua pendapat ini, terlihat
bahwa kinerja dilihat sebagai suatu proses bagaimana sesuatu dilakukan.
Jadi, pengukuran kinerja dilihat dari baik-tidaknya aktivitas tertentu untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan.

Pendapat yang lebih komprehensif disampaikan oleh Brumbrach
(Armstrong, 1998: 16) sebagai berikut: Kinerja berarti perilaku dan hasil.
Perilaku berasal dari pelaku dan mengubah kinerja dari abstraksi menjadi
tindakan. Bukan hanya instrument untuk hasil, perilaku juga hasil dalam
hak mereka sendiri - produk dari upaya mental dan fisik yang diterapkan
pada tugas dan dapat dinilai terlepas dari hasil.Brumbrach, selain
menekankan hasil, juga menambahkan perilaku sebagai bagian dari kinerja.
Menurut Brumbach, perilaku penting karena akan berpengaruh terhadap
hasil kerja seorang pegawai.

Menurut Mangkunegara, Anwar Prabu, kinerja diartikan sebagai : “Hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.”



26

5) Sedangkan menurut Nawawi. H. Hadari, yang dimaksud dengan kinerja
adalah: “Hasil dari pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang bersifat
fisik/mental maupun non fisik/non mental.”

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
yaitu prespektif hasil, proses atau perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan

yang ingin dicapai.

2.1.7 Kinerja Organisasi

Kinerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu unsur yang tidak
dapat dipisahkan dalam suatu lembaga organisasi, baik itu lembaga pemerintahan
maupun lembaga swasta. Dua pengertian konsep sebelumnya setidaknya
menjelaskan dimana posisi kinerja dan dimana posisi organisasi ketika dua konsep
tersebut masih berjalan secara terpisah. Jika digabungkan, konsep kinerja dan
organisasi membentuk satu variabel baru yaitu kinerja organisasi adalah
kemampuan melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada organisasi

dengan sebaik-baiknya guna mencapai sasaran yang telah disepakati.

Jadi disini bukan hanya menitiklberatkan pada pencapaian tujuan belaka
melainkan juga pada proses mengelola sub-sub tujuan dan hasil evaluasinya.
Kondisi intern organisasi pengaruh lingkungan luar dan tenaga kerja atau pihak-

pihak yang terlibat.

Kinerja organisasi merupakan gambaran mengenai hasil kerja organisasi
dalam mencapai tujuannya yang tentu saja akan dipengaruhi oleh sumber daya

yang dimiliki oleh organisasi tersebut.sumber daya yang dimaksud dapat berupa
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fisik seperti sumber daya manusia maupun non fisik seperti peraturan, informasi
dan kebijakan, maka untuk memahami mengenai faktor-faktor yang mampu

mempengaruhi sebuah kinerja organisasi.

Simanjuntak  (2005:3) mengemukakan bahwa kinerja organisasi
merupakan agregasi atau akumulasi kinerja semua unit-unit organisasi, yang sama
dengan penjumlahan kinerja semua orang atau individu yang bekerja di organisasi
tersebut. Dengan demikian kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh tiga faktor
utama, yaitu dukungan organisasi, kemampuan manajemen, dan kinerja setiap
orang yang bekerja di perusahaan tersebut. Kinerja organisasi juga sangat
dipengaruhi oleh dukungan organisasi antara lain dalam penyusunan struktur

organisai, pemilihan teknologi, dan penyediaan prasarana serta sarana kerja.

Chaizi mengemukakan dalam Irfam Fahmi (2012:228) bahwa kinerja
organisasi adalah sebagai efektivitas organisasi secara menyeluruh untuk
memenuhi kebutuhan yang ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan
dengan usaha-usaha yang sistemik dan meningkatkan kemampuan organisasi

secara terus menerus mencapai kebutuhannya secara efektif.

Menurut Swanson (Keban, 2004:193) kinerja organisasi adalah
mempertanyakan apakah tujuan atau misi suatu organisasi telah sesuai dengan
kenyataan kondisi atau faktor ekonomi, politik, atau budaya yang ada; apakah
struktur dan kebijakannya mendukung kinerja yang diinginkan; apakah memiliki
kepemimpinan, modal dan infrastruktur dalam mencapai misinya; apakah

kebijakan, budaya dan sistem insentifnya mendukung pencapaian kinerja yang
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diinginkan; dan apakah organisasi tersebut menciptakan dan memelihara

kebijakan-kebijakan seleksi dan pelatihan, sumber dayanya.

Kinerja organisasi adalah totalitas kerja yang dicapai suatu organisasi
tercapainya tujuan organisasi berarti bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat
dilihat dari tingkatan sejauh mana organisai dapat mencapai tujuan yang
didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya (dalam Surjadi 2009:7).
Kinerja organisasi (dalam Sobandi 2006:176) merupakan sesuatu yang telah
dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan

input; output, outcome, benefit, maupun impact.

Sementara itu Surjadi (2009:7) berpendapat bahwa kinerja organisasi
adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi, tercapainya tujuan
organisasi, berarti bahwa kinerja organisasi tersebut dapat dilihat dari tingkatan
sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang

sudah ditetapkan sebelumnya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Kinerja organisasi merupakan indikator tingkatan prestasi yang dapat
dicapai dan mencerminkan keberhasilan suatu organisasi, serta merupakan hasil

yang dicapai dari perilaku anggota organisasi.

2.1.8 Indikator Kinerja

Membicarakan kinerja akan selalu terkait dengan ukuran atau standar kerja.
Ukuran atau standar kerja terkait dengan parameter-parameter tertentu atau

dimensi yang di jadikan dasar acuan oleh organisasi untuk mengukur kinerja.
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Untuk dapat melakukan pengukuran kinerja dengan baik, banyak pakar atau ahli
yang berpendapat tentang standarkinerja yang dapat di gunakan, tetapi
kebanyakan pendapat bervariasi. Martin dan Bartil (dalam Bohlandaer, dkk., 2001)
menyatakan bahwa standar kerja didasarkan pada pekerjaan, di kaitkan dengan
persyaratan yang di jabarkan dari analisis pekerjaan, dan tercermin dalam

deskrpipsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan.

Bernardin 2001 (Dalam Sudarmanto 2009 : 12) menyampaikan ada 6

kriteria dasar atau dimensi untuk mengukur kinerja yaitu :

1. Quality terkait dengan proses atau hasil mendekati sempurna / ideal dalam
memenuhi maksud atau tujuan.

2. Quantity terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yang dihailkan.

3. Timeliness terkait dengan waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan
aktifitas atau menghasilkan produk

4. Cost-effectivness terkait dengan tingkat pengunaan sumber-sumber
organisasi (orang, uang, matrial, teknologi) dalam mendapatkan atau
memperoleh hasil atau pengurangan pemborosan dalam penggunaan
sumber-sumber berorganisasi.

5. Need for supervision terkait dengan kemampuan individu dapat
menyelesaikan pekerjaan atau fungsi-fungsi pekerjaan tampa asistensi
pemimpin atau intervensi pengawasan pemimpin.

6. Interpersonal impact terkait dengan kemampuan individu dalam
menigkatkan perasaan harga diri, keinginan baik dan kerja sama diantara

sesame pekerja dan anak buah.
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Buford, 1988 (dalam Warther & David 1996) menyatakan bahwa untuk
menjadi efektif, standar kinerja seharusnya di kaitkan dengan hasil yang
diinginkan dari masing-masing pekerjaan. Lathams & wexley, 1981
(dalamWerther dan David, 1960) mengemukakan bahwa idealnya penilaian
didasarkan pada kinerja aktual dari identifikasi elemen-elemen kritis melalui

pekerjaan.

Terkait dengan ukuran dan standar kinerja, David Devries dkk, (1981)
menyatakan bahwa dalam melakukan pengukuran pengukuran kinerja ada 3 (tiga)

pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan personality trait, yaitu dengan mengukur kepemimpinan,
insentif dan sikap.

2. Pendekatan Perilaku, yaitu dengan mengukur ; umpan balik, kemampuan
presentasi, respon terhadap komplein pelanggan.

3. Pendekatan hasil, yaitu dengan mengukur; kemampuan produksi,
kemampuan menyelesaikan produk sesuai jadwal, peningkatan

produksi/penjualan.

Selanjutnya menurut Dick Grote (1996) dalam bukunya The Compete
Guide to Performance Appaesial menyatakan bahwa dalam pengukuran atau

penilaian kinerja ada tiga pendekatan, yaitu:

1. Penilaian atau pengukuran kinerja berbasis pelaku.
2. Penilaian atau pengukuran kinerja berbasis perilaku.

3. Penilaian atau pengukuran berbasis hasil
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Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja tidak terjadi dengan sendirinya. Dengan kata lain, terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja. Adapun faktor-faktor tersebut

menurut Armstrong (1998: 16-17) adalah sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

5)

Faktor individu (personal factors). Faktor individu berkaitan dengan
keahlian, motivasi, komitmen, dll.

Faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor kepemimpinan
berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengarahan yang diberikan oleh
pimpinan, manajer, atau ketua kelompok kerja.

Faktor kelompok/rekan kerja (team factors). Faktor kelompok/rekan kerja
berkaitan dengan kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan kerja.
Faktor sistem (system factors). Faktor sistem berkaitan dengan
sistem/metode kerja yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh organisasi.
Faktor situasi (contextual/situational factors). Faktor situasi berkaitan
dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik lingkungan internal
maupun eksternal.

Dari uraian yang disampaikan oleh Armstrong, terdapat beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Faktor-faktor ini perlu

mendapat perhatian serius dari pimpinan organisasi jika pegawai diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang optimal.

Menurut Gibson (1997:164), menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja sebagai berikit:

1)

Faktor indifidu
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Faktor indifidu meliputi kemampuan keterampilan, latar belakang keluarga,
pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografis seseorang

2) Faktor fisikologis
Faktor fisikologis terdiri dari persepsi, peran, sikap, keperibadian, motifasi,
lingkungan kerja dan kepuasan kerja

3) Faktor organisasi
Faktor organisasi yaitu struktur organisasi, desain pekerjaan, kemampuan,

dan imbalan.

2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observsi dan telaah kepustakaan.
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang didefinisikan sebagai masalah penting
(Sugiyono, 2011:283). Berdasarkn beberapa masalah yang berkaitan dengan
penelitian, maka peneliti mencoba membentuk kerangka pemikiran untuk
mengidentifikasi masalah yang terjadi di lapangan. Adapun permasalahan-
permasalahan yang ditemui pengamatan yang dilakukan seperti kurangnya
pengawasan badan permusyawarantan desa dalam penyelengaraan pemerintah
desa, kurangnya pengetahuan dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai
badan permiusyawaratan desa dan belum maksimal merangkul, menghimpun,

merumuskan atau menyalurkan aspirasi masyarakat.



33

Berikut ini akan ditunjukan alur berfikir peneliti dalam melakukan

penelitian.

2.3 Gambar Kerangka Pikir

PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP KINERJA ANGGOTA
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA DI DESA <

SEKECAMATAN BOLANGITANG BARAT.

KOMPETENSI
A\ 4 A
MOTIF SIFAT KONSEP DIRI PENGETAHUAN KETRAMPILAN
(X1) (X2) (X3) (X4) (X5)

h 4

KINERJA
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2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan langkah dimana setelah landasan teori dan kerangka
teori di susun. Hipotesis merupakan jawaban atau asumsi sementara terhadap
rumusan masalah,dimana rumusan masalah peneliti telah menyatakan dalam
bentuk kalimat dan belum merupakan jawaban yang empiric. (sugiyono, 2003:70).
Adapun hipotesis penelitian merupakan kesimpulan yang masih belum sempurna,
sehingga perlu di sempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu

melalui penelitian. Bungin (2009 : 75).

Maka peneliti menyimpulkan hipotesis sebagai jawaban sementara
terhadap masalah yang akan diteliti dan akan dibuktikan kebenaranya. Hipotesis
member hasil dan refleksi peneliti berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori
sebagai landasan argumentasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan hipotesis
deskriptif yaitu dugaan sementara terhadap nilai satu variabel mandiri. Pada

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka hipotesis sementara yaitu :

1. Motif, Sifat, Konsep diri, Pengetahuan dan Keterampilan berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa
(BPD) didesa sekecamatan bolangitang barat.

2. Motif secara parsial berpengaruh terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa (BPD) didesa sekecamatan bolangitang barat.

3. Sifat berpengaruh secara parsial terhadap kinerja anggota badan

permusyawaratan desa (BPD) didesa sekecamatan bolangitang barat.
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. Konsep Diri berpengaruh secara parsial terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa (BPD) didesa sekecamatan bolangitang barat.
. Pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa (BPD) didesa sekecamatan bolangitang barat.
. Keterampilan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja anggota badan

permusyawaratan desa (BPD) didesa sekecamatan bolangitang barat.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka yang menjadi obyek
penelitian adalah pengaruh kompetensi (Variabel X) yang terdiri dari Motif (X1),
Sifat (X2), Konsep Diri (X3), Pengetahuan (X4) dan Keterampilan (X5) terhadap
kinerja anggota (Variabel Y) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) diDesa

Sekecamatan Bolangitang Barat.

3.2 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian survey
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013 : 11) metode penelitian
survei adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut,sehingga
ditemukan kejadian relative, distribusi, dan hubungan antar variabel, sosiologis

maupun psikologis.

Adapun penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, (2017 : 8) dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

36
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33 Oprasionalisasi Variabel

Oprasionalisasi variable adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan
dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat diukur (Sugiono, 2013). Definisi
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan
mengoprasikan kontrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk
melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan

cara pengukuran kontrak yang lebih baik (Sugiyono,2013).

Variable independen adalah variable yang menjelaskan atau
mempengaruhi variable lain sedangkan variable dependen adalah variable yang
dipengaruhi variable independen (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini yang
menjadi variable independen yaitu Kompetensi (X) yang terdiri dari Motif (X1),
Sifat (X2), Konsep Diri (X3), Pengetahuan (X4) dan Keterampilan (X5) dan
Kinerja anggota sebagai Variabel Dependen (Y) Badan Permusyawaratan Desa

(BPD) di Desa Sekecamatan Bolangitang Barat.

Untuk lebih rinci, Variabel Independen dan dependen di buat dalam table

3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Operasional Variable.

Variable X Sub Variabel Indikator Skala
Kompetensi 1. Motive 1. Kesadaran Organisasi Ordinal
menurut (Motif) a. Memahami struktur

Spencer dan organisasi formal.




38

Spencer dalam
Sutrisno,
(2011: 106-

207)

. Memahami struktur

informal dalam organisasi
Memahami  iklim  dan

budaya dalam organisasi

. Membangun hubungan.

Menerima undanga dapat
membangun hubungan

kerja.

. Membuat kontrak yang

berhubungan dengan
pekerjaan.
Menyelengarakan  kontak
informal.

Semangat untuk berprestasi.

Berfokus pada tugas yang

diberikan
. Berorientasi untuk
mengerjakan pekerjaan

dengan cara yang lebih
baik.

Berusaha selalu menyamai
standar orang lain / prestasi

rata — rata.
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2. Traits (sifat)

Mengembangkan orang
lain.

Mengekspresikan instruksi
secara mendetail, dan atau
mendemonstrasikan  suatu
cara untuk  melakukan
tugas.

mengekspresikan ekspetasi
positif mengenai orang lain.
memberikan argumentasi
atau dukungan lainya.
Kemampuan Mengarahkan
/ Memberikan perintah
menjelaskan perintah dan
pengarahan rutin.

member pengarahan secara
mendetail.

berbicara dengan lugas.
Kerjasama Tim

Kooperatif.

membagi informasi.
Menunjukan ekspetasi

positif.

Ordinal
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Kepemimpinan Tim
berinisiatif dalam
pertemuan.

memberitahu orang lain.
memperdulikan kelompok.
Pengertian Antar Pribadi
paham akan isi pesan
verbalnya  atau  hanya
emosinya saja.

mengerti baik emosi
maupun isinya.

memahami dengan penuh
perhatian.

Layanan customer
Organisasi

memberikan servis minimal
yang dibutuhkan.

menjalin dan memelihara
komunikasi  yang  baik
dengan konsumen.
membuat diri sendiri akan

selalu siap bagi konsumen.
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3. Self Concept
(Konsep

Diri)

10.

11

12.

13.

Pengendalian Diri
menahan godaan.
Mengendalikan emosi.

Bersikap tenang.

. Kepercayaan Diri

impresif atau memapakan
kekuatan diri.

menyatakan rasa percaya
diri atas kemampuanya.
menunjukan ras percaya
diri.

Fleksibel

mengikuti prosedur.

melihat  situasi  secara
objektif.

menerapkan prosedur dan
aturan secara fleksibel.
Komitmen terhadap
Organisasi

melakukan  usaha  aktif
dalam menyesuaikan diri.
menjadi warga organisasi

yang baik.

Ordinal
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c. menyatakan manfaat dan

komitmen.
4. Knowledge |14. Berfikir Analitis Ordianl
(Pengetahuan) a. menguraikan masalah —

masalah menjadi bagian —
bagian / tugas / kegiatan.

b. melihat hubungan
mendasar.

c. melihat hubungan
bertingkat.

15. Pemikiran Konseptual

a. menggunakan rumusan
sederhana.

b. menerapkan rumusan yang
kompleks.

c. membuat  konsep-konsep
baru.

16. Keahlian
Profesional/manajerial

a. berkerketerampilan dasar.

b. tenaga terampil.

c. berketerampilan tinggi.
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5. Skill

(Keterampilan)

17.

18.

19.

Keperdulian Akan
Keterlibatan

menjaga tempat kerja selalu
terorganisir.
memperlihatkan  perhatian
umum terhadap aturan dan
kejelasan tugas.

ulang pekerjaan sendiri.
Inisiatif

menunjukan usaha yang
konsisten.

memusatkan pada
kesempatan atau masalah
yang dihadapi pada saat
sekarang.

cepat dan Kkritis.
Mendakwa dan
Mempengaruhi
menyatakan  keinginanya
tetapi  tidak  melakukan
tindakan yang spesifik.

melakukan tindakan yang

Ordinal
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persuasif.

c. selalu melakukan tindakn
persuasif untuk dua langkah
untuk mempengaruhi.

20. Pencarian Informasi

a. bertanya.

b. melakukan  penyelidikan
secara pribadi.

c. mengali lebih dalam.

Variabel Y |6. Kinerja 21. Kualitas Ordinal
Menurut a. mampu menyelesaikan
Miner, (1988) pekerjaan dengan hasil yang
dalam tepat.
Sudarmanto, b. memiliki kualitas lebih dari
(2009:11) karyawan lain.

a. menyelesaikan  pekerjaan
sesuai prosedur yang ada di
organisasi.

22. Kuantitas

a. menyelesaikan tugas sesuai

dengan target yang telah

ditetapkan.




45

23.

24.

25.

26.

sesuai dengan yang
diharapkan.

Ketepatan waktu

mampu menyelesaikan
pekerjaan  sesuai  waktu
yang ditentukan.

suka mengerjakan
pekerjaan yang diberikan.
Efektifitas biaya
menggunakan sumber daya
ditempat kerja dengan tepat
dalam menyelesaikan
pekerjaan.

mengoptimalkan  sumber
daya ditempat kerja untuk
penunjang didalam
menyelesaikan pekerjaan.
Perlu pengawasan

membuat keputusan dalam
kondisi sulit atau tertekan.
mampu memahami masalah
dengan cepat.

Dampak antar pribadi
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mampu  bekerja  sama

denggan rekan kerja.

. bersedia membantu rekan

kerja dalam menyelesaikan

pekerjaan.

3.4  Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah seluruh jumlah orang atau penduduk dalam satu wilayah.

populasi juga berisi sebagian elemen atau lapisan yang menjadi penyunsun dari

populasi tersebut, populasi juga di sebut sebagai kelompok atau satu kesatuan

yang besar dimana satuh wilayah penelitian (sukmadinanta,2016 :250). menurut

sudjana (riduwan,2015:118), populasi merupakan totalitas hasil pengukuran baik

yang bersifat kuantitatif dan kualitatif dan akan di pelajari karakteristiknya.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh anggota badan permusyawaratan desa yang berada di

kecamatan bolangitang barat, dimana kecamatan bolangitang barat terdiri dari 18

desa. yang terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara dan anggota. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada table 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.2 Populasi penelitian

No Desa Jabatan Jumlah
1. Ketua BPD 1
1 Bolangitang 2. Wakil K.etua 1
3. Sekretaris 1
4. Anggota 4
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Bolangitang 1

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Bolangitang 2

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Iyok

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Jambusarang

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Keimanga

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Langi

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Olot

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

Olot 1

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

10

Olot 2

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

11

Paku

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

12

Paku selatan

Ketua BPD
Wakil Ketua
Sekretaris
Anggota

13

Sonuo

A F ol h il Pl el Pl adi S ol Pl ol e F e Ml Rl ol el Paliadi S diall Eanlb ol D A anl Pl (S S o Galiadt ol Pl e

Ketua BPD
Wakil Ketua
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3. Sekretaris 1
4. Anggota 4
1. Ketua BPD 1
2. Wakil Ketua 1
14 Talaga 3. Sekretaris 1
4. Anggota 4
1. Ketua BPD 1
15 Tomoasu 2. Wakil Ketua 1
g 3. Sekretaris 1
4. Anggota 4
1. Ketua BPD 1
. 2. Wakil Ketua 1
16 Tanjung buaya 3. Sekretaris 1
4. Anggota 4
1. Ketua BPD 1
2. Wakil Ketua 1
17 Tote 3. Sekretaris 1
4. Anggota 4
1. Ketua BPD 1
2. Wakil Ketua 1
I8 Wakat 3. Sekretaris 1
4. Anggota 4
Jumlah 126
3.4.2 Sampel

Sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang ada didalam penelitian.
Menurut Ridwan (2012:57) teknik penarikan sampel atau sampeling adalah suatu
cara mengambil sampel yang reperesentative dari populasi. Menurut Sugiyono
2014:120) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane yang

dikutip oleh rahmat (1998:82) sebagai berikut:
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Dimana : n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

2 = Presisi yang di tetapkans

Dengan menggunakan rumus di atas maka jumlah sampel yang diambil adalah

sebanyak 55,7522124 dibulatkan menjadi 56 orang.

3.5 Sumber Data

Sumber data yang akan di gunakan dalam penelitian adalah:

1) Data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari para renponden di
tempat penelitian dengan sumber datanya adalah kuesioner yang telah di
serahkan di sediakan oeleh peneliti, kemudian di berikan ke responden
yang telah di pili oleh peneliti untuk di jawab.

2) Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari dokumen-dokumen dan
literature-literatur yang di dapatkan dari kantor kecamatan bolangitang

barat.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam Setiap Penelitian salah satu hal terpenting adalah pengumpulan
data.Teknik Pengumpulan data merupakan metode atau cara-cara yang harus
dilalui atau di kerjakan oleh peneliti guna memperoleh data-data yang harapkan
dalam penelitan. Berbagai macam cara dalam pengumpulan data untuk
menghasilkan data yang akurat namun dalam penelitian ini hanya tiga metode

penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu observasi, angket dan dokumentasi.
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Observasi adalah teknik pengamatan atau sebuah langakah yang dibuat
oleh peneliti untuk mendapatkan data dan mendapatkan gambaran
mengenai objek penelitian sehingga dapat dipertanggung jawabkan
(Bomy Octavia 2013: 27)

Angket yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi sejumlah pertanyaan tertulis kepada anggota sampel untuk
menjawab. Menurut Sugiyono (2008: 142) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Dokumentasi adalah media yang mengabadikan karya foto dan menberi

informasi yang menjadi alat ukur yang otentik (Arif 2015 : 138)

3.7 Skala pengukuran

Dalam membuat tes melalu masing-masing variabel bakal di ukur dengan

memakai skala likert. Kuisioner di rangkai dengan menyediakan 5 opsi jawaban,

yakni sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangant tidak stuju.setiap

pilihan akan di berikan bobot nilai yang berbeda seperti yang tertera dalam

ilustrasi tabel 3.3 berikut :
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Tabel 3.3 Bobot Nilai Variabel

Pilihan Bobot
Slalu / Sangant setujuh 5
Sering / Setujuh 4
Kadang / Ragu / netral 3
Jarang / Tidak srtujuh 2
Tidak pernah / Sangat 1
tidak setujuh

Sumber : (Sugiono 2017)

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang baik dalam artian mendekati keyataan
/obyek sudah tentu di butuhkan dalam suatu instrument atau alat pengumpulan
data dengan baik dan lebih penting adanya alat ukur yang lebih valid dan
baik,sebelum memakai istrumen tersebut terlebih dahulu harus di uji validitas dan

realibitasnya, sehinga apabila di gunakan akan menghasilkan data yang obyektif.

3.8.1 Uji Validitas

Validitas menurut Arikunto dalam Riduwan (2018:109) adalah suatu ukuran
yang menunjukan tingkat kehandalan kesahan suatu alat ukur,alat ukur yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah, sebaliknya alat ukur yang valid
atau sah memiliki validitas yang tinggi, Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih
dahulu di cari nilai korelasi antara bagian-bagian alat ukur secara keseluruhan

dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang
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merupakan jumlah skor tiap butir, dengan rumusan pearson product moment

(PPM) sebagai berikut :

e —om

Dimana :
= Koefisien korelasi
= Jumlah skor item
= Jumlah skor total (Seluruh Item)
n = jumlah responden

selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

R

Dimana :
t =nilai
r = nilai koefisien korelasi hasil

n = jumlah responden

Distribusi t (Tabel t) untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan : Jika > berarti Valid sebaliknya

< berarti tidak Valid
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Jika instrument itu valid, maka dilihat kriteria penapsiran mengenai indeks

korelasinya (r) dari table 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Iterpretasi koevisien korelasi.

Interval/Koefesien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Cukup
0,600 - 0,799 Tinggi
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

Sumber : (Riduan 2008:280)
3.8.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Teknik Alpha
Cronbach yaiiitu perhitungan yang dilakukan dengan menghitung rata — rata
interkolerasi diantara butir-butir pertanyaan dalam kuisioner, variable dikatakan

reliable jika nilai alphanya lebih dari 0,30 (Sugiyono, 2008:126).

Dengan demikian Uji Reliabilitas menggunakan rumus sebagai berikut:

u=(=)(-—)

Dimana : 11 = Nilai Reliabilitas
= Jumlah Varians Skor Tiap-tiap
= Varians Total

K = Jumlah Item
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Konversi Data

Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur, data ordinal yang biasanya

didapat dengan menggunakan skala likert, dan lain-lain (skor kuisioner), maka

terlebih dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu

cara yang dapat digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-

langkah MSI adalah sebagai berikut :

1.

3.9

Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing — masing kategori
pertanyaan.

Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir
jawaban dengan seluruh jumlah responden.

Membuat proporsi komulatif.

Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdasarkan nilai frekuensi
yang telah diperoleh dengan membuat table Z rilel.

Menghitung nilai skala dengan rumus

. (-D-—
Skala (i) = = ()( —

Pernyataan nilai skala. Pernyataan nilai inilah yang dibuat skala interval

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.

Metode Analisis Data

Untuk memastiikan apakah ada pengaruh kompetensi (X) yang terdiri dari

Motif (X1), Sifat (X2), Konsep Diri (X3), Pengetahuan (X4) dan Keterampilan

(X5) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

didesa Sekecamatan Bolangitang Barat, maka pengujuan dilakukan dengan uji
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analisis jalur (Peth Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversikan data skala
ordinal ke skala interval melalui Method Successive (MSI). Analisis jalur
digunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variable dalam
penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.

Hipotesis penelitian diperlukan melalui struktur hubungan antara variable

independen dan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada struktur jalur

berikut ini :

X1

X2

X3

X4

Py5x

X5

Gambar 3.1 Struktur Path Analisis.

Dari gambar 3.1 dapat dilihat dalam persamaan berikut ini :

Y = Pyx1 + Pyx2 + Pyx3 + Pyx4 + Pyx5 + Pye
Dimana :
X1 = Jumlah Motif
X2 = Jumlah Sifat
X3 = Jumlah Konsep Diri
X4 = Jumlah Pengetahuan
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X5 = Jumlah Keterampilan

Y =Kinerja

€ = Variabel lain yang mempengaruhi Y

r = Korelasi antara variabel X

py = Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung

Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara sub — sub
variable yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (Path Analisys) yang
memperlihatkan pengaruh. Gambar diatas juga memperlihatkan bahwa sub-sub
variable tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh X1 X2 X3 X4 dan X5 tetapi ada

variable epsilon (¢) yaitu variable yang tidak diukur dan diteliti.

3.10 Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan Path analisys dengan
langkah langkah sebagai berikut.

1. Membuat persamaan Struktural

Y = Pyx1 + Pyx2 + Pyx3 + Pyx4 + Pyx5 + PYe.

2. Menghitung matrix korelasi antara 1, ,, 3, 4, sdan.

3. Menghitung matrix korelasi antar variable eksogenus.

4. Menghitung matrix invers 11.

5. Menghitung koefisien jalur Py (I =1 dam 2).

6. Menghitung 2 yaitu koefisien yangmenyatakan determinasi total X1,

X2, X3, X4, X5 terhadap Y.

7. Hitung pengaruh variable lain (Pye).
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8. Menghitung pengaruh variable independent terhadap variable dependen.

9. Menguji koefisien jalur dengan bantuan SPSS versi 20.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi penelitian

Kecamatan Bolangitang Barat merupakan salah satu kecamatan yang
berada di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang merupakan hasil dari
pemekaran kabupaten bolaang mongondow utara yang diresmikan oleh Bupati

Bolaang Mongondow Utara pada tanggal 9 september 2004.

4.1.1 Profil Kecamatan Bolangitan Barat

A. Kondisi Geografis
Kecamatan Bolangitang Barat berbatasan dengan :
- Sebelah Utara Berbatasan dengan Laut
- Sebelah Timur Berbatasan dengan Kecamatan Bolangitang Timur
- Sebelah Selatan Berbatasan dengan Pegunungan

- Sebelah Barat Berbatasan dengan Kuala Utara, Kecamatan Kaidipang

Luas wilayah kecamatan bolangitang barat yaitu 445,64 km atau 24.00
persen dari luas wilayah kabupaten bolaang mongondow utara, yang meliputi 18

desa, dan tiap desa berbatasan dengan desa lain yang dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut :
Tabel 4.1 Batas Desa Utara dan Selatan.
No Desa Berbatasan dengan :
Utara Selatan

1 Paku Desa Keimanga Desa Paku Selatan
2 Ollot Dua Desa Ollot Desa Keimanga
3 Ollot Desa Ollot I Desa Ollot Dua
4 Ollot Satu Desa Sonuo Desa Ollot
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5 Sonuo Desa Jambusarang Desa Ollot |

6 Wakat Laut Sulawesi Perkebunan Desa Olot
7 Tote Laut Sulawesi Perkebunan

8 Iyok Laut Sulawesi Desa Sonuo

9 Langi Laut Sulawesi Desa Sonuo

10 Jambusarang Desa Bolangitang Desa Sonuo

11 Talaga Tomoagu Desa Talaga Desa Soligir

12 Bolangitang Desa Bolangitang 11 Desa Jambusarang
13 Bolangitang | Laut Sulawesi Desa Talaga

14 Bolangitang 11 Laut Sulawesi Desa Bolangitang
15 Talaga Desa Bolangitang Desa talaga Tomoagu
16 Paku Selatan Desa Paku Hutan

17 Tanjung Buaya Laut Sulawesi Perkebunan Ollot
18 Keimanga Desa Ollot 11 Desa Paku Selatan

Sumber : aparatur desa / kelurahan (lurah / sangadi / sekertaris).

Tabel 4.2 Batas Desa Barat dan Timur.

Berbatasan dengan :

No Desa Barat Timur
1 Paku Hutan Sungai
2 Ollot Dua Pegunugan Mokapo Perkebunan Desa Tote
3 Ollot Perkebunan Ilohu Perkebunan Tobiho
4 Ollot Satu Perkebunan Ilohu Perkebunan Mokoditek
5 Sonuo Perkebunan Desa Langi
6 Wakat Desa Tote Desa Mokoditek
7 Tote Desa Tanjung Buaya Desa Wakat
8 Iyok Desa Langi Desa Tanjung Buaya
9 Langi Desa Jambusarang Desa Iyok
10 Jambusarang Desa Talaga Tomoagu Desa langi
11 Talaga Tomoagu Desa Jambusarang Desa Kuala Utara
12 Bolangitang Desa Talaga Perkebunan
13 Bolangitang | Desa Bolangitang 11 Desa Kuala Utara
14 Bolangitang 11 Desa Bolangitang | Sungai
15 Talaga Desa Bolangitang [ Desa Bolangitang
16 Paku Selatan Perkebunan Sonuo Sungai
17 Tanjung Buaya Desa Iyok Desa Tote
18 Keimanga Perkebunan Olot II Desa Tote

Sumber : aparatur desa / kelurahan (lurah / sangadi / sekertaris)
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4.1.2 Profil Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mereka yang bekerja sebagai
anggota Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.
Responden berjumlah 56 Orang untuk mengisi latar belakang tampa
mengharuskan untuk menyebutkan nama. Hal ini untuk mengurangi hambatan
pisikologis responden dalam memberikan jawaban dan informasi yang lengkap,
jujur dan jelas. Butir-butir terkait dengan responden yaitu Jenis Kelamin, Masa

Lama Kerja Dan Pendidikan.

4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

dapat diliha pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki — Laki 42 75%
2 Perempuan 14 25%

Sumber : Olah data (2021)

Tabel di atas menunjukan bahwa karateristik responden berdasarkan jenis kelamin
dari total seluruh responden 65 orang, (75%) berjenis kelamin Laki-laki dan 25 %

berjenis Kelamin Perempuan.
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4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Lama Bekerja.

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan masa lama bekerja

dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawabh ini :

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Lama Bekerja.

No Lama Bekerja Frekuensi Presentase
1 6 bulan — 1 Tahun 6 10.7%
2 1 Tahun — 1 % Tahun 13 23,2%
3 1 2 tahun — 2 tahun 0 0
4 2 tahun — 2 % tahun 0 0
5 2 tahun lebuh 37 66,1%
Total 56 100%

Sumber : olah data (2021)

Berdasarkan tabel diatas karakteristik responden berdasarkan masa lama
bekerja 6 bulan sampai 1 tahun berjumlah 6 (10,7%), 1 Tahun — 1 '2 Tahun

berjumlah 13 (23,2%) dan 2 tahun keatas berjumlah 37 (66,1%).

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan.

Untuk dapat mengetahui karakteristik responden berdasarkan pendidikan

dapat di lihat pada tabel 4.5 dibawabh ini :




Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
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Pendidikan Frekuensi Presentase
SMP 11 21,7%
SMA Sederajat 28 50%
D3 0 0%
S1 16 28,3%
S2 0 0%

Sumber : Olah data (2021)

4.2 Analisis Deskriptif

Deskripsi Variabel Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran

masing-masing variabel penelitian yang disajikan dengan statistic deskriptif.

Jawaban yang diberikan responden akan dideskripsikan dalam bentuk nilai

minimum, nilai maximum, Rata-rata dan standar Deviasi. Hasil statistic deskriptif

variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini :

Tabel.4.6
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
N Min Max Mean Std. Deviation
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic

MOTIF 56 16.00 45.00| 30.3929 99892 | 7.47524
SIFAT 56 30.00 86.00| 59.5536 1.89290| 14.16516
KONSEP DIRI 56 27.00 60.00| 43.0714 1.10367 8.25912
PENGETAHUAN ( 56 18.00 44.00| 30.0179 91115 6.81840
KETERAMPILAN 56 21.00 58.00| 41.1429 1.27117 9.51253
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KINERJA 56 37.00 65.00| 50.2143 90873 6.80031

Valid N (listwise) 56

Sumber : data Olahan (2021)
4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Motif (X1)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel Motif,
peneliti akan mengukur Variabel Motif terhadap indicator-indikator yang terdiri
dari Kesadaran Organisasi, Membangun Hubungan dan semangat untuk
Berprestasi. Penelitian ini dilakukan melalui kuisioner yang disebar kepada 56
responden yang terlibat sebagai anggota Badan Permusyawaratan Desa Di Desa

SeKecamatan Bolangitang Barat.

A. Kesadaran Berorganisasi.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator kesadaran
berorganisasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang
terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di DesaSeKecamatan Bolangitang
Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kesadaran Berorganisasi.

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % | F | % F % | F | % F | %

1] Xl.1 7 |125] 18 |32.1| 23 |41.1] 8 | 143] O 0| 192
2] Xl1.2 6 |10.7] 16 |286] 23 [41.1| 10179 1 1.8 184
3] XI1.3 11 [19.6| 15 [268| 18 [32.1| 11 [ 19.6] 1 1.8 192
Total Aktual 568
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator Kesadaran Berorganisasi . pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5
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kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali.
Skor terendah untuk indikator Kesadaran Berorganisasi adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) X1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor
tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Pengkategorian Indikator Kesadaran Berorganisasi.

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
568

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Kesadaran Berorganisasi yaitu sebesar 568, jika
dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 568 berada di kategori
cukup Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator Kesadaran Berorganisasi masuk dalam kategori cukup tinggi.

B. Membangun Hubungan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator membangun
hubungan, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat
sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.9 berikut ini :
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Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Membangun Hubungan.
Tanggapan 5 4 3 2 1

Total

Pertanyaan F % F % F % F % F %
1 X1.4 5 89| 18 | 321 | 21 | 375 | 11 196 | 1 1.8 | 183
2 X1.5 6 10.7 | 20 | 35.7| 21 | 375 8 14.3 1 1.8 | 190
3 X1.6 8 143 | 19 | 339 | 20 | 35.7| 8 14.3 1 1.8 193
Total Aktual 566
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator Membangun Hubungan. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5

kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali.

Skor terendah untuk indikator membangun hubungan adalah 3 (Jumlah

Pertanyaan) X1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor

tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah

Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —

Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Pengkategorian Indikator Membangun Hubungan.

Sangat Rendah

Rendah

Cukup Tinggi

Tinggi

Sangat Tinggi

168

302,4

566

436,8 571,2

705,6

840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Membangun Hubungan yaitu sebesar 566, jika

dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 566 berada di katagori
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cukup Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator Membangun Hubungan masuk dalam kategori cukup tinggi.

C. Semangat Untuk Berprestasi.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Semangat
Untuk Berprestasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang
terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di DesaSeKecamatan Bolangitang

Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Semangat Untuk Berprestasi.

Tanggapan 5 4 3 2 1

Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %
1 X1.7 11 19.6 | 14 25| 16 28.6 | 14 25| 1 1.8 | 188
2 X1.8 6 10.7 | 18 321 21 375 |11 196 | 0 0| 187
3 X1.9 8 14.3 | 19 33.9 | 20 357 | 8 143 |1 1.8 | 193
Total Aktual 568
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk indkator
Semangat untuk berprestasi. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori
yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor
terendah untuk indikator Kesadaran Berorganisasi adalah 3 (Jumlah Pertanyaan)
X1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi
adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12
Pengkategorian Indikator Semangat Untuk Berprestasi

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
568

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Semangat Untuk Berprestasi yaitu sebesar 568,
jika dilihat pada pengkatagorian di atas skor aktual sebesar 568 berada di katagori
cukup Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator Semangat untuk berprestasi masuk dalam kategori cukup tinggi.

Berdasarkan tabel (Lihat tabel 4.7, 4.9 dan tabel 4.11) maka dibuatlah
pengkategorian untuk variabel Motif (X1). pengkategorian tersebut dibagi
menjadi 5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan
Tinggi Sekali. Skor terendah untuk variabel motif adalah 9 (Jumlah Pertanyaan)
X 1 (Nilai Skor Terendah) X 56 (Jumlah Responden)= 504 dan Skor tertinggi
adalah 9 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 2.520. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 2.016 ( Skor
Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5
(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 403.5. pengkategorian dapat dilihat pada Tabel

4.13 berikut:

Tabel 4.13 Pengkategorian Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motif

| Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi |




68

504 907,2 13104 1713,6 2116,8 2520

‘ 1.702 ‘ ‘ ‘

Sumber : Hasil Olah Data (2021).

Berdasarkan tabel 4.13 jumlah total dari keseluruhan variabel motif
mendapatkan nilai sebesar 1.702 sehingga dapat di simpulkan bahwa Skor Aktual
dari Variabel motif yaitu sebesar 1.702, jika dilihat pada pengkategorian di atas
skor aktual sebesar 1.702 berada di kategori cukup Tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden pada variabel motif masuk dalam

kategori cukup tinggi.

4.2.2 Analisis Deskripsi Variabel Sifat (X2)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel Sifat,
peneliti akan mengukur variabel Sifat terhadap indicator-indikator yang terdiiri
dari Mengembangkan Orang Lain, Kemampuan mengarahkan / memberikan
Perintah, Kerjasama Tim, Kepemimpinan Tim, Pengertian Antar Pribadi dan
Layanan Kostemer organisasi. Penelitian ini dilakukan melalui kuisioner yang
disebar kepada 56 responden yang terlibat sebagai anggota Badan

Permusyawaratan Desa Di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

A. Mengembangkan Orang Lain
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Untuk  mengetahui  jawaban  responden  mengenai  indikator
mengembangkan orang lain, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56
responden yang terlibat sebagai anggota Badan Permusyawaratan Desa di
DesaSeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat

dilihat Pada tabel 4.14 berikut ini :

Tabel 4.14 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Mengembangkan

Orang lain
Tanggapan 5 4 3 2 1
Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %
X2.1 5 8.9 |24 42.9 | 20 357 | 6 107 | 1 1.8 194
X2.2 3 54|23 41.1 | 20 357 | 9 161 | 1 1.8 186
X2.3 6 10.7 | 14 25 (23| 411|12| 214 |1 1.8 | 180
Total Aktual 560
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk indikator
mengembangkan orang lain. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori
yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor
terendah untuk indikator mengembangkan orang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan)
x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi
adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Pengkategorian Indikator Mengembangkan Orang lain
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Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
560

168 3024 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Mengembangkan Orang Lain yaitu sebesar 560,
jika dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 560 berada di kategori
cukup Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator mengembangkan orang lain masuk dalam kategori cukup tinggi.

B. Kemampuan Mengarahkan / Memberikan Perintah.

Untuk  mengetahui  jawaban  responden  mengenai  indikator
mengembangkan orang lain, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56
responden yang terlibat sebagai anggota Badan Permusyawaratan Desa di
DesaSeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat

dilihat Pada tabel 4.16 berikut ini :

Tabel 4.16 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kemampuan
Mengarahkan / Memberikan Perintah

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %

X2.4 4 71|18 321 |18 | 321|16| 286| O 0| 178

X2.5 6 107 (21| 37520 357 | 9 161| O 0| 192

3 X2.6 6 107 17| 304 | 20| 357 |11 196 | 2 3.6 | 182

Total Aktual 552

Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

kemampuan mengarahkan / memberikan perintah. pengkategorian tersebut dibagi
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menjadi 5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan
Tinggi Sekali. Skor terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah
3 (Jumlah Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168
dan Skor tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56
(Jumlah Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor
Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5
(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel

4.17 berikut:

Tabel 4.17
Pengkategorian Indikator Kemampuan Mengarahkan / Memberikan
Perintah

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
552

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Kemampuan Mengarahkan / Memberikan
Perintah yaitu sebesar 552, jika dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual
sebesar 552 berada di kategori cukup Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden pada indikator Kemampuan Mengarahkan / memberikan

perintah masuk dalam kategori cukup tinggi.

C. Kerjasama Tim
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Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Kerjasama Tim,
maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat sebagai
Badan Permusyawaratan Desa di DesaSeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun

Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.18 berikut ini :

Tabel 4.18
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kerjasama Tim
Tanggapan 5 4 3 2 1
Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %
X2.7 7 12.5 | 13 23.2 | 23 41.1 | 12 214 | 1 1.8 181
X2.8 3 54121 375 | 15 26.8 | 16 286 | 1 1.8 | 177
X2.9 6 10.7 | 20 35.7 | 18 321 8 143 | 4 7.1 184
Total Aktual 542
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.18 maka dibuatlah pengkategorian untuk kerjasama
tim. pengkatagorian tersebut dibagi menjadi 5 katagori yaitu Sangat Rendah,
Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk indikator
mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor
Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi adalah 3 (jawaban
Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 840. Jadi
intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah) lalu
dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya adalah

134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19 Pengkategorian Indikator Kerjasama Tim
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Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
542

168 3024 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Kerjasama tim yaitu sebesar 542, jika dilihat
pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 542 berada di kategori cukup
Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

Kerjasama Tim masuk dalam kategori cukup tinggi.

D. Kepemimpinan Tim.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Kerjasama Tim,
maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat sebagai
Badan Permusyawaratan Desa di DesaSeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun

Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.20 berikut ini :

Tabel 4.20 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kepemimpinan Tim

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %

X2.10 4 7.1 (18| 321(21| 375|11| 196 2 3.6 | 179

X2.11 6 10.7 | 14 25 | 22 393 |13 23.2 1 1.8 179

3 X2.12 6 10.7 | 18 32.1 |18 32.1 | 14 25 0 0| 184

Total Aktual 542

Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.20 maka dibuatlah pengkategorian untuk indikator
Kepemimpinan Tim. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu

Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah
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untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan) x 1
(Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi adalah 3
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 840.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 134.,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut:

Tabel 4.21 Pengkategorian Indikator Kepemimpinan Tim

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
542

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Kepemimpinan Tim yaitu sebesar 542, jika
dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 542 berada di kategori
cukup tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator Kepemimpinan Tim masuk dalam kategori cukup tinggi.

E. Pengertian Antar Pribadi.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Pengertian
antar pribadi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang
terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang

Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.22 berikut ini:

Tabel 4.22 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pengertian Antar
Pribadi
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Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %

1 X2.13 6 10.7 | 22| 393|21| 3756 107 | 1 1.8 | 194
X2.14 4 71|24 | 429 (21| 375|6 107 |1 1.8 | 192
X2.15 7 125|123 | 41.1|20| 357 |6 107 | O 0| 199

Total Aktual 585
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.22 maka dibuatlah pengkategorian untuk indikator
Pengertian Antar Pribadi. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu
Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah
untuk indikator mengembangkan orang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan) x 1
(Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi adalah 3
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 840.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada 4.23 berikut:

Tabel 4.23 Pengkategorian Indikator Pengertian Antar Pribadi

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
585

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Pengertian antar Pribadi yaitu sebesar 585, jika

dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 585 berada di kategori
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Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

pengertian antar peribadi masuk dalam kategori tinggi.

F. Layanan Costemer Organisasi

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Layanan
Costemer Organisasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden
yang terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di DesaSeKecamatan

Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel

4.24 berikut ini :
Tabel 4.24
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Layanan Costumer Organisasi
Tanggapan 5 4 3 2 1
Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %
X2.16 6 10.7 |20 | 357 |17 | 304 |11 19.6 | 2 3.6 | 185
X2.17 8 143 (13| 23224 | 429|110 1791 1.8| 185
X2.18 6 10.7 | 19 33.9 | 17 30.4 | 13 23.2 |1 1.8| 184
Total Aktual 554
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan hasil tabel 4.24 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Layanan Costemer Organisasi. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5
kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali.
Skor terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor
tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah

Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —




77

Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut:

Tabel 4.25 Pengkategorian Indikator Layanan Costumer Organisasi

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
554

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Layanan Costumer Organisasi yaitu sebesar
554, jika dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 554 berada di
kategori cukup Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden

pada indikator layanan costumer organisasi masuk dalam kategori cukup tinggi.

Berdasarkan tabel (Lihat tabel 4.14, 4.16, 4.18, 4.20, 4.22 dan tabel 4.24)
maka dibuatlah pengkategorian untuk variabel sifat (X2). pengkategorian tersebut
dibagi menjadi 5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi
dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk variabel motif adalah 18 (Jumlah
Pertanyaan) X 1 (Nilai Skor Terendah) X 56 (Jumlah Responden)= 1.008 dan
Skor tertinggi adalah 18 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56
(Jumlah Responden) = 5.040. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 4.032
( Skor Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu
5 (jumlah nilai skor) hasilnya adalah 806,4. pengkategorian dapat dilihat pada

tabel 4.26 berikut:
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Tabel 4.26 Pengkategorian Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sifat

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
3.335

1.008 1.814,4 2.620,8 3.427,2 4.233,6 5.040

Sumber : Hasil Olah Data (2021).

Berdasarkan Tabel 4.26 diatas jumlah total dari keseluruhan variabel sifat
mendapatkan nilai sebesar 3.335 sehingga dapat di simpulkan bahwa Skor Aktual
dari Variabel motif yaitu sebesar 3.335, jika dilihat pada pengkategorian di atas
skor aktual sebesar 3.335 berada di kategori cukup Tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden pada variabel motif masuk dalam

kategori cukup tinggi.

4.2.3 Analisis Deskripsi Variabel Konsep Diri (X3)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel Konsep
Diri, peneliti akan mengukur variabel Konsep diri terhadap indikator-indikator
yang terdiiri dari Pengendalian Diri, Kepercayaan Diri, Fleksibel dan Komitmen
Terhadap Organisasi. Penelitian ini dilakukan melalui kuisioner yang disebar
kepada 56 responden yang terlibat sebagai anggota Badan Permusyawaratan Desa

Di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

A. Pengendalian Diri

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Pengendalian

Diri, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat
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sebagai anggota Badan Permusyawaratan Desa  di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel

4.27 berikut ini:

Tabel 4.27 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pengendalian Diri

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan F % F % F % F % F %
1 X3.1 6 107 (29| 518 | 15| 268 |6 10.7| O 0| 203
2 X3.2 9 16.1 |24 | 429|20| 3573 54| 0 0| 207
3 X3.3 8 143 |27 | 482 |16 | 286 |4 71| 1 1.8 | 205
Total Aktual 615
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.27 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Pengendalian Diri. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori
yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor
terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor
tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.28 berikut:

Tabel 4.28 Pengkategorian Indikator Pengendalian Diri

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
615

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)
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Skor Aktual dari indikator Pengendalian diri yaitu sebesar 615, jika dilihat
pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 615 berada di kategori Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

pengendalian diri masuk dalam kategori tinggi.

B. Kepercayaan Diri

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Kepercayaan
Diri, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat
sebagai anggota Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang

Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.29 berikut ini:

Tabel 4.29 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kepercayaan Diri

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %
1 X3.4 5 89|20| 35724 | 429 |6 107 | 1 1.8 | 190
2 X3.5 7 125 | 24 429 | 21 375 |4 7110 0| 202
3 X3.6 9 16.1 | 28 50| 15| 268 |4 710 0| 210
Total Aktual 602
Total Ideal 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.29 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Kepercayaan Diri. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori
yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor
terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor
tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah

Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —




81

Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.30 berikut:

Tabel 4.30 Pengkategorian Indikator Kepercayaan Diri

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
602

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Kepercayaan Diri yaitu sebesar 602, jika dilihat
pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 602 berada di kategori tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

kepercayaan diri masuk dalam kategori tinggi.

C. Fleksibel

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Fleksibel, maka
peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat sebagai Badan
Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun

Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.31 berikut ini :

Tabel 4.31 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Fleksibel

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %

1 X3.7 6 10.7 |29 | 51.8|17| 304 | 3 54| 1 1.8 | 204

X3.8 7 125|116 | 28.6| 28 50| 4 71| 1 1.8 | 192

X3.9 7 12523 | 411|21| 375|5 89| 0 0| 200

Total Aktual 596

Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)
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Berdasarkan tabel 4.31 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Fleksibel. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu
Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah
untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan) x 1
(Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi adalah 3
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 840.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 134.,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.32 berikut:

Tabel 4.32 Pengkategorian Indikator Fleksibel

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
596

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Fleksibel yaitu sebesar 596, jika dilihat pada
pengkategorian di atas skor aktual sebesar 596 berada di kategori tinggi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator fleksibel masuk

dalam kategori tinggi.
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D. Komitmen Terhadap Organisasi.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Komitmen
Terhadap Organisasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden
yang terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel

4.33 berikut ini :

Tabel 4.33 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Komitmen Terhadap

Organisasi
Tanggapan 5 4 3 2 1
Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %

1 X3.10 8 14.3 | 26 46.4 | 18 321 |4 7.1 0 0 206
X3.11 8 143 | 23 41.1 | 18 32116 10.7 1 1.8 199
X3.12 5 89(22| 393 (24| 429 |4 71| 1 1.8| 194

Total Aktual 599

Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah data (2021)

Berdasarkan tabel 4.33 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Komitmen terhadap organisasi. pengkategorian tersebut dibagi menjadi
5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali.
Skor terendah untuk indikator mengembangkan orang lain adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor
tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.34 berikut:
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Tabel 4.34 Pengkategorian Indikator Komitmen Terhadap Organisasi

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
599

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Komitmen Terhadap Organisasi yaitu sebesar
599, jika dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 599 berada di
kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator Komitmen Terhadap Organisasi masuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan tabel (Lihat tabel 4.27 4.29, 4.31 dan tabel 4.34) maka
dibuatlah pengkategorian untuk variabel konsep diri (X3). pengkategorian tersebut
dibagi menjadi 5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi
dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk variabel motif adalah 12 (Jumlah
Pertanyaan) X 1 (Nilai Skor Terendah) X 56 (Jumlah Responden)= 672 dan Skor
tertinggi adalah 12 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 3.360. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 2.688 ( Skor
Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5
(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 537,6. pengkategorian dapat dilihat pada tabel

4.35 berikut:
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Tabel 4.35 Pengkategorian Tanggapan Responden TerhadaplIndikator
Variabel Konsep Diri

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
2412

672 1.209,6 1.747,2 2.284.,8 2.822,4 3.360

Sumber : Hasil Olah Data (2021).

Berdasarkan tabel 4.35 jumlah total dari keseluruhan variabel konsep diri
mendapatkan nilai sebesar 2.412 sehingga dapat di simpulkan bahwa Skor Aktual
dari Variabel motif yaitu sebesar 2.412, jika dilihat pada pengkategorian di atas
skor aktual sebesar 2.412 berada di kategori Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden pada variabel konsep diri masuk dalam kategori
tinggi.

4.2.4 Analisis Deskripsi Variabel Pengetahuan (X4)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel
Pengetahuan, peneliti akan mengukur variabel Pengetahuan terhadap indicator-
indikator yang terdiiri dari Berfikir Analitis, Pemikiran Konseptual dan Keahlian
Profesional/ manajerial. Penelitian ini dilakukan melalui kuisioner yang disebar
kepada 56 responden yang terlibat sebagai anggota Badan Permusyawaratan Desa

Di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.
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A. Berfikir Analitis

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Komitmen
Terhadap Organisasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden
yang terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel

4.36 berikut ini :

Tabel 4.36 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Berfikir Analitis

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan F % F % F % F % F %

1 X4.1 4 7.1|21| 375|21| 375 8 143 | 2 3.6 | 185

X4.2 7 12518 | 321|120 357 |10| 1791 1.8 | 188

X4.3 5 89|16 | 286 |24 | 429|10| 179 |1 1.8 | 182

Total Aktual 555

Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah data (20221)

Berdasarkan tabel 4.36 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Berfikir analitis. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu
Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah
untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan) x 1
(Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi adalah 3
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 840.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 134.,4. pengkategorian dapat dilihat pada 37 berikut:
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Tabel 4.37 Pengkategorian Indikator Berfikir Analitis

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
555

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Berfikir Analitis yaitu sebesar 555, jika dilihat
pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 555 berada di katagori cukup
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

berfikir analitis masuk dalam kategori cukup tinggi.

B. Pemikiran Konseptual

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Pemikiran
Konseptual, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang
terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang

Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.38 berikut ini:

Tabel 4.38 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pemikiran

Konseptual
Tanggapan 5 4 3 2 1
Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %
X4.4 4 71119 339(22| 393|10| 1791 1.8 | 183
X4.5 6 10.7 | 23 41.1 | 18 321 8 143 |1 1.8 193
X4.6 7 12.5| 20 35.7 | 20 3571 9 161 | O 0 193
Total Aktual 569
Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.38 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator Pemikiran Konseptual. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5
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kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali.
Skor terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor
tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada 4.39 berikut:

Tabel 4.39 Pengkategorian Indikator Pemikiran Konseptual

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
569

168 3024 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Pemikiran Konseptual yaitu sebesar 569, jika
dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 569 berada di kategori
cukup tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator Pemikiran Konseptual masuk dalam kategori cukup tinggi.

C. Keahlian Profesional / Manajerial.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Komitmen
Terhadap Organisasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden

yang terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan
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Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel

4.40 berikut ini :

Tabel 4.40 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Keahlian Profesional
/ Manajerial

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %
1 X4.7 8 143 |16 | 286 |20| 3579 16.1 | 3 5.4 | 185
2 X4.8 3 54|17 | 30.4 |27 | 482 |9 16.1| 0 0| 182
3 X4.9 4 7.1(123| 411 (20| 3579 16.1| 0 0| 190
Total Aktual 557
Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.40 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Keahlian /professional/ Manajerial. pengkategorian tersebut dibagi
menjadi 5 katagori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan
Tinggi Sekali. Skor terendah untuk indikator mengembangkan orang lain adalah 3
(Jumlah Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168
dan Skor tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56
(Jumlah Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor
Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5
(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 134.,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel

4.41 berikut:

Tabel 4.41 Pengkategorian Indikator Keahlian / Profesional / Manajerial
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Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
557

168 3024 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Keahlian / Profesional / manajerial yaitu
sebesar 557, jika dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 557
berada di kategori cukup tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan
responden pada indikator Keahlian / Profesional / manajerial masuk dalam

kategori cukup tinggi.

Berdasarkan tabel (Lihat tabel 4.36, 4.38 dan tabel 4.40 maka dibuatlah
pengkategorian untuk variabel pengetahuan (X4). pengkategorian tersebut dibagi
menjadi 5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan
Tinggi Sekali. Skor terendah untuk variabel motif adalah 9 (Jumlah Pertanyaan)
X 1 (Nilai Skor Terendah) X 56 (Jumlah Responden)= 504 dan Skor tertinggi
adalah 9 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 2.520. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 2.016 ( Skor
Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5
(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 403.5. pengkategorian dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Tabel 4.42 Pengkategorian Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Pengetahuan

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
1.681

504 907,2 1.310,4 1.713,6 2.116,8 2520

Sumber : Hasil Olah Data (2021).

Berdasarkan tabel 4.42 di atas jumlah total dari keseluruhan variabel
pengetahuan mendapatkan nilai sebesar 1.168 sehingga dapat di simpulkan bahwa
skor Aktual dari variabel pengetahuan yaitu sebesar 1.168, jika dilihat pada
pengkategorian di atas skor aktual sebesar 1.168 berada di kategori cukup Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada variabel

pengetahuan masuk dalam kategori cukup tinggi.

4.2.5 Analisis Deskripsi Variabel Keterampilan (X5)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel
Keterampilan, peneliti akan mengukur variabel Keterampilan terhadap indicator-
indikator yang terdiiri dari Keperdulian Akan Keterlibatan, Inisiatif, Mendakwa /
Mempengaruhi dan Pencarian informasi. Penelitian ini dilakukan melalui
kuisioner yang disebar kepada 56 responden yang terlibat sebagai anggota Badan

Permusyawaratan Desa Di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.




92

A. Keperdulian Akan Keterlibatan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Komitmen
Terhadap Organisasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden
yang terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel

4.43 berikut ini :

Tabel 4.43 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Keperdulian Akan

Keterlibatan
Tanggapan 5 4 3 2 1

Total

Pertanyaan | F % F % F % F % F %
1 X5.1 6 10.7 | 22 393 |21 375 | 7 12.5 0 0| 195
X5.2 6 10.7 | 19 339 |23 411 | 8 14.3 0 0| 191
X5.3 7 125|120 357 |17 | 304 |11 | 196 1 1.8 | 189
Total Aktual 575
Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.43 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator keperdulian akan keterlibatan. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5
kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali.
Skor terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor
tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada Tabel 4.44 berikut
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Tabel 4.44 Pengkatagorian Indikator Keperdulian Akan Keterlibatan

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
575

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Keperdulian akan keterlibatan yaitu sebesar 575,
jika dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 575 berada di kategori
Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

Keperdulian akan keterlibatan masuk dalam kategori tinggi.

B. Inisiatif

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Inisiatif, maka
peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat sebagai Badan
Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun

Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.45 berikut ini :

Tabel 4.45 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Inisiatif

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan F % F % F % F % F %

1 X5.4 11| 196 |19 | 339 (16| 286| 9 16.1 | 1 1.8 | 198

X5.5 5 8.9 |23 41.1 | 21 3751 7 125 |0 0 194

X5.6 6 10721} 375(19| 339|10| 179 |0 0| 191

Total Aktual 583

Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.45 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator inisiatif. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 katagori yaitu Sangat
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Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk
indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan) x 1 (Nilai
Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi adalah 3
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 840.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 134.,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.46 berikut:

Tabel 4.46 Pengkatagorian Indikator Inisiatif

Sangat Rendah | Rendah [ Cukup Tinggi [ Tinggi [ Sangat Tinggi
583

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Inisiatif yaitu sebesar 583, jika dilihat pada
pengkategorian di atas skor aktual sebesar 583 berada di kategori Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator inisiatif

masuk dalam kategori tinggi.

C. Mendakwa / Mempengaruhi

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Mendakwa/
mempengaruhi maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang
terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang

Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.47 berikut ini:
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Tabel 4.47 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Mendakwa /

Mempengaruhi

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total

Pertanyaan | F % | F % |F| % | F| % |[F| %
1 XS5.7 6 | 10719 339 |18 32.1|12| 214 |1 1.8 185
2 X5.8 11| 19.6 19| 339 |14 25111 | 19.6 | 1 1.8 196
3 X5.9 7| 125]20| 357 (22| 393| 6 | 10.7 |1 1.8 194
Total Aktual 575

Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan 4.47 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk indikator

Mendakwa / Mempengaruhi. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori

yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor

terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah

Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor

tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah

Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —

Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.48 berikut

Tabel 4.48 Pengkatagorian Indikator Mendakwa / Mempengaruhi

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi

575

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)
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Skor Aktual dari indikator Mendakwa / Mempengaruhi yaitu sebesar 575,
jika dilihat pada pengkatagorian di atas skor aktual sebesar 575 berada di katagori
Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

Mendakwa / Mempengaruhi masuk dalam kategori tinggi.

D. Pencarian Informasi

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Komitmen
Pencarian Informasi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden
yang terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel

4.49 berikut ini ;

Tabel 4.49 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pencarian Informasi

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % | F % | F % | F %5 |F| %
1| X5.10 6 | 107120 35720 3579 | 16.1]1 1.8 189
2| XS5.11 5 89|18 | 32.1|21| 375|11] 19.6 |1 1.8 183
3] X512 10| 17.9]22| 393 |14 2519 | 16.1 1 1.8 199
Total Aktual 571
Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.49 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Pencarian Informasi. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori
yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor
terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor

tertinggi adalah 3 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
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Responden) = 840. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 134,4. pengkategorian dapat dilihat pada 4.50 berikut:

Tabel 4.50 Pengkategorian Indikator Pencarian Informasi

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
571

168 302,4 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Pencarian Informasi yaitu sebesar 571, jika
dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 571 berada di kategori
Cukup Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada

indikator pencarian informasi masuk dalam kategori cukup tinggi.

Berdasarkan tabel (Lihat tabel 4.43 4.45 4.47 dan tabel 4.49) maka
dibuatlah pengkategorian untuk wvariabel keterampilan (X5). pengkategorian
tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi,
Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk variabel motif adalah 12 (Jumlah
Pertanyaan) X 1 (Nilai Skor Terendah) X 56 (Jumlah Responden)= 672 dan Skor
tertinggi adalah 12 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 3.360. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 2.688 ( Skor
Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5
(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 537,6. pengkategorian dapat dilihat pada Tabel

4.51 berikut:
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Tabel 4.51 Pengkategorian Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Keterampilan

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
2.304

672 1.209,6 1.747,2 2.284.,8 2.822,4 3.360

Sumber : Hasil Olah Data (2021).

Berdasarkan tabel 4.51 diatas jumlah total dari keseluruhan variabel
keterampilan mendapatkan nilai sebesar 2.304 sehingga dapat di simpulkan bahwa
Skor Aktual dari Variabel Keterampilan yaitu sebesar 2.304, jika dilihat pada
pengkategorian di atas skor aktual sebesar 2.304 berada di kategori Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada variabel

keterampilan masuk dalam kategori tinggi.

4.2.6 Analisis Deskripsi Variabel Kinerja

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel Kinerja,
peneliti akan mengukur variabel Kinerja terhadap indicator-indikator yang terdiri
dari Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektifitas Biaya, Perlu Pengawasan
dan Dampak Antar Pribadi. Penelitian ini dilakukan melalui kuisioner yang
disebar kepada 56 responden yang terlibat sebagai anggota Badan

Permusyawaratan Desa Di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.
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A. Kualitas

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Kualitas, maka
peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat sebagai Badan
Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun

Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.52 berikut ini :

Tabel 4.52 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kualitas

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % | F % | F %5 |F| % F | %

1 Y1 11| 19636 643 | 7 | 125]2 36/ 0 0| 224
2 Y2 10| 179 |31 | 554 |13 ] 2322 36| 0 0] 217
3 Y3 5 89|28 50 20| 357 |3 541 0 0| 203
Total Aktual 644
Total Ideal 840

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.52 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Kualitas. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu Sangat
Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk
indikator mengembangkan orrang lain adalah 3 (Jumlah Pertanyaan) x 1 (Nilai
Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 168 dan Skor tertinggi adalah 3
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 840.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 672 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 134.,4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.53 berikut:
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Tabel 4.53 Pengkategorian Indikator Kualitas

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
644

168 3024 436,8 571,2 705,6 840

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Kualitas yaitu sebesar 644, jika dilihat pada
pengkategorian di atas skor aktual sebesar 644 berada di kategori Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator kualitas

masuk dalam kategori tinggi.

B. Kuantitas

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Kualitas, maka
peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat sebagai Badan
Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat. Adapun

Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.54 berikut ini :

Tabel 4.54 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kuantitas

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % | F % | F % |F| % F | %
1 Y4 11| 196 22| 393 |21 | 375|2 36| 0 0| 210

2 Y5 91 16.1|37] 66.1 | 8 | 1432 36| 0 0| 221

Total Aktual 431
Total Ideal 560
Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.54 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator Kuantitas. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu
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Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah
untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 2 (Jumlah Pertanyaan) x 1
(Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 112 dan Skor tertinggi adalah 2
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 560.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 488 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 89,6. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.55 berikut:

Tabel 4.55 Pengkategorian Indikator Kuantitas

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
431

112 201,6 291,2 380,8 470.4 560

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Kuantitas yaitu sebesar 431, jika dilihat pada
pengkategorian di atas skor aktual sebesar 431 berada di kategori Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator kuantitas

masuk dalam kategori tinggi.

C. Ketepatan Waktu

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Ketepatan
Waktu, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat
sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.56 berikut ini :
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Tabel 4.56 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Ketepatan Waktu

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % | F % | F %5 |F| % F | %

1 Y6 10| 179(34| 60710 | 1792 36/ 0 0| 220
2 Y7 71 125]127| 48219 3393 541 0 0| 206

Total Aktual 426
Total Ideal 560
Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.56 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Ketepatan Waktu. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori
yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor
terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 2 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 112 dan Skor
tertinggi adalah 2 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 560. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 488 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 89,6. pengkategorian dapat dilihat pada 4.67 berikut:

Tabel 4.57 Pengkategorian Indikator Ketepatan Waktu.

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
426

112 201,6 291,2 380,8 470.4 560

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Ketepatan Waktu yaitu sebesar 426, jika dilihat

pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 426 berada di kategori Tinggi.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator ketepatan

waktu masuk dalam kategori tinggi.

D. Efektifitas Biaya

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Efektifitas
Biaya, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat
sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.58 berikut ini :

Tabel 4.58 Tanggapan Responden Terhadap Indikaator Efektifitas Biaya.

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % | F % | F %5 |F| % F | %

1 Y8 10| 17936 | 643 ]10| 1790 0| O 0| 224
2 Y9 12| 214 (35] 6258 | 1431 1.8] 0 0| 226
Total Aktual 450
Total Ideal 560

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan 4.58 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk indikator
Efektifitas Biaya. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu Sangat
Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk
indikator mengembangkan orrang lain adalah 2 (Jumlah Pertanyaan) x 1 (Nilai
Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 112 dan Skor tertinggi adalah 2
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 560.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 488 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 89,6. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.59 berikut:
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Tabel 4.59 Pengkategorian Indikator Efektifitas Biaya.

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
450

112 201,6 291,2 380,8 470.4 560

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Efektifitas Biaya yaitu sebesar 450, jika dilihat
pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 450 berada di kategori Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

efektifitas biaya masuk dalam kategori tinggi.
E. Perlu Pengawasan

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Perlu
Pengawasan, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang
terlibat sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang

Barat. Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.60 berikut ini:

Tabel 4.60 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Perlu Pengawasan

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % F % F %

1| Yo |10| 179|36| 643 |9 | 1611 18| © 0] 223
2| Yil |11| 196(32| 571(12| 2141 18| 0 0] 221
Total Aktual 444
Total Ideal 560

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan 4.60 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk indikator

Perlu Pengawasan. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu
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Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah
untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 2 (Jumlah Pertanyaan) x 1
(Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 112 dan Skor tertinggi adalah 2
(jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah Responden) = 560.
Jadi intervalnya adalah total range yaitu 488 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai skor) hasilnya

adalah 89,6. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.61 berikut:

Tabel 4.61 Pengkategorian Indikator Perlu Pengawasan

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
444

112 201,6 291,2 380,8 470.4 560

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Efektifitas Biaya yaitu sebesar 444, jika dilihat
pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 444 berada di kategori Tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

efektifitas biaya masuk dalam kategori tinggi.

F. Dampak Antar Peribadi

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai indikator Dampak Antar
Peribadi, maka peneliti menyebarkan kuisioner pada 56 responden yang terlibat
sebagai Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Adapun Jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat Pada tabel 4.62 berikut ini :
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Tabel 4.62 Tanggapan Responden Terhadap Efektifitas Biaya

Tanggapan 5 4 3 2 1 Total
Pertanyaan | F % F % F % | F % F %

1 Y12 5 89129 | 51.8|18| 32.1|4 7.11 0 0| 203
2 Y13 13 232122 393|19] 3392 36| 0 0] 214
Total Aktual 417
Total Ideal 560

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.62 di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Dampak Antar Peribadi. pengkategorian tersebut dibagi menjadi 5
kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi, Tinggi dan Tinggi Sekali.
Skor terendah untuk indikator mengembangkan orrang lain adalah 2 (Jumlah
Pertanyaan) x 1 (Nilai Skor Terendah) X56 (Jumlah Responden)= 112 dan Skor
tertinggi adalah 2 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 560. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 488 ( Skor Tertinggi —
Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5 (jumlah nilai

skor) hasilnya adalah 89,6. pengkategorian dapat dilihat pada tabel 4.63 berikut:

Tabel 4.63 Pengkategorian Indikator Evektifitas Biaya

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
417

112 201,6 291,2 380,8 470.4 560

Sumber : hasil Olah Data (2021)

Skor Aktual dari indikator Dampak Antar Peribadi yaitu sebesar 417, jika

dilihat pada pengkategorian di atas skor aktual sebesar 417 berada di kategori
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Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada indikator

Dampak Antar Peribadi masuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan tabel (Lihat tabel 4.52, 4.54, 4.56, 4.58, 4.60 dan tabel 4.62)
maka dibuatlah pengkategorian untuk variabel Kinerja (Y). pengkategorian
tersebut dibagi menjadi 5 kategori yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup Tinggi,
Tinggi dan Tinggi Sekali. Skor terendah untuk variabel motif adalah 13 (Jumlah
Pertanyaan) X 1 (Nilai Skor Terendah) X 56 (Jumlah Responden)= 728 dan Skor
tertinggi adalah 13 (jawaban Responden) X 5 (Nilai Skor Tertinggi) X 56 (Jumlah
Responden) = 3.640. Jadi intervalnya adalah total range yaitu 2.912 ( Skor
Tertinggi — Skor Terendah) lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5
(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 582.4. pengkategorian dapat dilihat pada tabel

4.64 berikut:

Tabel 4.64 Pengkategorian Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kinerja.

Sangat Rendah | Rendah | Cukup Tinggi | Tinggi | Sangat Tinggi
2812

728 1.310,4 1.892,8 2.475,2 3.057,6 3.640

Sumber : Hasil Olah Data (2021).

Berdasarkan tabel 4.64 diatas jumlah total dari keseluruhan variabel
kinerja mendapatkan nilai sebesar 2.812 sehingga dapat di simpulkan bahwa Skor
Aktual dari Variabel kinerja yaitu sebesar 2.812, jika dilihat pada pengkategorian

di atas skor aktual sebesar 2.812 berada di katagori Tinggi. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa tanggapan responden pada variabel keterampilan masuk

dalam kategori tinggi.

4.3 Uji Instrumen Penelitian

4.3.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui atau tidaknya
suatu kuiesioner yang telah disebarkan kepada responden. Uji validitas pada
penelitian ini  menggunakan metode korelasi pearson dengan cara
mengkorelasikan setiap skor item dengan total item skornya.total item skor adalah
jumlah dari seluruh item pernyataan / pertanyaan yang ada pada suatu variabel.

Dalam menentukan suatu item valid atau tidak terdapat dua cara yaitu :

e Jika nilai signifikansi < 0,005 maka item Valid, Jika nilai signifikansi >
0,005 maka item tidak valid.

e Jika nilai r hitung > r tabel maka item tersebut valid, jika r hitung <r tabel
maka item dinyatakan tidak valid.
r tabel pada penelitian ini yaitu sebesar 0,263 yang didapatkan dari rumus
Df = n-2 = 56-2 = 54 dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Uji
Validitas pada penelitian ini dilakukan untuk 5 variabel yaitu Motif (X1),
Sifat (X2), Konsep Diri (X3), Pengetahuan (X4), Keterampilan (X5) dan

Kinerja ('Y).

A. Uji Validitas Variabel Motif (X1)



109

Hasil pengujian validitas dari Variabel Motif dapat dilihat pada tabel 4.65

berikit ini :

Tabel 4.65 Uji Validitas Variabel Motif (X1)

No Pertanyaan hi tlrmg r tabel Ket
1 X1.1 0.888 | 0.263 | Valid
2 X1.2 0.89 0.263 | Valid
3 X1.3 0.907 | 0.263 | Valid
4 X1.4 0.807 | 0.263 | Valid
5 X1.5 0.866 | 0.263 | Valid
6 X1.6 0.907 | 0.263 | Valid
7 X1.7 0.885 | 0.263 | Valid
8 X1.8 0.818 | 0.263 | Valid
9 X1.9 0.694 | 0.263 | Valid

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Dapat dilihat dari hasil tabel 4.65 diatas bahwa seluruh item pertanyaan

adalah Valid. Kesimpulan ini dihasilkan dari perbandingan r hitung masing —

masing item dengan r tabel yang menunjukan adanya nilai yang lebih besar di

hasil r hitung dari semua item. Terlihat tidak ada r hitung yang lebih rendah dari r

tabel yaitu 0.263, artinya r hitung > dari r tabel sehingga dapat dikatakan semua

item variabel motif adalah valid.

B. Uji Validitas Variabel Sifat (X2)

Hasil pengujian validitas dari variabel sifat dapat dilihat pada tabel 4.66

berikit ini :



Tabel 4.66 Uji Validitas Variabel Sifat (X2)

No Pertanyaan hi tlrmg r tabel Ket
1 X2.1 0.787 | 0.263 | Valid
2 X2.2 0.878 | 0.263 | Valid
3 X2.3 0.817 | 0.263 | Valid
4 X2.4 0.722 | 0.263 | Valid
5 X2.5 0.802 | 0.263 | Valid
6 X2.6 0.874 | 0.263 | Valid
7 X2.7 0.876 | 0.263 | Valid
8 X2.8 0.797 | 0.263 | Valid
9 X2.9 0.791 | 0.263 | Valid
10 X2.10 0.841 | 0.263 | Valid
11 X2.11 0.859 | 0.263 | Valid
12 X2.12 0.775 | 0.263 | Valid
13 X2.13 0.848 | 0.263 | Valid
14 X2.14 0.827 | 0.263 | Valid
15 X2.15 0.862 | 0.263 | Valid
16 X2.16 0.893 | 0.263 | Valid
17 X2.17 0.870 | 0.263 | Valid
18 X2.18 0.779 | 0.263 | Valid

Sumber : Hasil Olah Data (2021)
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Dapat dilihat dari hasil tabel 4.66 diatas bahwa seluruh item pertanyaan

adalah Valid. Kesimpulan ini dihasilkan dari perbandingan r hitung masing —

masing item dengan r tabel yang menunjukan adanya nilai yang lebih besar di

hasil r hitung dari semua item. Terlihat tidak ada r hitung yang lebih renda dari r

tabel yaitu 0.263, artinya r hitung > dari r tabel sehingga dapat dikatakan semua

item variabel sifat adalah valid.

C. Uji Validitas Variabel Konsep Diri (X3)

Hasil pengujian validitas dari variabel konsep diri dapat dilihat pada tabel

4.67 berikit ini :



Tabel 4.67 Uji Validitas Variabel Konsep Diri (X3)

No Pertanyaan hi tlrmg r tabel Ket
1 X3.1 0.789 | 0.263 | Valid
2 X3.2 0.871 | 0.263 | Valid
3 X3.3 0.817 | 0.263 | Valid
4 X3.4 0.803 | 0.263 | Valid
5 X3.5 0.806 | 0.263 | Valid
6 X3.6 0.873 | 0.263 | Valid
7 X3.7 0.837 | 0.263 | Valid
8 X3.8 0.744 | 0.263 | Valid
9 X3.9 0.839 | 0.263 | Valid
10 X3.10 0.877 | 0.263 | Valid
11 X3.11 0.788 | 0.263 | Valid
12 X3.12 0.796 | 0.263 | Valid

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

111

Dapat dilihat dari hasil tabel 4.67 diatas bahwa seluruh item pertanyaan

adalah Valid. Kesimpulan ini dihasilkan dari perbandingan r hitung masing —

masing item dengan r tabel yang menunjukan adanya nilai yang lebih besar di

hasil r hitung dari semua item. Terlihat tidak ada r hitung yang lebih renda dari r

tabel yaitu 0.263, artinya r hitung > dari r tabel sehingga dapat dikatakan semua

item variabel konsep diri adalah valid.

D. Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X4)

Hasil pengujian validitas dari variabel pengetahuan dapat dilihat pada tabel

4.68 berikit ini :



Tabel 4.68 Uji Validitas Variabel Konsep Diri (X4)

No Pertanyaan hi tlrmg r tabel Ket
1 X4.1 0.794 | 0.263 | Valid
2 X4.2 0.897 | 0.263 | Valid
3 X4.3 0.834 | 0.263 | Valid
4 X4.4 0.766 | 0.263 | Valid
5 X4.5 0.854 | 0.263 | Valid
6 X4.6 0.866 | 0.263 | Valid
7 X4.7 0.888 | 0.263 | Valid
8 X4.8 0.787 | 0.263 | Valid
9 X4.9 0.677 | 0.263 | Valid

Sumber : Hasil Olah Data (2021)
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Dapat dilihat dari hasil tabel 4.68 diatas bahwa seluruh item pertanyaan

adalah Valid. Kesimpulan ini dihasilkan dari perbandingan r hitung masing —

masing item dengan r tabel yang menunjukan adanya nilai yang lebih besar di

hasil r hitung dari semua item. Terlihat tidak ada r hitung yang lebih renda dari r

tabel yaitu 0.263, artinya r hitung > dari r tabel sehingga dapat dikatakan semua

item variabel Pengetahuan adalah valid.

E. Uji Validitas Variabel Keterampilan (X5)

‘Hasil pengujian validitas dari Variabel keterampilan dapat dilihat pada tabel 4.69

berikit ini :



Tabel 4.69 Uji Validitas Variabel Keterampilan (X5)

No Pertanyaan hi tlrmg r tabel Ket
1 X5.1 0.890 | 0.263 | Valid
2 X5.2 0.848 | 0.263 | Valid
3 X5.3 0.859 | 0.263 | Valid
4 X5.4 0.763 | 0.263 | Valid
5 X5.5 0.859 | 0.263 | Valid
6 X5.6 0,875 | 0.263 | Valid
7 X5.7 0.840 | 0.263 | Valid
8 X5.8 0.764 | 0.263 | Valid
9 X5.9 0.877 | 0.263 | Valid
10 X5.10 0.870 | 0.263 | Valid
11 X5.11 0.834 | 0.263 | Valid
12 X5.12 0.765 | 0.263 | Valid

Sumber : Hasil Olah Data (2021)
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Dapat dilihat dari hasil tabel 4.69 diatas bahwa seluruh item pertanyaan

adalah Valid. Kesimpulan ini dihasilkan dari perbandingan r hitung masing —

masing item dengan r tabel yang menunjukan adanya nilai yang lebih besar di

hasil r hitung dari semua item. Terlihat tidak ada r hitung yang lebih renda dari r

tabel yaitu 0.263, artinya r hitung > dari r tabel sehingga dapat dikatakan semua

item variabel keterampilan adalah valid.

F. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

Hasil pengujian validitas dari Variabel Kinerja dapat dilihat pada tabel

4.70 berikit ini :



Tabel 4.70 Uji Validitas Variabel Kinerja (X6)

No | Pertanyaan hi tlrmg talgel Ket
1 Y1 0.805 | 0.263 | Valid
2 Y2 0.717 | 0.263 | Valid
3 Y3 0.682 | 0.263 | Valid
4 Y4 0.788 | 0.263 | Valid
5 Y5 0.707 | 0.263 | Valid
6 Y6 0.659 | 0.263 | Valid
7 Y7 0.691 | 0.263 | Valid
8 Y8 0.705 | 0.263 | Valid
9 Y9 0.789 | 0.263 | Valid

10 Y10 0.725 | 0.263 | Valid
11 Y11 0.753 | 0.263 | Valid
12 Y12 0.705 | 0.263 | Valid
13 Y13 0.764 | 0.263 | Valid

Sumber : Hasil Olah Data (2021)
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Dapat dilihat dari hasil tabel 4.70 diatas bahwa seluruh item pertanyaan

adalah Valid. Kesimpulan ini dihasilkan dari perbandingan r hitung masing —

masing item dengan r tabel yang menunjukan adanya nilai yang lebih besar di

hasil r hitung dari semua item. Terlihat tidak ada r hitung yang lebih renda dari r

tabel yaitu 0.263, artinya r hitung > dari r tabel sehingga dapat dikatakan semua

item variabel kinerja adalah valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas delakukan untuk mengukur suatu kuisioner handal atau

tidak, kuisioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan

yang diajuka tetap stabil dan konsisten jika dilakukan pengisian berulang — ulang

pada kuisioner tersebut. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.71 dibawah

ini:
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Tabel 4.71 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian.

Variabel Cronbach’s | Cronb ach’s alpa Ket
alpa yang disyaratkan
Motif 0.952 0,60 Reliabel
Sifat 0.973 0,60 Reliabel
Konsep Diri 0.955 0,60 Reliabel
Pengetahuan 0.939 0,60 Reliabel
Keterampilan 0.959 0,60 Reliabel
Kinerja 0.926 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Suatu variabel akan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's alpa > 0.60.
pada hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's alpa dari variabel
motif (X1) adalah 0.952 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel Sifat (X2)
adalah 0.973 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel konsep diri (X3) adalah
0,955 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel Pengetahuan (X4) adalah
0,939 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel Keterampilan (X5) adalah
0,959 sehingga dapat dinyatakan reliabel dan variabel kinerja (Y) adalah 0,926
yang juga dinyatakan reliabel. Dapat disimpulkan seluruh instrument dari ke enam

variabel adalah reliabel.

4.4 Uji Hipotesis

Penelitan ini digunakan untuk mengukur Pengaruh Kompetensi secara
simultan maupun secara parsial terhadap kinerja anggota Badan Permusyawaratan
Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat. Teknik analisis yang digunakan

adalah Peath Analisis. Secara ringkas hasil pengujian hipotesis dan besarnya
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pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dapat dilihat pada

tabel 4.72 berikut ini :

Tabel 4.72 Hasil Pengujian Hipotesis dan Besarnya Pengaruh Variabel X

terhadap Y
Pengaruh Antar Besarnya | Nilai Alpha Kesimpul
z\g/ariabel Pengarl};h Sig (5) Keputusan an ’
Y « X1 X2 X3 X4 X5 0.907 0,000 0.05 Signifikan | Diterima
Y « X1 0.230 0.034 0.05 Signifikan | Diterima
Y — X2 0.175 0.029 0.05 Signifikan | Diterima
Y «— X3 0.155 0.034 0.05 Signifikan | Diterima
Y « X4 0.197 0.032 0.05 Signifikan | Diterima
Y « X5 0.286 0.012 0.05 Signifikan | Diterima

Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan tabel 4.72 diatas dapat dijelaskan bahwa variabel kompetensi
secara simultan meliputi Motif (X1), sifat (X2), konsep diri (X3), Pengetahuan
(X4) dan keterampilan X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja sebesar 0.907 (90.7 %), sedangkan secara parsial pengaruh sub variabel
motif (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja sebesar
0.230 (23.0 %), pengaruh sub variabel Sifat (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja sebesar 0.175 (17,5 %), pengaruh sub variabel
Konsep Diri (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
sebesar 0.155 (15.5 %), pengaruh sub variabel Pengetahuan (X4) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja sebesar 0.197 (19,7 %), dan
pengaruh sub variabel Keterampilan (X5) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja sebesar 0.286 (28.6 %). Dengan demikian dari hasil olah
data statistic dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi secara simultan dan

maupun secara parsial dari 5 variabel diterima.
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Dari hasil estimasi pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel
kompetensi (X) terhadap kinerja (Y), maka dapat digambarkan kedalam structural

jalur sebagai berikut :

Moltif (X1)

Sifat (X2)

PXAXIIN4AE

0,867 Konsep Diri (X3)

Pengetahuan (X4)

Keterampilan (X5)

Gambar 4.1 Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur
Sumber : Hasil Olah Data (2021)

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dibentuk persamaan structural
dalam model simultan sebagai berikut :

Persamaan Jalur : Y=0.230 + 0.175 + 0.155 + 0.197 + 0.0.286 + 0.093
Dengan r? = 0.907.

Dari persamaan jalur diatas maka secara sistematis pengaruh variabel
kompetensi secara simultan maupun secara parsial terhadap kinerja anggota pada
Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat dapat
dijabarkan pada tabel 4.73 berikut ini :

Tabel 4.73 Koefisien Jalur Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan
Pengaruh Bersama Motif (X1), Sifat (X2), Konsep Diri (X3), Pengetahuan

(X4) dan Keterampilan (X5) mempengaruhi secara signifikan terhadap
Kinerja (Y)
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Variabel Koefisien Pengaruh Il))eerigzrrnualll
Jalur

Langsung Total (R?yxk)
X1 0.230 0.230 0.230 -
X2 0.175 0.175 0.175 -
X3 0.155 0.155 0.155 -
X4 0.197 0.197 0.197 -
X5 0.286 0.286 0.286 -
&1 0.093 | 1-0.907=0.093 - -

X1, X2,X3, X4, X5 - - - 0.907

Sumber : Lampiran, data diolah Kembali

Dari tabel 4.73 diatas menjelaskan bahwa Variabel Motif (X1) mempunyai
pengaruh positif terhadap Kinerja (Y) sebesar 0.230 artinya jika seseorang
mempunyai daya penggerak dalam diri untuk melakukan kegiatan tertentu maka
akan meningkatkan Kinerja sebesar 23.0 %.Sub Variabel Sifat (X2) mempunyai
pengaruh positif terhadap Kinerja (Y) sebesar 0.175, artinya bahwa jika seorang
pegawai memiliki sifat yang baik maka akan meningkatkan kinerja sebesar
17,5 %. Sub Variabel Konsep Diri (X3) mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja (Y) sebesar 0.155, artinya bahwa jika seorang pegawai mempunyai konsep
dirt maka akan meningkatkan kinerja sebesar 15.5 %. Sub Variabel pengetahuan
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja (Y) sebesar 0.197, artinya bahwa
jika seorang anggota memiliki pengetahuan maka akan meningkatkan kinerja
sebesar 19.7 %. Dan Sub Variabel Keterampilan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja (Y) sebesar 0.286, Artinya bahwa jika seorang anggota memiliki
keterampilan maka akan meningkatkan Kinerja Sebesar 28,6 %. Adanya nilai R
Square pada persamaan jalur sebesar 0.907 atau 90.7 % mengindikasikan bahwa

nilai variabel kinerja (Y) ditentukan oleh variabel Kompetensi yang meliputi
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Motif, Sifat, Konsep Diri, Pengetahuan dan Keterampilan. Serta terdapat variabel
lain yang tidak dijelaskan dalam model sebesar 0.093 atau 9.3%.

Hasil olah data juga menunjukan bahwa dari 5 lima sub variabel motif,
sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan lebih besar pengaruhnya dalam
meningkatkan kinerja pegawai jika dibandikan dengan sub variabel lainya.

Kelima sub variabel menunjukan korelasi positif sebesar 0.907 atau 90.7 %.

4.5 Pembahasan

Pada seminar judul sebelumnya telah diajukan hipotesis bahwa Variabel
Kompetensi diduga berpengaruh secara simultan dan maupun parsial terhadap
kinerja anggota badan permusyawaratan desa didesa sekecamatan bolangitang
barat. Oleh karena itu pada pembahasan akan di bahas secara simultan dan parsial

hipotesis tersebut.

4.5.1 Motif, Sifat, Konsep Diri, Pengetahuan dan Keterampilan Berpengaruh

secara simultan terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian dari olah data kuisioner yang dilakukan oleh
peneliti maka disimpulkan bahwa Motif, Sifat, Konsep Diri, Pengetahuan dan
keterampilan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat. Hal ini dibuktikan
dari perhitungan R Square yang menunjukan angka 0.907. Anka tersebut
mempunyai maksud bahwa pengaruh variabel-variabel kompetensi terhadap
kinerja anggota badan permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang

barat, adalah 90.7 % adapun sisahnya 11.3 % di pengaruhi oleh faktor lain diluar
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model regresi ini. Dengan kata lain besar pengaruh kinerja anggota pada badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat, dapat diterangkan
dengan variabel-variabel kompetensi sebesar 90.7 %, sedangkan pengaruh 11.3 %
dipengaruhi oleh faktor lain dari luar. Hal ini berarti hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa, motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada badan permusyawaratan
desa di desa sekecamatan bolangitang barat ternyata terbukti. Hal ini menunjukan
terjadinya kesesuaian data lapangan dan pandangan spencer (1993) yang
diadaptasi oleh Palan (2007), yang mengatakan bahwa Kompetensi merujuk pada
karateristik yang meendasari perilaku yang mengambarkan Motif, Sifat, Konsep
Diri, Pengetahuan dan Keterampilan yang dibawa seorang yang bekerja unggul di
tempat kerja.

Dengan demikian terungkap bahwa kontribusi kinerja 56 orang anggota
Badan Permusyawaratan Desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat telah
memberi manfaat kepada organisasi melalui anggotanya yang kompeten. 90.7 %
kinerja tercipta dari kompetensi. Menurut Palan (2007), “organisasi akan

memperoleh manfaat melalui tenaga kerjanya yang kompeten”.

4.5.2 Pengaruh Motif Terhadap Kinerja

Variabel motivasi diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu,
kesadaran Organisasi, Membangun Hubungan dan Semangat untuk Berprestasi.
Hasil pengujian menunjukan bahwa secara simultan motiv berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa Didesa

Sekecamatan Bolangitang Barat. Hal ini dibuktikan dari besaran nilai koefisien
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korelasi beta sebesar 0.230 atau sebesar 20,3 %, yang dianggap signifikan dari

angka signifikasi sebesar 0,034 lebih kecil daripada 0,05.

Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menyatakan bahwa, motif
berpangaruh secara parsial terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa
di Desa Sekecamatan Bolangitang Barat ternyata terbukti. Hal ini berarti terjadi
kesesuaian dari data yang ada dengan hipotesis, sekaligus memperkuat pandangan
Spencer (1993), dikutip oleh Sutoto (2004), yang memandang bahwa motiv
merupakan suatu faktor pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna
mencapai tujuan kepuasan diri yang mencakup organization awareness (OA),

relationship building (RB), dan achievement orientation (AO).

4.5.3 Pengaruh Sifat Terhadap Kinerja

Variabel Sifat diukur dengan menggunakan enam indikator yaitu,
mengembagkan orang lain, kemampuan mengarahkan / memberikan perintah,
kerjasama tim, kepemimpinan tim, pengertian antar pribadi dan layanan custumer
organisasi. Hasil pengujian menunjukan bahwa secara simultan sifat berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa didesa
sekecamatan bolangitang barat. Hal ini dibuktikan dari besaran nilai koefisien
korelasi beta sebesar 0.175 atau sebesar 17.5 %, yang dianggap signifikan dari
angka signifikasi sebesar 0.034 lebih kecil daripada 0,05.

Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga menyatakan bahwa, sifat
berpangaruh secara parsial terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa

di desa sekecamatan bolangitang barat ternyata terbukti. Hal ini berarti bahwa
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terjadi kesesuaian antara hipotesis dengan data yang ada sekaligus menguatkan
pandangan Spencer (1993) yang diadaptasi oleh Palan (2007), yang memandang
bahwa karakteristik pribadi sebagai salah satu karakteristik kompetensi yang
memprediksi atau menyebabkan suatu kinerja yang efektif. Hasil penelitian ini
bermakna, bahwa variabel sifat (mengembangkan orang lain, kemampuan
mengarahkan / memberikan perintah, kerjasama tim, kepemimpinan tim,
pengertian antar pribadi dan layanan customer organisasi) merupakan suatu
kesatuan yang bersinergi yang mampu membentuk kinerja yang efektif. Oleh
karena itu, untuk semakin meningkatkan kinerja anggota harus semakin
ditingkatkan pula Sifat anggota. Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi yang
terbentuk yaitu jika perbaikan satu satuan variabel sifat maka akan meningkatkan

kinerja anggota sebesar 0,175 atau sebesar 17,5 %.

Berdasarkan dari hasil pengamatan (observasi), agar variabel sifat dapat
menjadi suatu kesatuan yang terintegrasi dan bersinergi membentuk kinerja yang
efektif dalam menciptakan nilai tambah bagi kinerja anngota, maka para anggota
badan permusyawaratan desa harus menghindari stress, lebih inpresif, mampu
menerima perbedaan pendapat yang ada, dan harus mampu mengutamakan

kepentingan organisasi.

4.5.4 Pengaruh Konsep Diri terhadap Kinerja

Variabel konsep diri diukur berdasarkan empat indikator yaitu,

pengendalian diri, kepercayaan diri, fleksibel dan komitmen terhadap organisasi.



123

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan konsep diri berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Anggota badan permusyawaratan desa

. Hal ini dibuktikan dari besaran nilai koefisien korelasi beta sebesar 0.155 atau
15.5 % dan dianggap signifikan sesuai yang tercermin dari angka signifikansi

sebesar 0.034 lebih kecil dari 0.05.

Hasil pengujian terhadap hipotesis keempat menyatakan bahwa,konsep
diri berpangaruh secara parsialter hadap kinerja Anggota badan permusyawaratan
desa di desa sekecamatan bolangitang barat ternyata terbukti. Hal ini berarti
terjadi kesesuaian antara hipotesis dengan data yang ada, sekaligus menguatkan
pandangan Spencer (1993) yang diadaptasi oleh Palan (2007), yang memandang
bahwa konsep diri sebagai salah satu karakteristik kompetensi memprediksi atau

menyebabkan suatu kinerja yang efektif.

Berdasarkan dari hasil pengamatan (observasi), agar variabel konsep diri
mampu terintegrasi dan bersinergi membentuk kinerja yang efektif dalam
menciptakan nilai tambah bagi kinerja pegawai, maka merujuk para Anggota
badan permusyawaratan desa di kecamatan bolangitang barat harus mampu
mengekspresikan ekspektasi positif mengenai orang lain, sebab selama ini para
Anggota badan permusyawaratan desa merasa kurang mau menghargai dan
menerima segala kekurangan dan kelebihan anggota lainnya dan tidak jarang
ditemui anggota merasa tidak senang dengan prestasi yang dicapai oleh anggota
lainnya. Para anggota harus mampu memberikan pengarahan secara detail kepada

orang lain, kooperatif, dan harus mampu meningkatkan efektifitas kelompok,
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karena tidak ada satupun anggota yang mampu bekerja tanpa mendapatkan
dukungan dan bantuan dari anggota lainnya. Para harus dapat memahami sesuatu
dengan penuh pengertian, sebab hal yang pasti bahwa antara pegawai yang satu
dengan pegawai yang lainnya memiliki keunikan dan karakteristik masing-masing
yang dibawa dari luar dan berbaur di dalam suatu organisasi. Oleh karena itu
perbedaan yang muncul harus dapat mengubah kelemahan menjadi kekuatan. Para
angota harus mampu menjalin dan memelihara komunikasi yang baik dengan
orang lain, sebab dengan komunikasi yang baik segala pesan dapat diterima secara
efektif. Dengan demikian segala hal yang memungkinkan munculnya

miskomunikasi dapat dihindari supaya tidak terjadi.

4.5.5 Pengaruh pengetahuan Terhadap Kinerja

Berdasarkan kerangka teori yang dibangun pengetahuan memiliki tiga
indikator yaitu : berpikir analitis, berpikir konseptual dan keahlian profesional /
manajerial. Hasil pengujian menunjukan bahwa secara simultan pengetahuan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan
desa di desa sekecamatan bolangitang barat. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien
beta 0.197 atau sebesar 19.7 % yang dianggap signifikan dimana dari hasil uji t

nilai Signifikansi 0,032 yang lebih kecil daripada 0,05.

Hasil pengujian terhadap hipotesis lima menunjukan bahwa pengetahuan
berpangaruh secara parsialter hadap kinerja anggota pada badan permusyawaratan
desa di desa sekecamatan bolangitang barat ternyata terbukti. Hal ini berati terjadi

kesesuaian antara hipotesis dengan data yang ada sekaligus menguatkan
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pandangan Spencer (1993) yang diadaptasi oleh Palan (2007), yang memandang
bahwa pengetahuan sebagai salah satu karakteristik kompetensi memprediksi atau
menyebabkan suatu kinerja efektif. Hasil pengujian ini bermakna, bahwa variabel
pengetahuan (berfikir analisis, berfikir konseptual dan keahlian peofesional /
manajerial) merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi dan bersinergi mampu
membentuk kinerja yang efektif. Oleh karena itu, untuk semakin meningkatkan
kinerja pegawai maka pengetahuan pegawai harus semakin ditingkatkan pula. Hal
ini dibuktikan dari persamaan regresi yang terbentuk yaitu jika terjadi perbaikan
satu satuan veriabel pengetahuan, maka akan meningkatkan kinerja pegawai

sebesar 0.197 atau sebesar 19.7 %.

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi), agar variabel pengetahuan
dapat mencakup kemampuan berfikir analisis, berfikir konseptual dan keahlian
peofesional / manajerial semakin mampu menciptakan nilai tambah bagi kinerja
anggota badan premusyawaratan desa, maka anggota badan permusyawaratan
desa harus mampu memahami situasi masalah di kantor dengan berusaha
memahami secara mendalam faktor-faktor yang menjadi penyebab masalah di
kantor, sehingga masalah tersebut dapat terselesaikan secara efektif dan efisien.
Karena selam ini dirasakan ada kecenderungan penyelesaian setiap masalah yang
ada di kantor hanya sebatas hal — hal dipermukaan atau yang tampak saja, padahal
yang menjadi substansi masalah bukan itu. Pegawai harus lebih mampu
mengamati akibat suatu keadaan di kantor berdasarkan pengalaman masa lalu.
Disamping hal itu, yang tidak kalah penting dan harus diperhatikan dan

ditingkatkan oleh anggota badan permusyawaratan desa adalah bahwa para
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anggota badan permusyawaratan desa harus lebih mampu meningkatkan
penguasaan pengetahuan terkait dengan pekerjaannya. Ada kecenderungan bahwa
para pegawai kurang mampu mengakselerasi pola pikir mereka untuk selalu
berimprovisasi dengan keadaan yang mungkin baru dalam kehidupan pekerjaan
mereka. Kecenderungan para pegawai hanya melaksanakan pekerjaan rutinitasnya
tanpa berusaha menciptakan pengetahuan-pengetahuan baru dalam ruang lingkup

tugas dan tanggung jawabnya.

4.5.6 Pengararuh Keterampilan Terhadap Kinerja

Variabel keterampilan diukur berdasarkan empat indikator yaitu
keperdulian akan keterlibatan, inisiatf, mendakwa atau mempengaruhi dan
pencarian informasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan
keterampilan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di desa sekecamatan bolangitang barat. Hal ini dibuktikan
dari besaran nilai koefisien beta 0,286 atau 28,6 % yang dianggap signifikan dari

uji t sebesar 0,012 yang lebih kecil daripada 0,05.

Hasil pengujian terhadap hipotesis keenam menyatakan bahwa, diduga
semakin tinggi keterampilan maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai
ternyata terbukti. Hal ini berarti terjadi kesesuaian antara hipotesis dengan data
yang ada sekaligus menguatkan pandangan Spencer (1993) yang diadopsi oleh
Palan (2007), yang memandang bahwa keterampilan sebagai salah satu
karakteristik kompetensi memprediksi atau menyebabkan suatu kinerja efektif.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Gibbson (1996), yang mengatakan
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bahwa kemampuan dan keterampilan merupakan faktor utama yang

mempengaruhi perilaku dan kinerja individu.

Hasil pengujian ini bermakna bahwa variabel keterampilan (kemampuan
keperdulian akan keterlibatan, inisiatf, mendakwa atau mempengaruhi dan
pencarian informasi) merupakan suatu kesatuan yang bersinergi yang mampu
membentuk kinerja yang efektif. Oleh karena itu, untuk semakin meningkatkan
kinerja pegawai maka keterampilan anggota badan permusyawaratan desa harus
ditingkatkan pula. Hal ini dibuktikan dalam persamaan regresi yang terbentuk
yaitu jika perbaikan satu satuan variabel keterampilan, maka akan meningkatkan

kinerja pegawai sebesar 0.286 atau 28,6 %.

Berdasarkan dari hasil pengamatan (observasi), agar variabel keterampilan
dapat terintegrasi dan bersinergi membentuk kinerja yang efektif, maka para
anggota badan permusyawaratan desa harus berusaha menggali lebih dalam lagi
untuk mengumpulkan informasi yang lebih banyak terkait dengan segala tugas
pekerjaannya, sebab selama ini ada kecenderungan para pegawai sudah merasa
cukup mampu dengan rutinitas pekerjaannya tanpa memahami lebih mendalam
bahwa dinamika kantor terus berputar dan tidak menutup kemungkinan akan
muncul masalah baru dalam pelaksanaan tugas pekerjaannya. Para anggota badan
permusyawaratan desa harus mampu menunjukan usaha yang konsisten dalam
melaksanakan segala tugas dan tanggung jawabnya, sebab selama ini ada
kecenderungan para pegawai merasa cepat puas dengan apa yang telah dicapainya
selama ini, sehingga hal tersebut membuat para pegawai lengah dan akhirnya

terjebak dalam sikap dan perilakunya sendiri. Para pegawai harus mampu
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memperlihatkan perhatian umum terhadap aturan dan kejelasan tugas, sebab
selama ini ada kecenderungan para pegawai anggota badan permusyawaratan desa
tanpa memahami prosedur dan mekanisme kesehatan dan keselamatan kerja
utamanya bagi para staf bagian operasional atau lapangan. Para anggota badan
permusyawaratan desa harus mampu melakukan tindakan-tindakan persuasif
dalam mendukung tugas pokok dan fungsinya sebagai satuan komunitas kerja,
sebab selama ini ada pegawai yang terkesan bekerja dengan ego sentris dan
terkadang terbawa emosi pikiran sehingga terkadang para pegawai bekerja diluar

kendali yang diharapkan.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan hipotesis maka peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut :

1.

3.

Kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja anggota
badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolalangitang
Barat sebesar 0.907 atau 90.7 %. Hal ini berarti secara bersama-sama
motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan
desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Nilai besaran pengaruh Motiv terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa, secara parsial menunjukan pengaruh sebesar
0.230 atau 23.0%. Hal ini berarti motif secara parsial berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan
desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Nilai besaran pengaruh sifat terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa, secara parsial menunjukan pengaruh sebesar
0.175 atau 17.5%. Hal ini berarti sifat secara parsial berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan

desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.
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5.

6.

5.2 Saran
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Nilai besaran pengaruh konsep diri terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa, secara parsial menunjukan pengaruh sebesar
0.155 atau 15.5 %. Hal ini berarti bahwa konsep diri secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Nilai besaran pengaruh Pengetahuan terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa, secara parsial menunjukan pengaruh sebesar
0.197 atau 19.7 %. Hal ini berarti bahwa pengetahuan secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Nilai besaran pengaruh keterampilan terhadap inerja pegawai secara
simultan menunjukan pengaruh sebesar 0.286 atau 28.6%. Hal ini
berarti bahwa keterampilan secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja anggota badan permusyawaratan desa di

Desa SeKecamatan Bolangitang Barat.

Dari hasil olah data dengan menggunakan teori yang dijadikan alat untuk

menganalisis pengaruh  kompetensi terhadap kinerja anggota badan

permusyawaratan desa didesa sekecamatan bolangitang barat, maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut :

1.

Motiv yang tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai, oleh

sebab itu anggota badan permusyawaratan desa harus mampu
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membangun suatu hubungan yang kondusif dalam ruang lingkup
pekerjaan, dan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan perintah
dari pimpinan.

Sifat yang tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja anggota, oleh
sebab itu anggota Badan permusyawaratan desa harus lebih cermat
dalam menempatkandirii dalam sebuah tugas dan pekerjaan yang
sesuai dengan karakter dan kemampuan yang dimiliki secara pribadi.

. Untuk menjaga konsep diri yang dipegang oleh anggota badan
permusyawaratan desa di Desa Sekecamatan Bolangitang Barat maka
pihak anggota harus menciptakan lingkungan dan budaya kerja yang
nyaman dan berintegritas terhadap tugas dan tanggungjawab yang
diberikan.

. Dalam rangka mempertahankan pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan terhadap kineja anggota badan permusyawaratan desa,
maka anggota badan permusyawaratan desa (BPD) harus senantiasa
melakukan transfer pengetahuan yang berkala untuk menjaga
konsistensi kinerja pegawai yang tinggi.

Secara umum keterampilan yang tinggi cukup berpengaruh terhadap
kineja anggota badan permusyawaratan desa, oleh karena itu penulis
dapat memberikan saran kepada anggota badan permusyawaratan desa
(BPD) agar tetap mengembangkan keterampilan pegawai melalu

pendidikan dan pelatihan yang berkala dan sistematis.
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LAMPIRAN OLAH DATA

VARIABEL MOTIF

MOTIF (X1)

X1.5

totalx1

34
44
36
41

34
41

33

29

24
43

36
38
36
23

33

29
30
36
32

45

42

27

34
33

26
43

27
41

26

16
35

28
28
26
38
25

29
28

24
26

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

RESPONDEN

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40




18
41

30
26

18
18
31

25

23

20

19
29
33

24
27
21

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

VARIABEL SIFAT

SIFAT (X2)

tot
alx
2

66
77
72

74
73
74
77
54
44

79
65
68
69
35
62

64
54
82

76
78
62
46

68

X2.
18

X2.
17

X2.
16

X2.
15

X2.
14

X2.
13

X2.
12

X2.
11

10

X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2.




60
58
80
50
56
58
30
60
60
60
50
64
46

68
72
40

46

36
86
72
42

32
38
60
54
46

36
58
78
54
48

54
64

VARIABEL KONSEP DIRI

KONSEP DIRI (X3)
X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | X3.10 | X3.11

totalx3

44

56
48

59
49

58
43

X3.12

X3.4 | X3.5

X3.3

X3.2

X3.1




43

42

53
44

47

46

31

42

45

47

54
42

54
47

45

33
45

40

60
42

57
33
32
39
45

46

27
45

37
30
44

45

30
40

57
41

27
32
34
42

35
46

36
44

48

50




39
39
33

VARIABEL PENGETAHUAN

PENGETAHUAN (X4)

X4.5

totalx4

32

39
36
36
33
40

36
33

21

39

34
35

28

19
32

23

32
41

35
40

33

20
35

34
29
43

34
33

25

18
28
30
23

30
38
29
36

X4.9

X4.8

X4.7

X4.6

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1




28
28
27
18
44

25

24
20
24
29
25

21

20
28
31

36
20
27

24

VARIABEL KETERAMPILAN

KETERAMPILAN (X5)
X5.6 | X5.7 | X5.8 | X5.9 | X5.10 | X5.11

totalx5

46

58
48

53
51

53
48

46

36
52
45

50
36
25
45

42

39
51

42

57
51

X5.12

X5.4 | X5.5

X5.3

X5.2

X5.1




42

48

48

39
58
39
48

36
24
45

49

45

30
51

30
39
39
42

36
33
54
36
33
21

24
42

24
30
27
36
44

42

30
36
30

VARIABEL KINERJA

KINERJA (Y)
Y8

totally

53
62
57
59
52

Y13

Y12

Y11

Y10

Y9

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1




58
55
48

42

59
49

60
49

38
57
49

49

57
52
62

57
47

52
55
47

65
50
55

47

37
49

54
49

42

57
44

50
52
44

47

42

62
52

41

38
43

50
42

47

44

44




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 54
3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 40
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50
4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 44
Transformasi data ordinal Ke data interval menggunakan MSI
Variabel X1
Succesive Interval
4 3 5 3 4 4 3 5 3 | total_X1
4.169 3.200 | 4.872 3.203 | 4.058 3.972 3.231 5.132 3.030 34.867
5.226 5.184 4.872 5.270 4.058 5.042 4.872 5.132 5.042 44.699
4.169 4162 | 3912 | 4.170 | A4.058 3.972 3.936 | 4.057 3.972 36.407
5.226 4.162 4.872 4.170 4.058 3.972 4.872 5.132 5.042 41.506
4.169 3.200 3.912 4.170 4.058 3.972 3.231 4.057 3.972 34.741
4.169 4.162 | 4.872 5.270 | 4.058 5.042 | 4.872 5.132 3.972 41.549
3.166 3.200 3.912 5.270 5.184 3.972 2.321 3.102 3.972 34.099
3.166 3.200 | 3.133 3.203 3.053 3.972 3.936 | 3.102 3.030 29.795
2.000 2.158 3.133 4.170 2.062 3.030 2.321 2.000 3.972 24.845
5.226 4162 | 4872 | 4.170 | 5.184 | 5.042| 4.872 5.132 5.042 43.702
4.169 4162 | 3912 | 4.170| A4.058 3.972 3.936 | 4.057 3.972 36.407
4.169 4.162 4.872 4.170 4.058 3.972 4.872 4.057 3.972 38.304
4.169 4162 | 3912 | 4.170| A4.058 3.972 3.936 | 4.057 3.972 36.407
3.166 3.200 | 2.201 2.201 3.053 3.030 | 2.321 2.000 3.030 24.203
4.169 4.162 | 3.912 3.203 | 4.058 3.972 3.936 | 3.102 3.030 33.543
3.166 4.162 | 3.133 3.203 3.053 3.972 3.231 3.102 3.030 30.052
4.169 3.200 | 3.133 3.203 | 4.058 3.030 | 3.231 3.102 3.972 31.098
4.169 4.162 | 3.912 5.270 | 4.058 3.972 3.936 | 4.057 3.030 36.566
4.169 4.162 3.133 3.203 4.058 3.972 3.231 3.102 3.972 33.002
5.226 5.184 | 4.872 5270 | 5.184 | 5.042 | 4.872 5.132 5.042 45.825
5.226 5.184 4.872 4.170 5.184 5.042 4.872 4.057 3.972 42.580
3.166 3.200 | 3.133 3.203 3.053 3.030 | 3.231 3.102 3.030 28.148
4.169 4.162 | 3.912 3.203 | 4.058 3.972 3.936 | 3.102 3.972 34.485
4.169 4.162 | 3.912 3.203 | 4.058 3.972 3.936 | 3.102 3.030 33.543
3.166 3.200 | 3.912 2.201 3.053 3.030 | 3.936| 2.000 2.062 26.561
5.226 5.184 4.872 4.170 5.184 5.042 4.872 4.057 5.042 43.650
3.166 2.158 | 3.133| 4.170 | 3.053 2.062 3.231 | 4.057 3.030 28.060
5.226 5.184 4.872 4.170 5.184 5.042 4.872 4.057 3.030 41.637
3.166 3.200 | 3.912 2.201 3.053 3.030 | 3.936 | 2.000 2.062 26.561
3.166 1.000 1.000 | 2.201 3.053 1.000 1.000 | 2.000 2.062 16.483
4.169 4.162 3.912 4.170 4.058 3.972 3.936 4.057 3.030 35.465
3.166 3.200 | 3.133 3.203 3.053 3.030 | 3.231 3.102 3.972 29.090
3.166 3.200 | 3.133 3.203 3.053 3.030 | 3.231 3.102 3.972 29.090
3.166 3.200 | 3.133 3.203 3.053 3.030 | 3.231 3.102 2.062 27.180




4.169 4162 | 3912 | 4.170| 4.058 | 3.972| 4.872| 4.057 | 5.042 38.414
2.000 3.200 | 2.201 | 2.201| 2.062| 3.030| 3.936| 4.057| 3.030 25.717
3.166 3.200 | 3.133| 4.170| 3.053 | 2.062 | 3.231| 4.057 | 3.972 30.045
3.166 3.200 | 3.133 | 3.203 | 3.053| 3.030| 3.231| 3.102 | 3.972 29.090
3.166 3.200 | 2.201 | 2.201| 2.062| 3.030| 2.321| 4.057| 3.030 25.268
3.166 3.200 | 3.133| 3.203| 3.053 | 3.030 | 3.231| 3.102 | 2.062 27.180
2.000 2158 | 2201 | 2201 | 2.062 | 2.062| 2.321| 2.000| 2.062 19.067
4.169 5184 | 4.872 | 4.170 | 4.058 | 5.042 | 4.872| 4.057 | 5.042 41.466
3.166 3.200 | 3.133| 4.170| 3.053| 3.030| 3.231| 4.057| 3.972 31.013
3.166 3.200 | 2.201| 3.203| 3.053 | 3.030 | 2.321| 3.102| 3.972 27.248
2.000 2,158 | 2201 | 2201 | 2.062| 2.062| 2.321| 2.000| 2.062 19.067
3.166 2.158 | 3.133 1.000 | 1.000| 3.030| 2.321| 2.000| 1.000 18.808
3.166 2.158 | 3.912 | 4.170| 3.053 | 3.972| 3.936| 4.057| 3.030 31.453
4.169 2.158 | 2.201 | 3.203 | 4.058 | 2.062| 2.321| 3.102| 3.030 26.303
2.000 3.200 | 3.133| 2.201| 3.053| 3.030| 2.321| 2.000| 3.030 23.968
2.000 2158 | 2201 | 2201 | 2.062| 2.062| 2.321| 2.000| 3.972 20.977
2.000 2158 | 2201 | 2.201| 2.062 | 2.062| 2321 | 2.000| 3.030 20.035
3.166 3.200 | 3.133| 3.203| 3.053 | 3.030 | 3.231| 3.102 | 5.042 30.160
4.169 4.162 | 3912 | 3.203| 4.058 | 3.972| 3.936| 3.102 | 3.030 33.543
3.166 3.200 | 2.201| 3.203| 3.053 | 3.030 | 2.321| 3.102| 2.062 25.338
3.166 3.200 | 3.133 | 3.203 | 3.053| 3.030| 3.231| 3.102| 3.030 28.148
2.000 2.158 | 2.201 | 3.203 | 2.062 | 2.062| 2321 | 3.102| 3.030 22.138




Transformasi data ordinal Ke data interval menggunakan MSI

Variabel X2

Succesive Interval

5 3 2 5 3 5 3 2 5 3 3 5 3 4 4 3 5 3| _X2

5.270 3.081 | 2.243 | 5.099 | 3.086 | 4.922 | 3.297 | 2393 | 4.631 | 2.988 | 3.321 | 4993 | 2947 | 4.075| 4.188 | 2.896 | 5.042 | 3.207 | 67.680

5.270 4164 | 4.217 | 3.051| 3.086 | 4.922 | 4.183 | 4.218 | 2.580 | 2.988 | 5.184 | 4.993 | 5184 | 4.075| 5.369 | 4.922 | 5.042 | 5184 | 78.633

4.015 4.164 | 4.217 | 3.962 | 4.089 | 3.873 | 4.183 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 4.217 | 3.918 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 3.796 | 4.124 | 4.084 | 72.607

4.015 4.164 | 4.217 | 2.000 | 3.086 | 3.873 | 4.183 | 4.218 | 1.822 | 2988 | 5184 | 4.993 | 5184 | 5371 | 5369 | 4922 | 5.042 | 5.184 | 75.817

4.015 4.164 | 4.217 | 3.962 | 4.089 | 3.873 | 4.183 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 4.217 | 3.918 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 3.796 | 4.124 | 5.184 | 73.707

2.923 4164 | 4.217 | 5.099 | 4.089 | 2.965| 5109 | 5496 | 2.580 | 3.972 | 4.217 | 4.993 | 4.008 | 2.947 | 5369 | 4922 | 4.124 | 4.084 | 75.277

4.015 4.164 | 4.217 | 3.962 | 5.240 | 4922 | 4.183 | 4.218 | 4.631 | 5109 | 4.217 | 3.918 | 5.184 | 4.075 | 4.188 | 3.796 | 4.124 | 4.084 | 78.247

2.923 3.081 | 2.243 | 3.051| 3.086 | 2.965| 4.183 | 3.302 | 2.580 | 2.988 | 2.283 | 3.039 | 2.947 | 2.947 | 4.188 | 2.896 | 3.224 | 3.207 | 55.132

1.000 2,111 | 4.217 | 2.000 | 4.089 | 2.046 | 3.297 | 2.393 | 1.000 | 2.046 | 4.217 | 2.000 | 4.008 | 1.951 | 3.126 | 2.046 | 3.224 | 1.000 | 45.770

4.015 4.164 | 5.184 | 5.099 | 4.089 | 3.873 | 5.109 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 5.184 | 4.993 | 4.008 | 4.075 | 5.369 | 3.796 | 5.042 | 4.084 | 79.780

4.015 4164 | 5.184 | 3.051 | 5.240 | 2.965| 3.297 | 4.218 | 4.631 | 2.046 | 3.321 | 3.039 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 3.796 | 3.224 | 5.184 | 66.398

4.015 4.164 | 4.217 | 3.051| 4.089 | 3.873 | 4.183 | 3.302 | 3.505| 3.972 | 4.217 | 3.039 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 3.796 | 4.124 | 3.207 | 69.023

4.015 4.164 | 3.297 | 3.962 | 4.089 | 3.873 | 5109 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 3.321 | 3.039 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 3.224 | 4.084 | 69.939

4.015 2.111 | 2.243 | 2.000 | 2.000 | 2.046 | 2.243 | 2.393 | 1.000 | 2.046 | 2.283 | 2.000 | 1.000 | 1.000 | 2.000 | 2.046 | 2.158 | 2.283 | 36.866

2.923 4.164 | 3.297 | 3.962 | 3.086 | 3.873 | 3.297 | 4.218 | 2.580 | 3.972 | 3.321 | 3.918 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 3.796 | 3.224 | 4.084 | 62.735

4.015 3.081 | 3.297 | 3.962 | 4.089 | 2.965| 3.297 | 4.218 | 3.505| 2.988 | 3.321 | 3.918 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 2.896 | 3.224 | 4.084 | 65.133

2.923 3.081 | 3.297 | 3.051| 3.086 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 3.039 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 3.207 | 55.277

5.270 5496 | 4.217 | 3.962 | 5240 | 4922 | 4.183 | 4218 | 4.631 | 5.109 | 4.217 | 3.918 | 5.184 | 5371 | 5369 | 4.922 | 4124 | 4.084 | 84.436

4.015 4.164 | 5.184 | 3.962 | 4.089 | 3.873 | 5.109 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 5.184 | 3.918 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 3.796 | 5.042 | 4.084 | 76.387

4.015 4164 | 5.184 | 3.962 | 5.240 | 3.873 | 5.109 | 5496 | 3.505| 3.972 | 4.217 | 3.918 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 5.042 | 5.184 | 78.949

2.923 3.081 | 4.217 | 3.962 | 3.086 | 2.965| 4.183 | 4.218 | 2.580 | 2.988 | 4.217 | 3.918 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 4.124 | 4.084 | 62.461




2.923 3.081 | 2.243 | 2.000 | 3.086 | 2.965 | 2.243 | 2.393 | 2.580 | 2.988 | 2.283 | 2.000 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 2.158 | 2.283 | 47.142
4.015 4.164 | 4.217 | 3.051 | 4.089 | 3.873 | 4.183 | 3.302 | 3.505| 3.972 | 4.217 | 3.039 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 4.124 | 3.207 | 69.023
2.923 4.164 | 3.297 | 3.051| 3.086 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 3.505| 2.988 | 3.321 | 3.918 | 2.947 | 4.075 | 3.126 | 3.796 | 4.124 | 3.207 | 61.093
2.923 3.081 | 3.297 | 3.962 | 3.086 | 2.965| 3.297 | 4.218 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 3.918 | 2947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 4.084 | 58.861
4.015 5496 | 5184 | 3.962 | 4.089 | 4922 | 5109 | 4.218 | 3.505| 5.109 | 5.184 | 3.918 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 4.922 | 5.042 | 4.084 | 81.031
2.923 3.081 | 2.243 | 3.051 | 3.086 | 2.965| 2.243 | 3.302 | 2.580 | 2.988 | 2.283 | 3.039 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 2.158 | 3.207 | 51.065
4.015 4.164 | 2.243 | 2.000 | 4.089 | 3.873 | 2.243 | 2.393 | 3.505| 3.972 | 2.283 | 2.000 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 2.158 | 2.283 | 57.287
2.923 3.081 | 3.297 | 3.962 | 3.086 | 2.965| 3.297 | 4.218 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 3.918 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 4.084 | 58.861
1.951 2,111 | 1.000 | 2.000 | 2.000 | 2.046 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.046 | 1.000 | 2.000 | 1.951 | 1.951 | 2.000 | 2.046 | 1.000 | 2.283 | 30.385
4.015 3.081 | 3.297 | 3.051| 4.089 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 3.505| 2.988 | 3.321 | 3.039 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 2.896 | 3.224 | 3.207 | 61.549
4.015 3.081 | 3.297 | 3.051| 4.089 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 3.505| 2.988 | 3.321 | 3.039 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 2.896 | 3.224 | 3.207 | 61.549
4.015 4.164 | 3.297 | 2.000 | 4.089 | 3.873 | 3.297 | 2.393 | 3.505| 3.972 | 3.321 | 2.000 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 3.224 | 2.283 | 61.500
2.923 3.081 | 3.297 | 2.000 | 3.086 | 2.965| 3.297 | 2.393 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 2.000 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 2.283 | 51.355
4.015 3.081 | 3.297 | 3.962 | 4.089 | 2.965| 3.297 | 4.218 | 3.505| 2.988 | 3.321 | 3.918 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 2.896 | 3.224 | 4.084 | 65.133
2.923 2.111 | 3.297 | 2.000 | 3.086 | 2.046 | 3.297 | 2.393 | 2.580 | 2.046 | 3.321 | 2.000 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.046 | 3.224 | 2.283 | 47.673
4.015 4.164 | 3.297 | 3.962 | 4.089 | 3.873 | 3.297 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 3.321 | 3.918 | 4.008 | 4.075 | 4.188 | 3.796 | 3.224 | 4.084 | 69.007
4.015 4.164 | 4.217 | 3.962 | 4.089 | 3.873 | 4.183 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 4.217 | 3.918 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 4.124 | 4.084 | 72.607
1.951 2.111 | 2.243 | 3.051 | 2.000 | 2.046 | 2.243 | 3.302 | 1.822 | 2.046 | 2.283 | 3.039 | 1951 | 1.951| 2.000 | 2.046 | 2.158 | 3.207 | 41.449
2.923 2,111 | 3.297 | 3.051| 2.000 | 2.046 | 2.243 | 2.393 | 1.822 | 2.046 | 2.283 | 3.039 | 1.951 | 4.075| 4.188 | 2.046 | 3.224 | 3.207 | 47.944
1.951 2.111 | 2.243 | 2.000 | 2.000 | 2.046 | 2.243 | 2.393 | 1.822 | 2.046 | 2.283 | 2.000 | 1.951 | 1.951 | 2.000 | 2.046 | 2.158 | 2.283 | 37.527
5.270 4.164 | 5.184 | 5.099 | 5.240 | 3.873 | 5109 | 5496 | 4.631| 3972 | 5184 | 4993 | 5184 | 5371 | 5369 | 3.796 | 5.042 | 5.184 | 88.163
4.015 4164 | 4.217 | 3.962 | 4.089 | 3.873 | 4.183 | 4.218 | 3.505| 3.972 | 4.217 | 3.918 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 4.124 | 4.084 | 72.607
2.923 2.111 | 2.243 | 2.000 | 3.086 | 2.046 | 2.243 | 2.393 | 2.580 | 2.046 | 2.283 | 2.000 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.046 | 2.158 | 2.283 | 43.460
1.951 1.000 | 2.243 | 2.000 | 2.000 | 1.000 | 2.243 | 2.393 | 1.822 | 1.000 | 2.283 | 2.000 | 1.951| 1.951 | 2.000 | 1.000 | 2.158 | 2.283 | 33.278
2.923 3.081 | 2.243 | 2.000 | 3.086 | 1.000 | 2.243 | 2.393 | 1.000 | 1.000 | 2.283 | 2.000 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 1.000 | 2.158 | 2.283 | 39.712
4.015 4.164 | 3.297 | 2.000 | 4.089 | 3.873 | 3.297 | 2.393 | 3.505| 3.972 | 3.321 | 2.000 | 4.008 | 4.075| 4.188 | 3.796 | 3.224 | 2.283 | 61.500




2.923 3.081 | 3.297 | 3.051 | 3.086 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 3.039 | 2.947 | 2947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 3.207 | 55.277
1.951 3.081 | 3.297 | 3.051| 2.000 | 2.046 | 2.243 | 3.302 | 1.822 | 2.046 | 2.283 | 3.039 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.046 | 3.224 | 3.207 | 47.657
1.951 2111 | 2.243 | 2.000 | 2.000 | 2.046 | 2.243 | 2.393 | 1.822 | 2.046 | 2.283 | 2.000 | 1.951 | 1951 | 2.000 | 2.046 | 2.158 | 2.283 | 37.527
2.923 3.081 | 3.297 | 3.962 | 3.086 | 2.965| 3.297 | 4.218 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 3.918 | 2.947 | 2.947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 4.084 | 58.861
5.270 5496 | 4.217 | 3.051| 5.240 | 4922 | 4.183 | 3.302 | 4.631| 5.109 | 4.217 | 3.039 | 5.184 | 5371 | 5.369 | 4.922 | 4.124 | 3.207 | 80.852
2.923 3.081 | 3.297 | 3.051 | 3.086 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 3.039 | 2.947 | 2947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 3.207 | 55.277
2.923 3.081 | 3.297 | 2.000 | 2.000 | 2.046 | 3.297 | 2.393 | 1.822 | 2.988 | 3.321 | 3.039 | 2.947 | 2947 | 3.126 | 2.046 | 3.224 | 3.207 | 49.704
2.923 3.081 | 3.297 | 3.051 | 3.086 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 2.580 | 2.988 | 3.321 | 3.039 | 2.947 | 2947 | 3.126 | 2.896 | 3.224 | 3.207 | 55.277
4.015 4.164 | 3.297 | 3.051| 4.089 | 2.965| 3.297 | 3.302 | 2.580 | 3.972 | 4.217 | 3.039 | 4.008 | 2.947 | 4.188 | 3.796 | 4.124 | 4.084 | 65.135
Transformasi data ordinal Ke data interval menggunakan MSI
Variabel X3
Succesive Interval
5 3 4 4 3 5 3 3 3 3 5 3 | Total_X3
5.444 3.250 3.781 4.117 3.219 5.428 2.662 3.007 3.179 3.137 5.042 2.909 45.175
5.444 5.552 3.781 4.117 5.556 5.428 3.838 5.109 5.455 5.489 3.875 5.270 58.914
4.098 4.372 3.781 4.117 4.351 4.153 3.838 4.103 4.274 4.251 3.875 4.066 49.280
4.098 5.552 5.042 5.270 5.556 5.428 5.184 5.109 5.455 5.489 5.042 5.270 62.495
4.098 4.372 3.781 4.117 5.556 4.153 3.838 4.103 4.274 4.251 3.875 4.066 50.485
5.444 5.552 5.042 5.270 5.556 5.428 5.184 4.103 5.455 5.489 3.875 5.270 61.668
4.098 4.372 2.700 4.117 3.219 4.153 3.838 3.007 3.179 3.137 3.875 4.066 43.762
4.098 3.250 3.781 3.020 4.351 4.153 2.662 4.103 3.179 4.251 2.873 4.066 43.787
4.098 3.250 3.781 4.117 3.219 4.153 3.838 3.007 4.274 3.137 1.951 4.066 42.892
4.098 5.552 3.781 5.270 4.351 4.153 3.838 5.109 5.455 4.251 5.042 4.066 54.967




4.098 3.250 3.781 3.020 4.351 4.153 3.838 4.103 3.179 4.251 2.873 4.066 44.963
4.098 4.372 2.700 4.117 4.351 4.153 3.838 4.103 4.274 4.251 3.875 4.066 48.199
2.995 4.372 3.781 4.117 3.219 4.153 3.838 5.109 3.179 4.251 3.875 4.066 46.955
2.000 3.250 1.818 3.020 2.000 3.051 2.662 3.007 2.000 3.137 1.951 2.909 30.806
2.995 4.372 3.781 3.020 3.219 4.153 3.838 3.007 3.179 4.251 3.875 2.909 42.600
2.995 4.372 3.781 4.117 3.219 4.153 3.838 4.103 3.179 4.251 3.875 4.066 45.949
4.098 4.372 3.781 4.117 4.351 4.153 3.838 3.007 4.274 4.251 3.875 4.066 48.184
4.098 5.552 5.042 4.117 4.351 5.428 5.184 4.103 4.274 5.489 5.042 4.066 56.746
4.098 4.372 2.700 3.020 4.351 4.153 2.662 3.007 4.274 4.251 2.873 2.909 42.671
4.098 5.552 5.042 4.117 4.351 5.428 5.184 4.103 4.274 5.489 5.042 4.066 56.746
2.995 4.372 5.042 4.117 3.219 4.153 3.838 4.103 3.179 4.251 5.042 4.066 48.377
4.098 4.372 2.700 4.117 4.351 4.153 2.662 4.103 4.274 4.251 2.873 4.066 46.021
2.995 3.250 1.818 3.020 3.219 3.051 1.737 3.007 3.179 3.137 1.951 2.909 33.274
4.098 4.372 3.781 3.020 4.351 4.153 3.838 3.007 4.274 4.251 3.875 2.909 45,931
2.995 3.250 2.700 4.117 4.351 4.153 2.662 3.007 4.274 3.137 2.873 2.909 40.430
5.444 5.552 5.042 5.270 5.556 5.428 5.184 5.109 5.455 5.489 5.042 5.270 63.841
4.098 4.372 2.700 3.020 4.351 4.153 2.662 3.007 4.274 4.251 2.873 2.909 42.671
5.444 5.552 5.042 4.117 5.556 5.428 5.184 4.103 5.455 5.489 5.042 4.066 60.477
2.995 2.000 2.700 3.020 3.219 2.000 2.662 3.007 3.179 2.000 2.873 2.909 32.564
2.995 2.000 2.700 1.951 3.219 2.000 2.662 3.007 3.179 2.000 2.873 2.909 31.495
2.995 3.250 3.781 3.020 3.219 3.051 3.838 3.007 3.179 3.137 3.875 2.909 39.262
4.098 4.372 3.781 3.020 4.351 4.153 3.838 3.007 4.274 4.251 3.875 2.909 45,931
4.098 4.372 3.781 4.117 3.219 3.051 3.838 4.103 4.274 4.251 3.875 4.066 47.045
2.000 2.000 1.818 3.020 2.000 2.000 1.737 3.007 2.000 2.000 1.951 2.909 26.443
4.098 4.372 3.781 3.020 4.351 4.153 3.838 3.007 4.274 4.251 3.875 2.909 45.931
2.995 3.250 2.700 3.020 3.219 3.051 2.662 3.007 3.179 4.251 2.873 2.909 37.117




2.000 3.250 2.700 1.951 2.000 3.051 2.662 1.818 2.000 3.137 2.873 1.818 29.260
4.098 4.372 3.781 3.020 4.351 4.153 3.838 3.007 4.274 3.137 2.873 4.066 44.971
4.098 4.372 3.781 3.020 4.351 4.153 3.838 3.007 4.274 4.251 3.875 2.909 45.931
2.995 3.250 2.700 1.000 3.219 3.051 2.662 1.000 3.179 3.137 2.873 1.000 30.066
4.098 3.250 3.781 3.020 4.351 3.051 3.838 3.007 3.179 3.137 2.873 2.909 40.495
5.444 5.552 3.781 5.270 5.556 5.428 3.838 5.109 5.455 5.489 3.875 5.270 60.067
4.098 3.250 3.781 3.020 4.351 3.051 3.838 3.007 3.179 4.251 2.873 2.909 41.609
2.000 3.250 1.000 3.020 2.000 3.051 1.000 3.007 2.000 3.137 1.000 2.909 27.375
2.995 4.372 2.700 1.951 3.219 2.000 2.662 1.818 3.179 2.000 2.873 1.818 31.586
2.000 3.250 2.700 3.020 3.219 3.051 2.662 4.103 2.000 3.137 1.951 2.909 34.003
4.098 4.372 3.781 1.951 4.351 4.153 3.838 1.818 4.274 4.251 3.875 1.818 42.581
2.995 3.250 2.700 1.951 3.219 3.051 2.662 3.007 3.179 3.137 2.873 2.909 34.934
4.098 4.372 3.781 4.117 3.219 4.153 3.838 3.007 4.274 4.251 3.875 4.066 47.052
2.995 3.250 2.700 3.020 3.219 3.051 2.662 3.007 3.179 3.137 2.873 2.909 36.003
4.098 4.372 2.700 3.020 4.351 4.153 3.838 4.103 4.274 4.251 2.873 2.909 44.943
4.098 4.372 3.781 4.117 4.351 4.153 3.838 4.103 4.274 4.251 3.875 4.066 49.280
4.098 4.372 5.042 4.117 4.351 4.153 3.838 5.109 4.274 4.251 3.875 4.066 51.547
2.000 3.250 3.781 3.020 3.219 4.153 2.662 3.007 3.179 3.137 3.875 4.066 39.350
2.995 3.250 3.781 3.020 3.219 3.051 3.838 3.007 3.179 3.137 3.875 2.909 39.262
4.098 3.250 1.818 1.951 4.351 3.051 1.737 1.818 4.274 3.137 1.951 1.818 33.255

Transformasi data ordinal Ke data interval menggunakan MSI

Variabel X4




Succesive Interval

3 3 3 5 5 3 3 3 4 | Total_X4
2.842 3.131 3.224 5.371 5.184 3.086 2.751 3.251 4.157 32.996
2.842 5.109 5.270 3.177 5.184 5.165 4.613 3.251 5.428 40.039
3.890 4.052 4.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 4.157 36.577
2.842 5.109 5.270 2.158 3.983 5.165 4.613 3.251 4.157 36.548
3.890 4.052 3.224 4.207 3.983 4.058 3.618 3.251 3.086 33.368
5.109 5.109 4.224 4.207 5.184 4.058 4.613 4.388 4.157 41.049
3.890 4.052 4.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 4.157 36.577
3.890 4.052 3.224 4.207 3.983 4.058 3.618 3.251 3.086 33.368
2.842 2.158 2.158 2.158 2.981 3.086 1.000 3.251 2.000 21.632
3.890 5.109 4.224 4.207 3.983 5.165 4.613 4.388 4.157 39.737
3.890 3.131 4.224 4.207 3.983 4.058 2.751 4.388 4.157 34.789
3.890 4.052 3.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 4.157 35.576
3.890 3.131 3.224 3.177 3.983 3.086 2.751 3.251 2.000 28.493
2.842 1.000 1.000 2.158 2.062 2.000 1.897 2.000 4.157 19.115
5.109 3.131 3.224 4.207 3.983 3.086 2.751 4.388 3.086 32.964
2.842 2.158 3.224 2.158 2.981 2.000 2.751 2.000 3.086 23.199
3.890 4.052 3.224 3.177 3.983 4.058 2.751 3.251 4.157 32.543
3.890 4.052 5.270 5.371 3.983 4.058 4.613 5.552 5.428 42.218
3.890 4.052 4.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 3.086 35.506
3.890 4.052 4.224 4.207 5.184 5.165 4.613 4.388 5.428 41.152
2.842 4.052 3.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 3.086 33.457
1.922 2.158 2.158 2.158 2.062 2.000 1.897 2.000 4.157 20.510
3.890 4.052 4.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 3.086 35.506
3.890 4.052 4.224 3.177 3.983 4.058 3.618 3.251 4.157 34.410




3.890 3.131 3.224 3.177 3.983 3.086 2.751 3.251 3.086 29.578
5.109 5.109 4.224 5.371 5.184 5.165 3.618 5.552 5.428 44.761
3.890 4.052 4.224 3.177 3.983 4.058 3.618 3.251 4.157 34.410
3.890 4.052 4.224 3.177 3.983 4.058 3.618 3.251 3.086 33.339
1.922 3.131 2.158 3.177 2.981 4.058 1.897 2.000 4.157 25.481
1.000 2.158 3.224 1.000 2.981 3.086 1.000 2.000 2.000 18.448
2.842 3.131 3.224 3.177 2.981 3.086 2.751 3.251 4.157 28.599
2.842 3.131 3.224 4.207 2.981 3.086 2.751 4.388 4.157 30.766
1.922 3.131 3.224 2.158 2.062 3.086 2.751 2.000 3.086 23.418
2.842 3.131 3.224 4.207 2.981 3.086 2.751 4.388 4.157 30.766
2.842 5.109 5.270 4.207 2.981 5.165 4.613 4.388 4.157 38.733
2.842 4.052 3.224 3.177 2.981 4.058 2.751 3.251 3.086 29.421
3.890 4.052 4.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 4.157 36.577
2.842 3.131 3.224 3.177 2.981 3.086 2.751 3.251 4.157 28.599
3.890 3.131 2.158 4.207 3.983 3.086 1.897 4.388 2.000 28.740
2.842 3.131 3.224 3.177 2.981 3.086 2.751 3.251 3.086 27.528
1.922 2.158 2.158 2.158 2.062 2.000 1.897 2.000 2.000 18.354
5.109 5.109 5.270 5.371 5.184 5.165 4.613 5.552 4.157 45.531
2.842 3.131 3.224 2.158 2.981 3.086 2.751 2.000 3.086 25.258
2.842 2.158 3.224 2.158 2.981 2.000 2.751 3.251 3.086 24.450
1.922 2.158 2.158 3.177 2.062 2.000 1.897 3.251 2.000 20.624
2.842 3.131 2.158 3.177 2.981 3.086 1.897 3.251 2.000 24.522
2.842 4.052 3.224 3.177 2.981 4.058 2.751 3.251 3.086 29.421
1.922 2.158 4.224 3.177 2.062 2.000 3.618 3.251 3.086 25.497
1.922 2.158 2.158 3.177 2.062 2.000 1.897 3.251 3.086 21.710
1.922 2.158 2.158 3.177 2.062 2.000 1.897 3.251 2.000 20.624




2.842 3.131 3.224 3.177 2.981 3.086 2.751 3.251 4.157 28.599
3.890 3.131 4.224 3.177 3.983 3.086 3.618 3.251 3.086 31.446
3.890 4.052 4.224 4.207 3.983 4.058 3.618 4.388 4.157 36.577
1.000 3.131 2.158 3.177 1.000 3.086 1.000 3.251 3.086 20.888
2.842 3.131 3.224 3.177 2.981 3.086 2.751 3.251 3.086 27.528
2.842 3.131 3.224 2.158 2.981 3.086 2.751 2.000 2.000 24.172
Transformasi data ordinal Ke data interval menggunakan MSI
Variabel X5
Succesive Interval
3 3 5 3 4 5 3 5 3 5 3 4 | Total_X5
3.132 3.166 5.109 2.985 4.225 5.184 3.182 4.872 2.972 5.184 3.203 3.797 47.012
5.369 5.302 5.109 4.872 4.225 5.184 5.184 4.872 5.109 5.184 5.270 3.797 59.478
4.193 4.201 4.002 3.817 4.225 4.033 4.084 3.817 4.002 4.058 4.170 3.797 48.398
5.369 5.302 4.002 3.817 5.455 4.033 5.184 3.817 4.002 4.058 4.170 4.924 54.133
4.193 4.201 4.002 3.817 4.225 5.184 4.084 4.872 5.109 5.184 3.203 3.797 51.870
4.193 5.302 4.002 4.872 5.455 4.033 5.184 3.817 5.109 4.058 4.170 3.797 53.991
4.193 4.201 4.002 3.817 4.225 4.033 4.084 3.817 4.002 4.058 4.170 3.797 48.398
4.193 4.201 4.002 3.817 4.225 4.033 4.084 3.817 4.002 3.081 3.203 3.797 46.453
3.132 4.201 3.110 3.817 4.225 2.000 2.243 2.201 2.972 2.111 3.203 3.797 37.012
4.193 4.201 5.109 3.817 4.225 5.184 4.084 4.872 4.002 4.058 4.170 4.924 52.839
4.193 3.166 4.002 2.985 4.225 4.033 4.084 3.817 2.972 4.058 4.170 3.797 45.501
4.193 5.302 4.002 4.872 4.225 4.033 5.184 3.039 4.002 4.058 4.170 3.797 50.876




3.132 3.166 4.002 2.111 3.132 3.057 4.084 2.201 2.972 3.081 4.170 2.111 37.219
2.000 3.166 2.201 2.985 2.000 2.000 2.243 2.201 1.000 1.000 2.201 2.936 25.935
4.193 4.201 3.110 3.817 4.225 4.033 3.182 3.817 4.002 4.058 3.203 3.797 45.637
4.193 4.201 3.110 2.985 4.225 4.033 3.182 3.039 4.002 4.058 3.203 2.936 43.167
3.132 3.166 3.110 3.817 3.132 3.057 3.182 3.817 2.972 3.081 3.203 3.797 39.465
4.193 4.201 4.002 4.872 4.225 4.033 4.084 4.872 4.002 4.058 4.170 4.924 51.635
3.132 3.166 4.002 3.817 3.132 3.057 4.084 3.817 2.972 3.081 4.170 3.797 42.226
5.369 5.302 5.109 3.817 5.455 5.184 5.184 3.817 5.109 5.184 5.270 3.797 58.598
4.193 4.201 4.002 4.872 4.225 4.033 4.084 4.872 4.002 4.058 4.170 4,924 51.635
3.132 3.166 3.110 4.872 3.132 3.057 3.182 4.872 2.972 3.081 3.203 4.924 42.703
4.193 4.201 3.110 4.872 4.225 4.033 3.182 4.872 4.002 4.058 3.203 4.924 48.875
4.193 4.201 3.110 4.872 4.225 4.033 3.182 4.872 4.002 4.058 3.203 4.924 48.875
4.193 3.166 3.110 2.985 4.225 3.057 3.182 3.039 4.002 3.081 3.203 2.936 40.179
5.369 5.302 5.109 4.872 5.455 5.184 4.084 3.817 5.109 5.184 5.270 4,924 59.679
4.193 4.201 3.110 2.111 4.225 4.033 3.182 2.201 4.002 4.058 3.203 2.111 40.630
5.369 3.166 4.002 3.817 5.455 3.057 4.084 3.817 5.109 3.081 4.170 3.797 48.923
3.132 3.166 2.201 3.817 3.132 3.057 2.243 3.817 2.972 3.081 2.201 3.797 36.617
2.000 2.000 1.000 2.985 2.000 2.000 1.000 3.039 1.951 2.111 1.000 2.936 24.024
4.193 4.201 4.002 2.985 4.225 4.033 4.084 3.039 4.002 4.058 4.170 2.936 45.928
5.369 3.166 5.109 3.817 3.132 3.057 3.182 3.817 5.109 5.184 5.270 3.797 50.010
4.193 4.201 4.002 2.985 4.225 4.033 4.084 3.039 4.002 4.058 4.170 2.936 45.928
3.132 3.166 2.201 2.111 3.132 3.057 2.243 2.201 2.972 3.081 2.201 2.111 31.609
4.193 4.201 4.002 4.872 4.225 4.033 4.084 4.872 4.002 4.058 4.170 4.924 51.635
3.132 2.000 2.201 2.985 3.132 2.000 2.243 3.039 2.972 2.111 2.201 2.936 30.954
3.132 3.166 4.002 2.985 3.132 3.057 4.084 3.039 2.972 3.081 4.170 2.936 39.756
3.132 3.166 3.110 3.817 3.132 3.057 3.182 3.817 2.972 3.081 3.203 3.797 39.465




3.132 3.166 4.002 3.817 3.132 3.057 4.084 3.817 2.972 3.081 4.170 3.797 42.226
3.132 3.166 3.110 2.985 3.132 3.057 3.182 3.039 2.972 3.081 3.203 2.936 36.995
3.132 3.166 2.201 2.985 3.132 3.057 2.243 3.039 2.972 3.081 2.201 2.936 34.147
4.193 4.201 5.109 4.872 4.225 4.033 5.184 4.872 4.002 4.058 5.270 4.924 54.944
3.132 3.166 3.110 2.985 3.132 3.057 3.182 3.039 2.972 3.081 3.203 2.936 36.995
3.132 3.166 3.110 2.111 3.132 3.057 3.182 2.201 2.972 3.081 3.203 2.111 34.458
2.000 2.000 2.201 1.000 2.000 2.000 2.243 1.000 1.951 2.111 2.201 1.000 21.708
2.000 2.000 2.201 2.111 2.000 2.000 2.243 2.201 1.951 2.111 2.201 2.111 25.132
3.132 4.201 3.110 3.817 3.132 4.033 3.182 3.817 2.972 4.058 3.203 3.797 42.453
2.000 2.000 2.201 2.111 2.000 2.000 2.243 2.201 1.951 2.111 2.201 2.111 25.132
2.000 2.000 2.201 3.817 2.000 2.000 2.243 3.817 1.951 2.111 2.201 3.797 30.139
2.000 2.000 2.201 2.985 2.000 2.000 2.243 3.039 1.951 2.111 2.201 2.936 27.670
3.132 3.166 4.002 2.111 3.132 3.057 4.084 2.201 2.972 3.081 4.170 2.111 37.219
4.193 3.166 4.002 3.817 3.132 4.033 4.084 3.817 4.002 3.081 3.203 3.797 44.325
4.193 4.201 3.110 2.985 4.225 4.033 3.182 3.039 4.002 4.058 3.203 2.936 43.167
3.132 2.000 3.110 2.111 3.132 2.000 3.182 2.201 2.972 2.111 3.203 2.111 31.265
3.132 3.166 3.110 2.985 3.132 3.057 3.182 3.039 2.972 3.081 3.203 2.936 36.995
3.132 3.166 2.201 2.111 3.132 3.057 2.243 2.201 2.972 3.081 2.201 2.111 31.609




Transformasi data ordinal Ke data interval menggunakan MSI

Variabel Y

Succesive Interval

4 5 3 3 4 5 3 3 5 4 4 5 5 | Total_Y
4.149 5.662 3.250 3.372 4.226 5.662 3.222 3.000 5.823 4.462 4.512 5.717 5.515 58.570
5.610 5.662 5.842 5.610 5.718 3.007 5.681 4.462 5.823 5.924 5.872 5.717 5.515 70.441
4.149 5.662 5.842 5.610 4.226 4.250 5.681 4.462 4.386 4.462 5.872 4.340 4.388 63.328
4.149 4.323 4.489 4.485 5.718 5.662 5.681 5.924 5.823 5.924 4.512 4.340 5.515 66.543
4.149 3.119 4.489 4.485 2.922 4.250 4.404 4.462 5.823 5.924 4.512 4.340 4.388 57.267
5.610 4.323 4.489 5.610 4.226 4.250 5.681 5.924 5.823 3.111 5.872 4.340 5.515 64.772
5.610 4.323 5.842 5.610 4.226 5.662 4.404 3.000 4.386 4.462 3.243 4.340 5.515 60.621
4.149 3.119 4.489 4.485 2.922 4.250 4.404 3.000 4.386 4.462 3.243 4.340 4.388 51.637
2.876 2.000 3.250 3.372 2.000 3.007 4.404 4.462 3.062 3.111 4.512 4.340 4.388 44,783
5.610 4.323 4.489 5.610 4.226 4.250 5.681 5.924 4.386 4.462 5.872 5.717 5.515 66.063
4.149 3.119 4.489 4.485 2.922 4.250 4.404 4.462 4.386 3.111 4.512 3.137 5.515 52.941
5.610 5.662 4.489 4.485 5.718 5.662 4.404 5.924 5.823 5.924 5.872 4.340 4.388 68.300
4.149 4.323 3.250 4.485 4.226 4.250 3.222 4.462 4.386 4.462 4512 3.137 4.388 53.251
2.000 4.323 3.250 3.372 2.000 4.250 3.222 3.000 3.062 2.000 3.243 3.137 3.314 40.172
5.610 5.662 3.250 4.485 5.718 5.662 3.222 5.924 5.823 5.924 5.872 3.137 4.388 64.676
4.149 4.323 3.250 4.485 4.226 4.250 3.222 4.462 4.386 4.462 4.512 3.137 4.388 53.251
4.149 4.323 3.250 4.485 4.226 4.250 3.222 4.462 4.386 4.462 4.512 3.137 4.388 53.251
4.149 5.662 4.489 5.610 4.226 5.662 4.404 4.462 4.386 4.462 5.872 4.340 5.515 63.237
4.149 4.323 4.489 4.485 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 4.388 56.875
5.610 5.662 4.489 5.610 5.718 5.662 4.404 5.924 5.823 5.924 5.872 4.340 5.515 70.552
5.610 4.323 4.489 4.485 5.718 4.250 4.404 5.924 5.823 5.924 4.512 4.340 4.388 64.189




4.149 4.323 3.250 3.372 4.226 4.250 3.222 4.462 4.386 4.462 4.512 3.137 3.314 51.064
4.149 4.323 4.489 4.485 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 4.388 56.875
4.149 4.323 5.842 4.485 4.226 4.250 5.681 4.462 4.386 4.462 4.512 5.717 4.388 60.881
4.149 4.323 3.250 3.372 4.226 4.250 3.222 4.462 4.386 4.462 4.512 3.137 3.314 51.064
5.610 5.662 5.842 5.610 5.718 5.662 5.681 5.924 5.823 5.924 5.872 5.717 5.515 74.559
4.149 4.323 4.489 3.372 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 3.314 54.688
4.149 5.662 4.489 4.485 4.226 5.662 4.404 4.462 4.386 4.462 5.872 4.340 4.388 60.986
4.149 3.119 4.489 3.372 4.226 3.007 4.404 4.462 4.386 4.462 3.243 4.340 3.314 50.972
2.876 3.119 3.250 2.000 2.922 3.007 3.222 3.000 3.062 3.111 3.243 3.137 2.000 37.949
4.149 3.119 4.489 4.485 4.226 3.007 4.404 4.462 4.386 4.462 3.243 4.340 4.388 53.159
4.149 4.323 4.489 5.610 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 5.515 59.126
4.149 4.323 3.250 4.485 4.226 4.250 3.222 4.462 4.386 4.462 4.512 3.137 4.388 53.251
2.876 4.323 3.250 3.372 2.922 4.250 3.222 3.000 3.062 3.111 4.512 3.137 3.314 44.350
5.610 4.323 4.489 4.485 5.718 4.250 4.404 5.924 5.823 5.924 4.512 4.340 4.388 64.189
4.149 3.119 3.250 3.372 4.226 3.007 3.222 4.462 4.386 4.462 3.243 3.137 3.314 47.348
4.149 4.323 4.489 3.372 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 3.314 54.688
4.149 4.323 4.489 4.485 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4512 4.340 4.388 56.875
4.149 4.323 2.000 3.372 4.226 4.250 2.000 4.462 4.386 4.462 4.512 2.000 3.314 47.455
4.149 4.323 3.250 3.372 4.226 4.250 3.222 4.462 4.386 4.462 4.512 3.137 3.314 51.064
2.876 4.323 3.250 3.372 2.922 4.250 3.222 3.000 3.062 3.111 4.512 3.137 3.314 44.350
5.610 5.662 4.489 5.610 5.718 5.662 4.404 5.924 5.823 5.924 5.872 4.340 5.515 70.552
4.149 4.323 4.489 4.485 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 4.388 56.875
4.149 3.119 2.000 3.372 4.226 3.007 2.000 4.462 4.386 4.462 3.243 2.000 3.314 43.739
2.876 2.000 4.489 3.372 4.226 2.000 4.404 3.000 3.062 3.111 2.000 2.000 3.314 39.853
2.000 3.119 3.250 3.372 4.226 4.250 3.222 4.462 2.000 4.462 4.512 4.340 3.314 46.528
4.149 4.323 4.489 3.372 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4512 4.340 3.314 54.688




4.149 3.119 3.250 2.000 4.226 3.007 3.222 4.462 4.386 4.462 3.243 3.137 2.000 44.662
4.149 3.119 4.489 3.372 4.226 3.007 4.404 4.462 4.386 4.462 3.243 4.340 3.314 50.972
2.876 4.323 3.250 4.485 2.922 4.250 3.222 3.000 3.062 3.111 4.512 3.137 4.388 46.537
4.149 3.119 3.250 3.372 4.226 3.007 3.222 4.462 4.386 4.462 3.243 3.137 3.314 47.348
4.149 4.323 4.489 4.485 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 4.388 56.875
4.149 4.323 4.489 5.610 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 5.515 59.126
2.876 3.119 3.250 4.485 2.922 2.000 3.222 3.000 3.062 3.111 3.243 3.137 4.388 41.815
4.149 4.323 4.489 3.372 4.226 4.250 4.404 4.462 4.386 4.462 4.512 4.340 3.314 54.688
4.149 4.323 2.000 3.372 4.226 4.250 2.000 4.462 4.386 4.462 4.512 2.000 3.314 47.455
LAMPIRAN UJI VALIDITAS
Variabel Motiv.( X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 MOTIF (X1)
X1.1 Pearson Correlation 1 799" 790" 617" 870" 783" 755" 706" 510" 888"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X1.2 Pearson Correlation 799" 1 787" 584" 759" 886" 828" 616" 550" 890"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X1.3 Pearson Correlation 790" 787" 1 673" 757" 875" 867" 877" 492" 907"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56




X1.4 Pearson Correlation 817" 584" 673" 1 708" 6417 597" 752" 6417 807"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X1.5 Pearson Correlation 870" 759" 757" 708" 1 750" 668" 608" 549" 866"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X1.6 Pearson Correlation 783" 886" 875" 641" 750" 1 821" 662" 518" 907"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X1.7 Pearson Correlation 755" 828" 867" 597" 668" 821" 1 693" 503" 885"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X1.8 Pearson Correlation 706" 616" 677" 752" 608" 662" 693" 1 581" 818"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X1.9 Pearson Correlation 510" 550" 492" 641" 549" 518" 503" 581" 1 694”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
MOTIF (X1) Pearson Correlation 888" 890" 907" 807" 866" 907" 885" 818" 694" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Sifat . (X2)

Correlations

X241 | x2.2 | X2.3 | x2.4 | x25 | X2.6 | X2.7 | x2.8 | X2.9 | X210 | X211 | X212 | X213 | X2.14 | X2.15 | X2.16 | X2.17 | X2.18 S(@)T

21 Fearson 1| 728" | 483" | 453" | 674" | 791" | 567" | 448" | 767" | 669" | 571" | 508" | 674" | 781" | 773" | 713" | 634" | 551 | 787"
orrelation

gﬁ’ég' .000 | .000 | .000 | .000| .000| .000| .001| .000 .000 | .000 | .000 .000 .000 | .000 | .000| .000| .000 .000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X2.2 (P:earson. 728" 1| 668" | 483" | .752" | .850" | .708" | .603" | .712" 873" | 687" | 533" 781" | 764" | 757" | 922" | 682" | 597" 878"
orrelation

gﬁ’ég' .000 .000 | .000 | .000 | .000| .000| .000 | .000 .000 | .000 | .000 .000 .000 | .000| .000| .000| .000 .000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X2.3 (P;earson. 483" | 668" 1| 539" | 693" | 575" | .839" | .720" | .535" 580" | .895" | 594" 6617 | 572" | 626" | 667" | .824" | 666" 817"
orrelation

gﬁ‘ég' .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 .000 .000 | .000 | .000| .000| .000 .000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

xe4  Fearsom | 453" | 483" | 539" 1| 473" | 546" | 660" | 810" | 581" | 546" | 5367 | 846" | 3097 | 451" | 513" | 492" | 627" | 738" | 722"

gﬁ‘ég' .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 .002 .000 | .000 | .000| .000| .000 .000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

x2S Rearson | 674" | 752" | 693" | 473" 1| 684" | 668" | 572" | 800" | 727" | 630" | 3627 | 818" | 689" | 7127 | 710" | 5517 | 470" | 802"
orrelation

gﬁ’ég' .000 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .006 .000 .000 | .000| .000| .000| .000 .000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X26  FRearson | 791" | 850" | 575" | 5467 | 6847 1| 684" | 533" | 785" | 882" | 682" | 594" | 753" | 760" | 743" | 888" | 721" | 554" | 874"
orrelation

gﬁ’ég' .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 .000 .000 | .000| .000| .000| .000 .000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56




X2.7 (P:earsc’“. 567" | 708" | 839" | 660" | 668" | .684" 1| 757" | 586" | 715" | 870" | 670" | 697" | 614" | 729" | 735" | 854" | 663" | 876"

orrelation

;‘ﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000]| .000 000 | .000 000 | .000| .000 000| .000| .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X258 Pearson | 4 4a- | g03™ | 720" | .810" | 572" | 533" | 757" 1] 515° | 551" | 675" | 824 | 564 | 489" | 552 | 646" | 650" | 906" | 797"

Correlation

gﬁ’ég' 001 | .000| .000| .000| .000| .000]| .000 000 000 | .000| .000 000| .000| .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X2.9 Pearson 767" | 712 | 535" | 581" | .800" | .785" | 586" | 515" 1 737" | 498" | 463" 655" | .760" | 639" | 696" | 567" | .496" 791"

Correlation

gﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000]| .000 000 | .000| .000 000| .000| .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X210  Pearson 669" | 873" | 580" | 546" | 727" | 882" | 715" | 551" | 737" 1| 653" | 486" | 738" | 696" | 709" | 860" | 624" | 487" | 841"

Correlation

;‘ﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 000 | .000 000| .000| .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X211 Pearson | 54| ge7 | 895" | 5367 | 630" | 682" | 870" | 675" | 498" | 653" 1| 688" | 766" | 6177 | 717°| 736" | 912" | 644" | 859"

Correlation

;‘ﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 000 000 000| .000| .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X212 Pearson | goae | 53z | 594 | 846" | 3627 | 5947 | 6707 | 824" | 463" | 486" | 688" 1| s17°| 556" | 622" | 608" | 782" | 851" | 775"

Correlation

gﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .006 | .000| .000| .000]| .000 000 | .000 000| .000| .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X213 Pearson 674" | 781" | 661" | 399" | 818" | 753" | 697" | 564 | 6557 | 738" | 766" | 517" 1| 835" | 875°| 7767 | 681" | 518" | 848"

Correlation

gﬁ’ég' 000 | .000| .000| .002| .000| .000| .000| .000]| .000 000 | .000| .000 000 | .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56




X214 Pearson | g4 | 2ea | 5707 | 4517 | 6897 | 760" | 6147 | 489" | 760" | 696" | 617" | 5567 | 835" 1| 873" | 724" | 686" | 536" | .827"

Correlation

;‘ﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 000 | .000| .000 000 000 | .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X215 Pearson | goa- | 250 | g26” | 5137 | 7127 | 7437 | 7297 | 5527 | 6397 | 709" | 7177 | 6227 | 8757 | 873" 1] 783" | 747" | 556" | .862"

Correlation

gﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000]| .000 000 | .000| .000 000 | .000 000 | .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X216 Pearson 713" | 9227 | 667" | 492" | 710" | 888" | 735" | 646" | 696" | 860" | 736" | 608" | 7767 | 724" | 783" 1| 7147 | 638" | 893"

Correlation

gﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 000 | .000| .000 000| .000| .000 000 | .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X217 Pearson 634" | 682" | .824" | 627" | 551" | .721" | 854 | .650" | .567" 624" | 912" | 782" 681" | .686" | 747" | 714" 1| 680" 870"

Correlation

;‘ﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 000 | .000| .000 000| .000| .000| .000 000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
X2.18 (P:earsc’”. 551" | 597" | 666" | 738" | 470" | 554" | 663" | 006" | 496" | 487" | 644" | 851" | 518" | 536 | 556" | 638" | 680" 1 779"

orrelation

;‘ﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 000 | .000| .000 000| .000| .000| .000| .000 000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56
SIFAT  Pearson | g7 | g7g= | g17° | 722" | 802" | 874" | 876" | 797" | 7917 | 841" | 859" | 7757 | sas” | 827" | 862" | 893" | 870" | 779" 1
(X2) Correlation

gﬁ’ég' 000 | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000]| .000 000 | .000| .000 000| .000| .000| .000| .000]| .000

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56| 56| 56 56 56| 56| 56| 56| 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Konsep Diri (X3)

Correlations

KONSEP
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 DIRI (X3)

X3.1 Pearson 1| eas8"| 5767 | 5177 | 8217 | 700" | 608" | 4077 | 828" 661" | 5377 | 500" 789"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.2 Pearson 648" 1] e21"| e41"| 83| 795 | 713" | 5767 | 781" 848" | 686" | 504" 871"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.3 Pearson 576" | 621" 1| 5357 | s81"| 6667 | 889" | 502 | 571" 660" | 832" | 568" 817"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X34 Pearson 517" | 641" | 535" 1] 488" | e82"| 560" | 808 | 593" 622° | 558" | 878" 803"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.5 Pearson 821" | 683" | 581" | 488" 1] 682°| 613°| 506" | 865 725" | 491" | 525" 806"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.6 Pearson 700" | 795" | ees” | 682" | 682" 1] 654" | B64"| 701" 839" | 664" | 658" 873"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.7 Pearson 608" | 713" | 889" | 560" | 613" | 654" 1] 499" | 628" 700" | 788" | 569" 837"

Correlation




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.8 Pearson 407" | 576" | 502°| 808" | 506" | 564" | 499" 1] 486" 636" | 464" | 851" 744"

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.9 Pearson 828" | 781" | 571" | 593" | 865" | 701" | 628" | 486" 1 711% | s72° | 559" 839"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.10 Pearson 661" | 848" | 660" | 6227 | .725°| 839" | 700" | 636" | 711" 1 624" | 630" 877"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.11 Pearson 537" | 686" | 832" | 558" | 491" | 664" | 788" | 464" | 572" 624" 1 484" 788"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3.12 Pearson 500" | 594 | 568" | 878" | 5257 | 658" | 569" | 851" | 559" 630" | 484" 1 796"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
KONSEP DIRI Pearson 789" | 871" | 817°| 803" | 806" | 873" | 837" | 744" | 839" 877° | 788" | 796" 1
(X3) Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Pengetahuan (X4)

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 PENGETAHUAN (X4)

X4.1 Pearson 1 615" 525" 635" 824" 564" 649" 658" 376" 794"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.2 Pearson 615" 1 766" 587" 717" 936" 808" 609" 529" 897"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.3 Pearson 525" 766" 1 443" 652" 731" 876" 562" 549" 834"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.4 Pearson 635" 587" 443" 1 610" 535" 550" 869" 478" 766"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.5 Pearson 824" 77" 652" 610" 1 723" 695" 585" 465" 854"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.6 Pearson 564" 936" 731" 535" 723" 1 729" 572" 569" 866"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.7 Pearson 649" 808" 876" 550" 695" 729" 1 570" 605" 888"

Correlation




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.8 Pearson 658" 609" 562" 869" 585" 572" 570" 1 448" 787"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X4.9 Pearson 376" 529" 549" 478" 465" 569" 605" 448" 1 677"

Correlation

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
PENGETAHUAN (X4) Pearson 794" 897" 834" 766" 854" 866" 888" 787" 677" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Keterampilan (X5)

Correlations

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 X5.7 X5.8 X5.9 X5.10 X5.11 X5.12 | KETERAMPILAN (X5)

X5.1 Pearson 1| 783" | 743" | 542" | 885" | 7717 | 720" | 524" | 944" 809" | 763" | 542" 890"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X5.2 Pearson 783" 1] 6357 | 6157 | 839" | 817" | .719°| 456" | 763" 761" | 661" | 556" 848"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X5.3 Pearson 743" | 635" 1| 483" | 683" | 746" | 874" | 5477 | 720" 752" | 931" | 520" 859"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X54 Pearson 542" | 6157 | 483" 1] 526" | 511" | 509" | 856" | 554" 493" | 498" | 941" 763"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X5.5 Pearson 885" | 839" | 683" | 526" 1] 778" | 7117 | 487" | 861" 747" | 674" | 547" 859"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X5.6 Pearson 771 | 8177 | 7467 | B117 | 778" 1| 7077 | 639" | 772" 917° | 632" | 551" 875"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

X5.7 Pearson 729" | 719" | 874" | 509" | 7117 | 707" 1| 486" | 706" 654" | 885" | 476" 840"
Correlation




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X5.8 Pearson 524" | 456" | 547° | 856" | .487°| 639" | 486" 1] 535" 615" | 455" | 912" 764"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X5.9 Pearson 944" | 763" | 720" | 554" | 861" | 772" | 706" | 535" 1 826" | 718" | 497" 877"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X5.10 Pearson 809" | 7617 | 752" | 493" | 747" | 0177 | 654" | 615" | .826" 1] 701" | 514" 870"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X5.11 Pearson 763" | 6617 | 931" | 408" | 674" | 632" | 885" | 455" | 718" 701" 1| 483" 834"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X5.12 Pearson 542" | 556" | 520 | 941" | sa7"| 5517 | 476" | 912" | 497" 514 | 483" 1 765"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
KETERAMPILAN (X5) ~ Pearson 890" | 848" | 859" | 763" | 859" | 875" | 840" | .764"| 877" 870" | 834" | 765" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Kinerja (Y)

Correlations

KINERJA
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 (Y)
i Pearson 1] 500" | 436" | 5527 | 748" | 410" | 4157 | 7027 | 882" 736" | 492" | 387" 508" 805"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y2 Pearson 500" 1 283 | 520" | 535" | 779" 217 | 367" | 531" 451" | 796" | 371" 464" 717"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .035 .000 .000 .000 109 .005 .000 .000 .000 .005 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y3 Pearson 436" | 283 1] 606" | .330°| 229| .922°| 249| 369" 333 | 282 | .768" 517" 682"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .035 .000 013 .090 .000 .065 .005 012 .035 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y4 Pearson 552" | 520" | .606" 1| 374" | 440" | 598" | 407" | 457" 371" | 583" | 497" 897" 788"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .001 .000 .002 .000 .005 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y5 Pearson 748" | 5357 | 3307 | 374" 1| 373" | 284 | 7187 | 702" 835" | 420" | 283 307" 707"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 013 .005 .005 034 .000 .000 .000 .001 .034 .021 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y6 Pearson 410" | 779" 229 | 440" | 373" 1 191 | 3827 | 472" 433" | 689" | .358" 500" 659"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000 .090 .001 .005 .158 .004 .000 .001 .000 .007 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y7 Pearson 415" | 217 | 9227 | 598 | 284 | 191 1] 3047 | 383" 282 | 3757 | 797" 564" 691"

Correlation




Sig. (2-tailed) .001 109 .000 .000 .034 158 .003 .004 .035 .004 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y8 (P:earsc’“. 702" | 3677 | 249| 4077 | 718" | 3827 | 304" 1] 686" 700" | 604" | 321" 362" 705"
orrelation
Sig. (2-tailed) .000 .005 .065 .002 .000 .004 .003 .000 .000 .000 .016 .006 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y9 Pearson 882" | 531" | 369" | 457" | 702" | 472" | .383°| .686" 1 769" | 478" | 394" 508" 789"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .003 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y10 (P:earsc’“. 736" | 4517 | 333 | 3717 | 835°| 433" | 282 | 7007 | 769" 1| 4417 | 397 331" 725"
orrelation
Sig. (2-tailed) .000 .000 012 .005 .000 .001 .035 .000 .000 .001 .002 .013 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y1 Pearson 492" | 796" | 282 | 583" | 420" | 689" | 375°| 6047 | 478" 441" 1| 445 545" 753"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .035 .000 .001 .000 .004 .000 .000 .001 .001 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y12 Pearson 387" | 3717 | 788" | 4977 | 283 | 358 | 797" | 3217 | 304" 397" | 445" 1 558" 705"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .005 .000 .000 .034 .007 .000 016 .003 .002 .001 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y13 Pearson 508" | 464" | 517°| 897 | 307 | 5007 | .B64™| 3627 | 508" 331" | 5457 | 558" 1 764"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .021 .000 .000 .006 .000 013 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
KINERJA(Y)  Pearson 805" | 7177 | es2"| 788" | 707" | 659" | 691" | 7057 | 789" 7257 | 753" | 705" 764" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.952 9
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.973 18
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.955 12
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.939 9
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.959 12
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.926 13
LAMPIRAN UIJI HIPOTESIS
Model Summary
Adjusted
R R Std. Error of
Model Square | Square the Estimate
1 9522 907 897 2.17999

a. Predictors: (Constant), KETERAMPILAN (X5), SIFAT (X2),
KONSEP DIRI (X3), PENGETAHUAN (X4), MOTIF (X1)




ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2305.810 5 461.162 97.038 .000°
Residual 237.619 50 4.752
Total 2543.429 55
a. Dependent Variable: KINERJA (Y)
b. Predictors: (Constant), KETERAMPILAN (X5), SIFAT (X2), KONSEP DIRI (X3), PENGETAHUAN (X4),
MOTIF (X1)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.028 1.653 11.513 .000
MOTIF (X1) 209 .096 230 2.176 .034
SIFAT (X2) .084 .037 175 2.254 .029
KONSEP DIRI (X3) 128 .058 .155 2.186 .034
PENGETAHUAN (X4) 197 .089 197 2.211 .032
KETERAMPILAN (X5) 204 079 286 2.603 012

a. Dependent Variable: KINERJA (Y)




ABSTRACT

ABDUL MAHMUD LAMANGGA. 82117208, THE EFFECT OF
COMPETENCE ON THE APPARATUS PERFORMANCE AT ALL VILLAGE
CONSULTANCY AGENCIES IN BOLANGITANG BARAT SUBDISTRICT

This study aims to find out 1) to what extent the effect of the competence consisting
of motives, characters, self-concept, knowledge, and skills simultaneously on
apparatus performance at all village consultative agencies in Bolangitang Barat
Subdistrict, 2) to what extent the effect of the motive partially on apparatus
performance at all village consultative agencies in Bolangitang Barat Subdistrict,
3) to what extent the effect of the character partially on apparatus performance at
all village consultative agencies in Bolangitang Barat Subdistrict, 4) to what extent
the effect of the self-concept partially on apparatus performance at all village
consullative agencies in Bolangitang Barat Subdistrict, 5 )to what extent the effect
of the knowledge partially on apparatus performance at all village consultative
agencies in Bolangitang Barat Subdistrict, and 6) to what extent the effect of the
skills partially on apparatus performance at all village consultative agencies in
Bolangitang Barat Subdistrict. The method used in this study is a quantitative
approach with a descriptive presentation. The sample in this study covers 56
people, while the data collection techniques are observation, questionnaires, and
documentation. The data analysis technique uses Path Analysis using SPSS V20.
The result of the study indicates that: 1) The competence consisting of motives,
characters, self-concept, knowledge, and skills simultaneously affects the
apparatus performance at all village consultative agencies in Bolangitang Barat
Subdistrict, which is 0.907 or 90.7%. 2) The partial effect of motives on the
apparatus performance at all village consultative agencies in the Bolangitang
Barat Subdistrict is 0.230 or 23.0%. 3) The partial effect of characters on the
apparatus performance at all village consultative agencies in the Bolangitang
Barat Subdistrict is 0.175 or 17.5%. 4) The partial effect of self-concept on the
apparatus performance at all village consultative agencies in the Bolangitang

Barat Subdistrict is 0.155 or 15.5%. 5) The partial effect of oM e.on the
apparatus performance at all village consultative agencies ji %Bb“iaﬁgwj‘qng

Barat Subdistrict is 0.197 or 19.7 %. 6) The partial effect of. SK iy
performance at all village consultative agencies in thd
Subdistrict is 0.286 or 28.6 %. \



ABSTRAK

ABDUL MAHMUD LAMANGGA. S2117208. PENGARUH KOMPETENSI
TERHADAP KINERJA ANGGOTA PADA BADAN
PERMUSYAWARATAN DESA DI DESA SEKECAMATAN
BOLANGITANG BARAT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) seberapa besar pengaruh kompetensi
meliputi motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan secara simultan
terhadap anggota badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang
Barat, 2) seberapa besar pengaruh motif secara parsial terhadap kinerja anggota
badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat, 3)
seberapa besar pengaruh sifat secara parsial terhadap anggota pada badan
permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat, 4) seberapa
besar pengaruh konsep diri secara parsial terhadap kinerja . anggota badan
permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat, 5) seberapa
besar pengaruh pengetahuan secara parsial terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat, dan 6) seberapa
besar pengaruh keterampilan secara parsial terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif dengan. penyajian
secara deskriptif. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 56 orang, adapun
teknik pengumpulan data yaitu observasi, kuisioner dan dokumentasi serta teknik
analisis data mengunaka Peath Analisis dengan mengguanakan SPSS V20. 1)
Pengaruh kompetensi meliputi motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan
keterampilan secara simultan terhadap kinerja anggota badan
permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat yaitu sebesar
0.907 atau 90.7 %. 2) pengaruh motif secara parsial terhadap kinerja anggota
badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat yaitu
sebesar 0.230 atau 23.0 %. 3) pengaruh sifat secara parsial terhadap kinerja
anggota badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang Barat
yaitu sebesar 0.175 atau 17.5 %. 4) pengaruh konsep diri secara parsial terhadap
kinerja anggota badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan Bolangitang
Barat yaitu sebesar 0.155 atau 15.5 %. 5) pengaruh pengetahuan secara parsial
terhadap anggota pada badan permusyawaratan desa di Desa SeKecamatan
Bolangitang Barat yaitu sebesar 0.197 atau 19.7 %, dan 6) pengaruhe )1

SeKecamatan Bolangitang Barat 0.286 atau 28.6 %.

Kata kunci: motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan keteramp_ « sa8 beaes
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